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BAB 1 
PENGENALAN MANAJEMEN PROYEK 
TEKNOLOGI INFORMASI 
 

Oleh Muhammad Fairuzabadi 
 

1.1 Pendahuluan 
Manajemen Proyek Teknologi Informasi (TI) menjadi 

sangat penting dalam mengelola proyek-proyek yang berkaitan 
dengan teknologi informasi secara efektif dan efisien. Dalam era 
perkembangan teknologi informasi yang pesat, organisasi dan 
bisnis di berbagai sektor telah mengalami transformasi besar 
dalam penggunaan teknologi. Namun, pengembangan, 
implementasi, dan pengelolaan proyek-proyek TI tidaklah mudah. 
Inilah mengapa Manajemen Proyek TI memiliki peran yang krusial. 

Proyek-proyek TI sering kali kompleks dan melibatkan 
teknologi yang terus berkembang, persyaratan bisnis yang 
beragam, serta risiko dan tantangan yang unik. Manajemen Proyek 
TI memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam 
mengelola proyek-proyek TI. Hal ini membantu dalam 
perencanaan yang matang, pengorganisasian yang efisien, 
pengelolaan sumber daya yang tepat, dan pengendalian yang ketat 
terhadap proyek-proyek TI. 

Manajemen Proyek TI memiliki peran yang sangat penting 
dalam kesuksesan pengembangan, implementasi, dan pengelolaan 
proyek-proyek TI. Dengan pendekatan yang tepat, penggunaan 
metodologi yang sesuai, dan penerapan praktik terbaik dalam 
Manajemen Proyek TI, organisasi dapat meraih manfaat maksimal 
dari teknologi informasi dan mencapai keberhasilan dalam proyek-
proyek TI mereka. 
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1.2 Proyek 
1.2.1 Definisi Proyek 

Secara umum, definisi proyek mengacu pada usaha 
sementara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang spesifik, 
menggunakan sumber daya terbatas, dengan awal dan akhir yang 
ditentukan. Proyek dapat melibatkan rangkaian kegiatan yang 
terkoordinasi dan terkendali serta memerlukan perencanaan, 
organisasi, dan pengendalian yang tepat (Ahmad 2019). Berikut 
adalah beberapa definisi proyek dari berbagai referensi: 
Referensi Definisi Proyek 
Project 
Management 
Institute (PMI) 

"Proyek adalah usaha sementara yang dilakukan 
untuk menciptakan produk, layanan, atau hasil 
unik." (Project Management Institute 2021) 

Standar ISO 
21500 

"Proyek adalah proses unik yang terdiri dari 
rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dan 
terkendali, dengan awal dan akhir yang ditentukan, 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam batasan sumber daya yang diberikan." 
(International Organization for Standardization (ISO) 
2012) 

A Guide to the 
PMBOK Guide 
(PMBOK 
Guide) 

"Proyek adalah usaha unik yang dijalankan untuk 
mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 
sumber daya terbatas dalam jangka waktu yang 
ditentukan." 

Chartered 
Institute of 
Building 
(CIOB) 

"Proyek adalah upaya kolaboratif yang 
direncanakan, diorganisir, dan dikendalikan untuk 
mencapai tujuan yang spesifik dengan 
menggunakan sumber daya terbatas." (Chartered 
Institute of Building (CIOB) 2017) 

PRINCE2 
(Projects IN 
Controlled 
Environments) 

"Proyek adalah sebuah wadah organisasi yang 
didirikan untuk mengelola satu atau beberapa 
tujuan yang spesifik dan terukur dalam batasan 
waktu dan anggaran yang diberikan." (AXELOS 
2017) 
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Dalam tabulasi tersebut, diberikan definisi proyek dari 
beberapa referensi terkemuka seperti PMI, Standar ISO 21500, 
PMBOK Guide, CIOB, dan PRINCE2. Setiap definisi menggambarkan 
proyek sebagai usaha sementara untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan menggunakan sumber daya terbatas. Namun, ada beberapa 
perbedaan dalam penekanan pada aspek-aspek seperti hasil unik, 
rangkaian kegiatan terkoordinasi, atau batasan waktu dan 
anggaran yang ditetapkan. 

 
1.2.2 Operasi Rutin Versus Proyek 

Operasi rutin mengacu pada kegiatan yang dilakukan secara 
teratur dan berulang dalam sebuah organisasi atau lingkungan 
kerja. Ini adalah tugas-tugas yang biasanya dilakukan untuk 
menjaga kegiatan operasional sehari-hari dan menjaga kelancaran 
proses bisnis. 
Berikut adalah definisi operasi rutin dari berbagai referensi: 
1. Operasi rutin adalah aktivitas yang dilakukan secara 

berulang untuk mempertahankan bisnis yang ada, seperti 
pemeliharaan, dukungan teknis, atau pengoperasian sistem 
(Project Management Institute 2021). 

2. Operasi rutin mencakup tugas-tugas operasional harian 
yang diperlukan untuk menjalankan bisnis, seperti produksi 
barang atau layanan, pengelolaan persediaan, pengendalian 
kualitas, dan penjadwalan operasi. (Sunardi dan Suprihadi 
2021) 

3. Operasi rutin adalah proses-proses yang bertanggung 
jawab untuk menjalankan dan menjaga infrastruktur TI, 
termasuk pemantauan sistem, manajemen kapasitas, 
manajemen perubahan, dan manajemen insiden  (AXELOS 
2019). 

 
  



 

4 

Dalam konteks bisnis umum, operasi rutin dapat mencakup 
aktivitas sehari-hari seperti manajemen stok, keuangan dan 
akuntansi, administrasi umum, pengelolaan sumber daya manusia, 
dan layanan pelanggan. 

Operasi rutin berbeda dari proyek dalam hal bahwa operasi 
rutin adalah tugas yang berulang dan berkelanjutan, sedangkan 
proyek adalah upaya yang unik dengan tujuan tertentu dan batas 
waktu yang jelas. Operasi rutin adalah inti dari kegiatan 
operasional suatu organisasi, sementara proyek merupakan 
inisiatif baru yang dijalankan untuk mencapai hasil yang spesifik. 
Berikut ini secara rinci adalah perbedaan antara Proyek dan 
Operasi Rutin (Lesmana dan Antika 2020; Suryanto dan Nugroho 
2020) : 

 
Tabel 1.5. Operasi Rutin Versus Proyek 

 Proyek Operasi Rutin 
Sifat Sementara, 

memiliki awal dan 
akhir tertentu 

Berkelanjutan, tanpa 
batasan waktu spesifik 

Tujuan Mencapai tujuan 
spesifik 

Menjaga kelangsungan 
operasional rutin 

Unik Memiliki hasil atau 
produk yang unik 

Rutin, berulang dengan 
tugas yang serupa 

Kompleksitas Lebih kompleks 
dan beragam 

Lebih stabil dan 
terprediksi 

Organisasi Dilakukan oleh tim 
proyek yang 
terbentuk 

Dilakukan oleh 
departemen atau tim 
operasional 

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Sumber daya 
dialokasikan secara 
proyek 

Sumber daya dialokasikan 
secara rutin 

Perubahan Rentan terhadap 
perubahan 

Lebih sedikit perubahan 
dalam operasi rutin 



 

      5 

 Proyek Operasi Rutin 
Hasil Menghasilkan 

deliverables 
Menghasilkan output rutin 
yang diharapkan 

Keberhasilan Dicapai jika tujuan 
proyek terpenuhi 

Dicapai jika operasi rutin 
berjalan dengan baik 

Contoh Pengembangan 
sistem informasi 

Pengelolaan server, 
dukungan pelanggan rutin 

 
1.2.3 Komponen-komponen Proyek 

Komponen-komponen proyek adalah elemen-elemen yang 
membentuk struktur dan lingkup proyek. Berikut adalah beberapa 
komponen utama yang umumnya terdapat dalam sebuah proyek 
(Englund dan Bucero 2012): 

 
Gambar 1.5. Komponen-Komponen Proyek 

Komponen Proyek 

Tujuan 
Proyek 

Lingkup 
Proyek 

Waktu 

Anggaran 

Sumber 
Daya 

Risiko 

Manajemen 
Tim 

Komunikasi 

Pengendalian 
dan Evaluasi 

Dokumentasi 
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1. Tujuan Proyek 
Tujuan proyek adalah hasil akhir yang ingin dicapai. Tujuan 
ini harus jelas, terukur, dan dapat diidentifikasi dengan 
jelas agar dapat mengarahkan kegiatan proyek. 

2. Lingkup Proyek 
Lingkup proyek mendefinisikan batasan dan ruang lingkup 
pekerjaan yang akan dilakukan dalam proyek. Ini mencakup 
deliverables (hasil yang akan dihasilkan), batasan proyek, 
dan kegiatan yang harus dilakukan. 

3. Waktu 
Komponen waktu melibatkan penjadwalan kegiatan proyek, 
mengidentifikasi urutan kegiatan, menentukan durasi 
setiap kegiatan, dan menciptakan jadwal proyek yang 
realistis. 

4. Anggaran 
Komponen anggaran melibatkan alokasi sumber daya 
finansial yang diperlukan untuk melaksanakan proyek. Ini 
termasuk perkiraan biaya proyek, pengelolaan anggaran, 
dan pemantauan pengeluaran proyek. 

5. Sumber Daya 
Sumber daya mencakup tenaga kerja, peralatan, teknologi, 
dan bahan yang diperlukan untuk menjalankan proyek. 
Manajemen sumber daya melibatkan perencanaan, 
pengadaan, penggunaan, dan pengelolaan sumber daya 
dengan efisien. 

6. Risiko 
Komponen risiko melibatkan identifikasi, analisis, dan 
manajemen risiko yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
proyek. Ini termasuk mengidentifikasi risiko potensial, 
mengembangkan strategi mitigasi, dan memantau dan 
mengendalikan risiko selama proyek berlangsung. 
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7. Manajemen Tim 
Manajemen tim melibatkan pengelolaan anggota tim 
proyek, delegasi tugas, komunikasi, motivasi, dan 
pengembangan tim yang efektif. Ini termasuk pengaturan 
struktur organisasi proyek, pembagian tanggung jawab, dan 
pengawasan kinerja tim. 

8. Komunikasi 
Komunikasi yang efektif adalah komponen penting dalam 
proyek. Ini melibatkan identifikasi pemangku kepentingan, 
komunikasi yang teratur dan terbuka, penyampaian 
informasi yang jelas, dan pemecahan masalah komunikasi. 

9. Pengendalian dan Evaluasi 
Pengendalian dan evaluasi proyek melibatkan pemantauan 
kemajuan proyek, pengukuran kinerja, perubahan 
manajemen, dan pengendalian perubahan yang terjadi 
dalam lingkup, jadwal, anggaran, atau risiko. 

10. Dokumentasi 
Dokumentasi proyek meliputi pembuatan dan 
pemeliharaan dokumen proyek seperti rencana proyek, 
laporan kemajuan, catatan rapat, dan dokumentasi penting 
lainnya untuk melacak, mengomunikasikan, dan menjaga 
jejak proyek. 

 
Setiap komponen ini saling terkait dan berkontribusi pada 

kesuksesan keseluruhan proyek. Manajemen proyek yang efektif 
melibatkan pemahaman dan pengelolaan yang baik terhadap 
setiap komponen ini. 

 
1.2.4 Bentuk Pengerjaan Proyek 

Bentuk pengerjaan proyek dapat dibagi menjadi dua 
kategori utama, yaitu swakelola (in-house) dan subkontrak. Berikut 
ini penjelasan singkat tentang kedua bentuk pengerjaan tersebut 
(Lesmana dan Antika 2020): 
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1. Swakelola (In-house): 
Dalam pengerjaan proyek swakelola, semua aktivitas 
proyek dilakukan oleh tim internal organisasi atau 
perusahaan yang memiliki proyek tersebut. Tim internal 
bertanggung jawab penuh atas perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengendalian seluruh aspek proyek. Mereka 
menggunakan sumber daya internal seperti karyawan, 
fasilitas, dan peralatan perusahaan untuk menyelesaikan 
proyek. Pendekatan ini memberikan kontrol langsung 
kepada organisasi terkait dalam mengelola proyek, namun 
juga memerlukan sumber daya internal yang cukup. 

2. Subkontrak 
Dalam pengerjaan proyek dengan subkontrak, organisasi 
atau perusahaan menyewa pihak eksternal atau pihak 
ketiga (subkontraktor) untuk melaksanakan sebagian atau 
seluruh aktivitas proyek. Subkontraktor adalah entitas 
terpisah yang memiliki keahlian dan spesialisasi tertentu 
dalam bidang yang dibutuhkan dalam proyek. Organisasi 
yang memimpin proyek tetap bertanggung jawab atas 
pengelolaan dan pengendalian proyek secara keseluruhan, 
sementara subkontraktor bertanggung jawab atas bagian 
yang mereka kerjakan. Pendekatan ini memungkinkan 
organisasi untuk memanfaatkan keahlian khusus 
subkontraktor tanpa harus memiliki sumber daya internal 
yang sama. 

 
Kedua bentuk pengerjaan proyek ini memiliki kelebihan 

dan kelemahan masing-masing. Pilihan antara swakelola atau 
subkontrak akan tergantung pada kompleksitas proyek, sumber 
daya yang tersedia, keahlian yang diperlukan, dan pertimbangan 
biaya. Beberapa proyek dapat menggunakan kombinasi dari kedua 
bentuk pengerjaan ini, di mana beberapa aktivitas dilakukan secara 
swakelola sementara yang lainnya disubkontrakkan kepada pihak 
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eksternal. Berikut adalah tabel yang memuat kelebihan dan 
kelemahan dari pengerjaan proyek swakelola dan subkontrak: 

 
Tabel 1.6. Swakelola dan Sub kontarak 

Bentuk 
Pengerjaan 

Kelebihan Kelemahan 

Swakelola Kontrol langsung 
atas seluruh 
aktivitas proyek 

Memerlukan sumber daya 
internal yang cukup 

Fleksibilitas dalam 
penjadwalan dan 
pengendalian 
proyek 

Membutuhkan keahlian dan 
pengalaman manajemen 
proyek yang memadai 

Pengembangan 
keahlian internal 
dan pemeliharaan 
know-how 

Risiko terhadap keterbatasan 
sumber daya internal 

Menjaga 
kerahasiaan dan 
kontrol terhadap 
informasi proyek 

Tidak dapat memanfaatkan 
keahlian khusus yang mungkin 
dibutuhkan 

Subkontrak Akses ke keahlian 
dan sumber daya 
spesialis 

Ketergantungan pada pihak 
eksternal 

Mengurangi beban 
kerja dan tanggung 
jawab internal 

Risiko terkait dengan kualitas 
dan performa subkontraktor 

Fleksibilitas dalam 
mengatur waktu 
dan sumber daya 

Pengendalian yang lebih 
terbatas terhadap aktivitas 
subkontraktor 

Potensial 
mengurangi biaya 
proyek 

Koordinasi yang diperlukan 
antara organisasi dan 
subkontraktor 
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Penting untuk dicatat bahwa kelebihan dan kelemahan ini 
bersifat umum dan dapat bervariasi tergantung pada proyek dan 
konteks spesifik. Organisasi atau tim proyek perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor ini dengan cermat dan membuat 
keputusan yang paling sesuai dengan kebutuhan proyek yang 
sedang mereka hadapi. 

 
1.2.5 Faktor-Faktor Keberhasilan Proyek 

Perlu dipahami bahwa faktor-faktor keberhasilan proyek 
dapat bervariasi tergantung pada jenis proyek, industri, dan 
lingkungan bisnis. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dan 
mengadaptasi faktor-faktor ini sesuai dengan kebutuhan khusus 
proyek yang sedang dikerjakan. Berikut ini adalah beberapa faktor 
kunci yang dapat memengaruhi keberhasilan proyek (Lesmana dan 
Antika 2020; Sunardi dan Suprihadi 2021): 
1. Kepemimpinan yang kuat 

Adanya kepemimpinan yang efektif dan komitmen dari 
semua pemangku kepentingan proyek sangat penting. 
Kepemimpinan yang kuat dapat memberikan arah, 
menginspirasi tim, mengatasi hambatan, dan memastikan 
fokus pada tujuan proyek. 

2. Perencanaan yang matang 
Perencanaan yang teliti dan komprehensif menjadi 
landasan proyek yang sukses. Ini melibatkan identifikasi 
tujuan yang jelas, penetapan jadwal yang realistis, alokasi 
sumber daya yang memadai, dan pengidentifikasian risiko 
yang mungkin terjadi. 

3. Komunikasi yang efektif 
Komunikasi yang baik antara semua anggota tim proyek 
dan pemangku kepentingan yang terlibat sangat penting. 
Komunikasi yang jelas, terbuka, dan teratur membantu 
dalam pemahaman yang sama tentang tujuan, tugas, 
tanggung jawab, dan perubahan dalam proyek. 
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4. Manajemen risiko yang baik 
Identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko yang efektif 
dapat mengurangi dampak risiko negatif dan meningkatkan 
peluang keberhasilan proyek. Strategi mitigasi yang tepat 
harus dirancang dan diimplementasikan untuk menghadapi 
risiko yang mungkin terjadi. 

5. Pengendalian proyek yang efisien 
Pengendalian proyek melibatkan pemantauan dan 
pengendalian terhadap jadwal, anggaran, dan kualitas 
proyek. Proses pengukuran kinerja, pemantauan kemajuan, 
dan tindakan perbaikan yang cepat harus dilakukan untuk 
menjaga proyek tetap berada pada jalur yang benar. 

6. Ketersediaan sumber daya yang memadai 
Sumber daya manusia, finansial, teknologi, dan 
infrastruktur yang memadai harus tersedia untuk 
menyelesaikan proyek dengan sukses. Kekurangan sumber 
daya dapat menghambat kemajuan proyek dan 
menyebabkan keterlambatan atau kegagalan. 

7. Pengelolaan perubahan yang efektif 
Proyek seringkali melibatkan perubahan dalam 
persyaratan, lingkungan, atau kebutuhan bisnis. 
Kemampuan untuk mengelola perubahan dengan baik, 
termasuk evaluasi dampaknya, perencanaan yang sesuai, 
dan komunikasi yang tepat, penting untuk menjaga 
kelancaran proyek. 

8. Kualitas produk atau layanan 
Fokus pada kualitas produk atau layanan yang dihasilkan 
oleh proyek adalah faktor penting dalam keberhasilannya. 
Pengendalian kualitas yang ketat dan pengujian yang 
memadai harus dilakukan untuk memastikan produk atau 
layanan memenuhi standar yang ditetapkan. 
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9. Keterlibatan pemangku kepentingan 
Pemangku kepentingan yang terlibat secara aktif dalam 
proyek dapat memberikan wawasan, dukungan, dan 
perspektif yang berharga. Keterlibatan mereka dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan, mendukung 
implementasi, dan meningkatkan kesuksesan proyek secara 
keseluruhan. 

10. Evaluasi dan pembelajaran 
Proses evaluasi proyek secara berkala dan pembelajaran 
dari pengalaman proyek sebelumnya dapat membantu 
dalam peningkatan kinerja proyek di masa depan. 
Identifikasi area yang dapat ditingkatkan dan penerapan 
perbaikan yang tepat menjadi penting dalam mencapai 
keberhasilan proyek. 
 

1.3 Manajemen Proyek TI 
1.3.1 Definisi Manajemen Proyek Sistem Informasi 

Secara umum, Manajemen Proyek TI sebagai penerapan 
pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik untuk mengelola 
proyek-proyek yang berhubungan dengan teknologi informasi, 
dengan tujuan mencapai kebutuhan bisnis, mengelola risiko, 
mengendalikan perubahan, dan mengoptimalkan pengembangan 
dan penerapan teknologi informasi secara efektif dan efisien 
(Schwalbe 2021). Berikut adalah beberapa definisi Manajemen 
Proyek TI dari berbagai referensi: 
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Tabel 1.7. Definisi Manajemen Proyek TI 
Sumber 
Referensi 

Definisi 

Project 
Management 
Institute 
(PMI) 

"Manajemen Proyek TI melibatkan perencanaan, 
pengelolaan, dan pengendalian aspek-aspek yang 
unik dari proyek-proyek TI dalam organisasi, 
termasuk manajemen risiko, perubahan, kualitas, 
dan kebutuhan pengguna, untuk mencapai tujuan 
bisnis yang ditetapkan."(Project Management 
Institute 2021) 

Information 
Technology 
Infrastructure 
Library (ITIL) 

"Manajemen Proyek TI adalah penerapan 
pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik 
dalam mengelola proyek-proyek TI, dengan fokus 
pada pengembangan dan penerapan teknologi 
informasi yang efektif dan efisien untuk mencapai 
kebutuhan bisnis."(AXELOS 2019) 

Standar 
ISO/IEC 
20000 

"Manajemen Proyek TI adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mengelola pengembangan, 
implementasi, dan pengiriman teknologi 
informasi dalam konteks proyek, termasuk 
perencanaan, pengawasan, dan pengendalian 
sumber daya, jadwal, dan risiko." (International 
Organization for Standardization (ISO) dan 
International Electrotechnical Commission (IEC) 
2018) 

Information 
Systems Audit 
and Control 
Association 
(ISACA) 

"Manajemen Proyek TI adalah penerapan 
pengetahuan, keterampilan, alat, dan teknik 
dalam mengelola proyek-proyek yang berkaitan 
dengan teknologi informasi untuk mencapai 
tujuan bisnis yang diinginkan." 

 
Pada tabel diatas, setiap sumber referensi memberikan 

definisi yang menekankan pentingnya perencanaan, pengelolaan, 
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dan pengendalian aspek-aspek unik dari proyek-proyek TI untuk 
mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan. Fokus pada manajemen 
risiko, perubahan, kualitas, kebutuhan pengguna, pengembangan 
dan penerapan teknologi informasi yang efektif dan efisien, serta 
pengawasan dan pengendalian sumber daya, jadwal, dan risiko 
merupakan komponen yang penting dalam Manajemen Proyek TI 
menurut definisi-definisi tersebut. 

 
1.3.2 Tujuan Manajemen Proyek TI 

Manajemen Proyek TI dapat membantu memastikan 
kesuksesan proyek TI dalam menghasilkan solusi teknologi 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis, memberikan nilai 
tambah, dan memberikan dampak positif bagi organisasi yang 
bersangkutan. Tujuan Manajemen Proyek TI dapat bervariasi 
tergantung pada sifat dan lingkup proyek TI yang sedang dikelola. 
Namun, secara umum, tujuan Manajemen Proyek TI adalah sebagai 
berikut (Suryanto dan Nugroho 2020): 
1. Mencapai Tujuan Bisnis 

Manajemen Proyek TI bertujuan untuk mencapai tujuan 
bisnis yang ditetapkan dalam konteks proyek TI. Hal ini 
melibatkan pengembangan dan implementasi solusi 
teknologi informasi yang mendukung kebutuhan bisnis, 
seperti peningkatan efisiensi operasional, peningkatan 
kualitas layanan, peningkatan kepuasan pelanggan, atau 
peningkatan pangsa pasar. 

2. Memenuhi Kebutuhan Pengguna 
Salah satu tujuan utama Manajemen Proyek TI adalah 
memastikan bahwa solusi teknologi informasi yang 
dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan 
pengguna. Ini melibatkan identifikasi dan pemahaman yang 
baik terhadap kebutuhan pengguna, serta pengelolaan 
proyek TI untuk memberikan solusi yang relevan, 
fungsional, dan mudah digunakan. 
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3. Mengelola Risiko 
Manajemen Proyek TI bertujuan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mengelola risiko yang terkait dengan 
proyek TI. Tujuannya adalah mengurangi dampak risiko 
negatif terhadap proyek dan memastikan kelangsungan 
proyek yang sukses. Ini melibatkan penggunaan teknik 
manajemen risiko, seperti identifikasi risiko, penilaian 
risiko, perencanaan respons risiko, dan pengawasan risiko 
secara terus-menerus selama siklus hidup proyek. 

4. Mencapai Kualitas yang Tinggi 
Manajemen Proyek TI bertujuan untuk memberikan solusi 
teknologi informasi dengan kualitas yang tinggi. Ini 
melibatkan perencanaan dan pengendalian kualitas selama 
seluruh siklus hidup proyek TI, termasuk pengujian, 
pengujian kualitas, verifikasi, validasi, dan penerapan 
praktik terbaik dalam pengembangan dan pengelolaan 
proyek TI. 

5. Mengelola Sumber Daya 
Tujuan Manajemen Proyek TI adalah mengelola sumber 
daya proyek dengan efisien dan efektif. Ini melibatkan 
alokasi yang tepat dari sumber daya manusia, sumber daya 
teknologi, anggaran, dan waktu proyek. Dengan mengelola 
sumber daya dengan baik, proyek TI dapat dilaksanakan 
sesuai jadwal, anggaran yang ditetapkan, dan memastikan 
penggunaan yang optimal dari sumber daya yang tersedia. 

6. Memastikan Kepatuhan dan Keamanan 
Manajemen Proyek TI bertujuan untuk memastikan 
kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan yang berlaku 
serta menjaga keamanan data dan informasi dalam konteks 
proyek TI. Hal ini melibatkan penerapan tindakan 
keamanan, perlindungan data, privasi pengguna, dan 
pematuhan regulasi yang relevan. 
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7. Peningkatan Proses dan Efisiensi 
Manajemen Proyek TI juga bertujuan untuk terus 
meningkatkan proses pengembangan dan pengelolaan 
proyek TI. Hal ini melibatkan evaluasi kinerja proyek, 
identifikasi area perbaikan, dan penerapan praktik terbaik 
serta standar industri yang relevan untuk mencapai 
efisiensi yang lebih tinggi, mengurangi biaya, dan 
meningkatkan kualitas proyek TI di masa depan. 
 

1.3.3 Tahapan Manajemen Proyek TI 
Tahapan Manajemen Proyek mencakup serangkaian 

langkah yang dilakukan secara berurutan untuk mengelola proyek 
dengan efektif. Berikut adalah tahapan umum yang terdapat dalam 
Manajemen Proyek (Suryanto dan Nugroho 2020): 

 
Gambar 1.6. Tahapan Manajemen Proyek Secara Umum 

 

1. Inisiasi (Initiation) 
Tahap inisiasi merupakan awal dari proyek, di mana ide 
atau kebutuhan untuk memulai proyek tersebut 
dikonseptualisasikan. Pada tahap ini, dilakukan penilaian 
awal untuk menentukan kelayakan proyek, memperoleh 
persetujuan dan sponsor proyek, serta merumuskan tujuan, 
lingkup, dan batasan proyek. 

  

Penyelesaian Pengendalian Pelaksanaan Perencanaan Inisiasi 
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2. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan melibatkan pengembangan rencana 
rinci tentang bagaimana proyek akan dilaksanakan. 
Rencana proyek mencakup penentuan tujuan, penjadwalan 
kegiatan, alokasi sumber daya, identifikasi risiko, dan 
perencanaan pengelolaan komunikasi, kualitas, pengadaan, 
dan stakeholder. 

3. Pelaksanaan (Execution) 
Tahap pelaksanaan adalah tahap di mana rencana proyek 
dijalankan. Tim proyek melakukan pekerjaan yang telah 
direncanakan, mengoordinasikan sumber daya, dan 
melaksanakan tugas dan kegiatan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan. Manajemen tim, komunikasi, 
pengendalian perubahan, dan pengawasan kualitas juga 
merupakan bagian dari tahap ini. 

4. Pengendalian (Monitoring and Control) 
Tahap pengendalian melibatkan pemantauan dan 
pengendalian terhadap kemajuan proyek. Ini mencakup 
pemantauan terhadap kinerja proyek, penjadwalan, 
penggunaan sumber daya, dan pengendalian perubahan. 
Jika ada penyimpangan atau masalah, tindakan perbaikan 
yang diperlukan akan diambil untuk memastikan proyek 
tetap berada dalam jalur yang benar. 

5. Penyelesaian (Closure) 
Tahap penyelesaian adalah tahap akhir dari proyek di mana 
semua kegiatan proyek diselesaikan dan hasilnya 
dievaluasi. Tim proyek menyerahkan hasil proyek kepada 
pemangku kepentingan, melakukan evaluasi akhir, dan 
menyusun laporan penyelesaian proyek. Selain itu, 
penutupan kontrak, pelaporan keuangan, dan pembuatan 
arsip juga dilakukan pada tahap ini. 
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Perlu diingat bahwa setiap proyek dapat memiliki 
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, sehingga tahapan ini 
dapat disesuaikan dan ditambahkan sesuai dengan kebutuhan 
proyek yang spesifik. Tahapan Manajemen Proyek memberikan 
kerangka kerja yang jelas dan terstruktur untuk mengelola proyek 
secara efektif dari awal hingga penyelesaian. 

 
1.3.4 Peran-peran dalam Manajemen Proyek  

Dalam Manajemen Proyek TI, terdapat beberapa peran dan 
profesi yang terkait yang berkontribusi dalam mengelola dan 
melaksanakan proyek TI secara efektif. Berikut adalah beberapa 
peran terkait Manajemen Proyek TI (Englund dan Bucero 2012): 

 
Tabel 1.8. Peran-Peran dalam Manajemen Proyek TI 

Peran Tugas Tanggung Jawab 
Manajer 
Proyek TI 

Perencanaan 
dan 
pengelolaan 
proyek TI 

Menyusun rencana proyek TI, 
termasuk penjadwalan dan alokasi 
sumber daya 

Mengoordina
sikan tim 
proyek 

Memimpin tim proyek, mengelola 
komunikasi dan koordinasi antara 
anggota tim 

Pengendalian 
risiko proyek 

Mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengelola risiko proyek TI 

Analis 
Bisnis 

Memahami 
kebutuhan 
bisnis 

Berinteraksi dengan pemangku 
kepentingan bisnis untuk 
mengidentifikasi kebutuhan, 
menganalisis proses bisnis, dan 
menyusun persyaratan proyek TI 

Menerjemah
kan 
kebutuhan 
bisnis 

Mengartikulasikan persyaratan 
bisnis menjadi persyaratan teknis 
yang dapat dipahami oleh tim 
pengembang dan pemangku 
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Peran Tugas Tanggung Jawab 
menjadi 
persyaratan 
teknis 

kepentingan lainnya 

Arsitek 
Sistem 

Merancang 
arsitektur TI 

Mengembangkan panduan desain, 
memilih teknologi dan 
infrastruktur yang sesuai, dan 
mengintegrasikan komponen TI 
dalam proyek 

Mengawasi 
implementasi 
sistem 

Memastikan implementasi sistem 
berjalan sesuai dengan rencana dan 
memenuhi persyaratan keamanan, 
skalabilitas, dan kinerja yang 
ditetapkan 

Pengemban
g Perangkat 
Lunak 

Membangun 
solusi 
perangkat 
lunak 

Menerapkan bahasa pemrograman 
dan alat pengembangan yang 
sesuai untuk mengembangkan 
aplikasi atau sistem TI 

 Menguji dan 
mengimplem
entasikan 
solusi 

Melakukan pengujian perangkat 
lunak, mengintegrasikan dengan 
komponen lain, dan memastikan 
implementasi yang sukses 

Spesialis 
Keamanan 
Informasi 

Melakukan 
penilaian 
risiko 
keamanan 

Mengidentifikasi dan menganalisis 
ancaman keamanan, dan 
merancang dan 
mengimplementasikan kontrol 
keamanan yang tepat 

 Memantau 
keamanan 
sistem 

Mengawasi pemantauan dan 
deteksi ancaman keamanan, 
mengevaluasi kejadian keamanan, 
dan mengambil tindakan untuk 
mengatasi pelanggaran keamanan 

Spesialis Merancang Mengembangkan desain jaringan, 
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Peran Tugas Tanggung Jawab 
Jaringan dan 

mengimplem
entasikan 
jaringan 

mengimplementasikan perangkat 
jaringan, dan mengkonfigurasi 
jaringan sesuai dengan kebutuhan 
proyek TI 

Mengelola 
dan 
memelihara 
jaringan 

Memantau kinerja jaringan, 
mengatasi masalah jaringan, 
mengelola perangkat jaringan, dan 
menjaga keamanan dan 
ketersediaan jaringan 

Spesialis 
Basis Data 

Merancang 
dan 
mengelola 
basis data 

Merancang struktur basis data, 
memastikan integritas dan 
ketersediaan data, dan mengelola 
kebijakan keamanan dan 
pemulihan data 

Optimalisasi 
kinerja basis 
data 

Memantau dan mengoptimalkan 
kinerja basis data, melakukan 
pemeliharaan dan pemulihan data, 
serta mengatasi masalah performa 

 
Perlu dipahami bahwa tugas dan tanggung jawab dapat 

bervariasi tergantung pada ukuran dan kompleksitas proyek TI, 
serta struktur organisasi yang terlibat. 
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BAB 2 
PROSES MANAJEMEN PROYEK TI 
 
Oleh Rini Mayasari 
 
2.1 Pengenalan Proses Manajemen Proyek TI  

Pengenalan proses manajemen proyek TI merupakan 
langkah awal yang penting dalam memahami konsep dasar dan 
tujuan dari manajemen proyek TI. Proses ini melibatkan 
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk mengelola proyek TI 
secara efektif mulai dari awal hingga penyelesaian. Tujuan utama 
dari pengenalan proses manajemen proyek TI adalah memastikan 
bahwa proyek TI dapat dilaksanakan dengan efisien, memenuhi 
kebutuhan pemangku kepentingan, dan mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 

Pada tahap ini, penting untuk memahami konsep dasar dan 
prinsip-prinsip yang mendasari proses manajemen proyek TI. 
Menurut buku "Information Technology Project Management: 
Providing Measurable Organizational Value" oleh Jack T. 
Marchewka, proses manajemen proyek TI terdiri dari lima grup 
proses, yaitu inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 
pengendalian, serta penyelesaian. Setiap grup proses melibatkan 
serangkaian aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Dalam buku "Effective Project Management: 
Traditional, Agile, Extreme" yang ditulis oleh Robert K. Wysocki, 
penulis menjelaskan bahwa proses manajemen proyek TI 
melibatkan pengidentifikasian dan penilaian risiko, perencanaan 
sumber daya, manajemen waktu, pengelolaan komunikasi, dan 
pengawasan proyek secara keseluruhan. Proses ini juga melibatkan 
pemantauan kemajuan proyek, pengendalian perubahan, serta 
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penanganan masalah yang mungkin muncul selama proses 
pelaksanaan proyek. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa 
pengenalan proses manajemen proyek TI tidak hanya berkaitan 
dengan pemahaman konseptual, tetapi juga dengan penerapannya 
dalam praktik nyata. 

 

2.2 Tahapan-tahapan Proses Manajemen Proyek 
TI 

Tahapan-tahapan dalam proses manajemen proyek TI 
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan proyek TI secara efektif dan efisien. Setiap tahapan memiliki 
peran penting dalam mengelola proyek TI mulai dari awal hingga 
penyelesaian. Dalam konteks ini, terdapat beberapa tahapan yang 
umumnya digunakan dalam manajemen proyek TI, antara lain 
inisiasi, perencanaan, implementasi, pengawasan dan 
penyelesaian. 

 
Gambar 2.1. Tahapan-tahapan Proses Manajemen Proyek TI 

 
2.2.1 Inisiasi 

Dalam proses manajemen proyek TI, inisiasi merupakan 
tahap awal yang penting untuk memastikan keberhasilan proyek. 
Pada tahap ini, beberapa langkah perlu dilakukan untuk 
memastikan proyek TI memiliki dasar yang kuat sebelum 
melanjutkan ke tahapan berikutnya. Beberapa langkah yang 
tercakup dalam inisiasi adalah analisis kelayakan proyek TI, 

Inisiasi Perencanaan Implementasi Pengawasan Penyelesaian 
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identifikasi masalah dan kebutuhan, pemangku kepentingan 
proyek TI, penetapan tujuan dan ruang lingkup proyek TI, 
penentuan tim proyek TI, penilaian risiko awal, dan penentuan 
pendekatan proyek TI. 

 
Analisis Kelayakan Proyek TI 

Analisis kelayakan proyek TI merupakan langkah awal yang 
krusial dalam proses manajemen proyek TI. Analisis ini bertujuan 
untuk mengevaluasi apakah proyek TI yang akan dilakukan 
memiliki kelayakan yang cukup baik dari berbagai aspek, seperti 
aspek teknis, finansial, operasional, dan strategis. Dalam 
melakukan analisis kelayakan proyek TI, beberapa faktor perlu 
dipertimbangkan secara cermat. 

Pertama, aspek teknis melibatkan penilaian terhadap 
kebutuhan teknologi yang diperlukan dalam proyek TI. Ini meliputi 
penilaian terhadap infrastruktur teknologi yang ada, kecocokan 
dengan arsitektur dan platform yang ada, serta ketersediaan 
sumber daya manusia dengan keahlian yang relevan. Kedua, aspek 
finansial melibatkan penilaian terhadap kelayakan dari segi 
investasi dan pengembalian yang diharapkan. Dalam hal ini, perlu 
dilakukan perhitungan biaya proyek, perkiraan pendapatan atau 
manfaat yang dapat diperoleh, serta analisis risiko finansial yang 
mungkin timbul (Shtub dkk., 2006).  

Selanjutnya, aspek operasional melibatkan penilaian 
terhadap kemampuan organisasi dalam mengelola dan 
menjalankan proyek TI setelah selesai. Faktor yang perlu 
dipertimbangkan meliputi perencanaan sumber daya manusia, 
pelatihan, dukungan teknis, dan infrastruktur operasional yang 
memadai.  

Terakhir, aspek strategis menurut Kerzner (2017) 
melibatkan penilaian terhadap sejauh mana proyek TI mendukung 
tujuan strategis organisasi. Hal ini mencakup analisis dampak 
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proyek terhadap efisiensi operasional, peningkatan produktivitas, 
keunggulan kompetitif, dan pemenuhan kebutuhan pengguna. 

 
Identifikasi Masalah dan Kebutuhan 

Dalam melakukan identifikasi masalah, langkah pertama 
yang harus dilakukan adalah memahami konteks proyek TI secara 
menyeluruh. Hal ini meliputi pemahaman tentang tujuan 
organisasi, visi dan misi, serta strategi bisnis yang terkait dengan 
proyek TI tersebut. Selain itu, perlu juga memahami lingkungan 
bisnis, persyaratan regulasi, dan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi proyek TI. Dengan pemahaman yang mendalam 
tentang konteks ini, tim proyek dapat mengidentifikasi masalah 
atau kesenjangan yang ada antara keadaan saat ini dan keadaan 
yang diinginkan. 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan kebutuhan proyek. Kebutuhan proyek merujuk 
pada apa yang harus dicapai oleh proyek TI untuk memecahkan 
masalah yang diidentifikasi. Kebutuhan ini dapat berupa 
persyaratan fungsional dan non-fungsional yang harus dipenuhi 
oleh sistem atau aplikasi yang dikembangkan. Untuk 
mengumpulkan kebutuhan dengan baik, dapat dilakukan 
wawancara dengan pemangku kepentingan proyek, observasi 
langsung, dan analisis dokumen yang terkait. 

 
Pemangku Kepentingan Proyek TI 

Dalam manajemen proyek TI, pemangku kepentingan 
proyek memiliki peran penting dalam kesuksesan proyek. 
Pemangku kepentingan adalah individu atau kelompok yang secara 
langsung atau tidak langsung terlibat dalam proyek, dan memiliki 
kepentingan, pengaruh, atau dampak terhadap hasil proyek. 
Pemangku kepentingan ini dapat berasal dari berbagai latar 
belakang, termasuk manajemen proyek, pengguna akhir, klien, 
pemilik perusahaan, pemasok, dan masyarakat luas. 
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Pentingnya memahami dan mengelola pemangku 

kepentingan proyek TI terletak pada kebutuhan untuk memenuhi 
harapan dan kebutuhan mereka serta memastikan keterlibatan 
dan dukungan yang tepat selama seluruh siklus proyek. Melakukan 
identifikasi, analisis, dan pengelolaan pemangku kepentingan yang 
efektif akan membantu mengurangi risiko konflik, meningkatkan 
kepuasan pemangku kepentingan, dan memperkuat hubungan 
kerja yang positif dalam proyek. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh de Oliveira & 
Rabechini (2019) mengenai manajemen pemangku kepentingan 
proyek TI, mereka menyoroti pentingnya melibatkan pemangku 
kepentingan sejak awal proyek untuk mengidentifikasi dan 
mengelola ekspektasi mereka. Mereka menekankan pentingnya 
komunikasi terbuka dan transparan dengan pemangku 
kepentingan, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan proyek. 

 
Tujuan dan Ruang Lingkup Proyek TI 

Pada tahap ini, tujuan dan ruang lingkup proyek TI 
ditetapkan dengan jelas dan spesifik. Tujuan proyek harus sejalan 
dengan strategi organisasi dan dapat diukur secara objektif. Ruang 
lingkup proyek mencakup aktivitas, hasil, dan batasan pro yek TI 
yang akan dilaksanakan. Penetapan tujuan dan ruang lingkup 
proyek yang baik akan membantu dalam mengarahkan tim proyek 
serta menghindari ambiguasi dan perubahan yang tidak terkendali 
selama pelaksanaan proyek. 

 
Penetapan Tim Proyek TI 

Penetapan tim proyek TI merupakan langkah penting 
dalam inisiasi proyek. Pada tahap ini, ditentukan anggota tim 
proyek dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk 
melaksanakan proyek TI. Proses pemilihan anggota tim melibatkan 
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penilaian terhadap kemampuan, pengalaman, dan kompetensi 
yang dibutuhkan. Selain itu, peran dan tanggung jawab setiap 
anggota tim juga harus ditentukan dengan jelas agar dapat bekerja 
secara efektif. 

 
Penilaian Risiko Awal 

Penilaian risiko awal dilakukan untuk mengidentifikasi 
potensi risiko yang mungkin terjadi pada proyek TI. Pada tahap ini, 
dilakukan analisis risiko dengan mengidentifikasi dan 
mengevaluasi faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan proyek. Hal ini membantu dalam merencanakan 
strategi pengelolaan risiko yang efektif untuk mengurangi dampak 
negatif dan meningkatkan peluang keberhasilan proyek. 

 
Penentuan Pendekatan Proyek TI 

Pendekatan proyek TI merujuk pada metode, pendekatan, 
atau kerangka kerja yang akan digunakan dalam melaksanakan 
proyek TI. Pada tahap ini, dipilih dan ditentukan pendekatan yang 
paling sesuai dengan kebutuhan proyek dan karakteristik 
organisasi. Pendekatan ini dapat meliputi metodologi 
pengembangan perangkat lunak, model manajemen proyek, atau 
pendekatan lain yang digunakan untuk mengatur aktivitas, waktu, 
dan sumber daya proyek TI. 

 
2.2.2 Perencanaan  

Perencanaan adalah salah satu tahapan penting dalam 
proses manajemen proyek TI yang bertujuan untuk merencanakan 
langkah-langkah dan sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan proyek. Dalam tahap ini, tim proyek akan 
melakukan identifikasi kebutuhan, menetapkan tujuan proyek, 
menyusun jadwal, mengalokasikan sumber daya, dan 
mengidentifikasi risiko yang mungkin muncul selama pelaksanaan 
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proyek. Perencanaan yang baik akan membantu meminimalkan 
risiko dan memberikan arahan yang jelas bagi seluruh tim proyek. 

 
Identifikasi Kebutuhan Proyek TI 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan analisis terhadap 
kebutuhan proyek TI yang melibatkan pemahaman terhadap 
masalah yang ingin dipecahkan, tujuan yang ingin dicapai, dan 
persyaratan yang harus dipenuhi. Identifikasi kebutuhan proyek TI 
dapat melibatkan pihak terkait seperti pengguna, pemangku 
kepentingan, dan ahli teknis untuk memastikan bahwa kebutuhan 
proyek TI telah dipahami secara menyeluruh dan mendalam. 

 
Pembentukan Tim Proyek TI 

Pembentukan tim proyek TI merupakan langkah penting 
dalam perencanaan proyek. Pada tahap ini, ditentukan anggota tim 
proyek dengan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan proyek. 
Pembentukan tim proyek yang baik akan membantu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan proyek 
TI. 

 
Penjadwalan dan Pengalokasian Sumber Daya 

Pada tahap ini, penjadwalan proyek dilakukan dengan 
memperhatikan ketergantungan antaraktivitas, estimasi waktu, 
dan pengalokasian sumber daya yang tersedia. Penjadwalan yang 
baik akan membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 
mengidentifikasi lintasan kritis, serta mengatur prioritas tugas. 
Selain penjadwalan, pengalokasian sumber daya juga merupakan 
bagian penting dalam perencanaan proyek TI. Pada tahap ini, 
sumber daya yang diperlukan, seperti tenaga kerja, peralatan, dan 
anggaran, dialokasikan dengan mempertimbangkan kebutuhan 
dan ketersediaan yang ada. Proses pengalokasian sumber daya 
yang efektif akan membantu mengoptimalkan penggunaan sumber 
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daya yang tersedia, menghindari kemungkinan kekurangan atau 
pemborosan sumber daya. 
 
Analisis Risiko Proyek TI 

Dalam perencanaan proyek TI, analisis risiko juga perlu 
dilakukan. Pada tahap ini, identifikasi dan evaluasi risiko-risiko 
potensial yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek 
dilakukan. Risiko-risiko tersebut dapat berkaitan dengan teknologi, 
keuangan, sumber daya, atau faktor-faktor lain yang dapat 
menghambat kemajuan proyek. Dengan melakukan analisis risiko 
yang komprehensif, langkah-langkah mitigasi dan perencanaan 
kontinjensi dapat disusun untuk mengatasi risiko-risiko tersebut. 

 
Pengelolaan Komunikasi Proyek TI 

Pada tahap perencanaan proyek TI, penting untuk 
merencanakan pengelolaan komunikasi yang efektif. Hal ini 
melibatkan identifikasi pemangku kepentingan proyek TI dan 
penentuan saluran komunikasi yang tepat untuk memastikan 
informasi yang relevan dan akurat dapat diterima oleh semua 
pihak yang terlibat. Pengelolaan komunikasi yang baik akan 
membantu meminimalkan risiko terjadinya miskomunikasi, 
meningkatkan koordinasi, serta memastikan bahwa semua pihak 
memiliki pemahaman yang sama terkait proyek TI. 

 
Evaluasi dan Pengendalian Proyek TI 

Dalam tahap perencanaan proyek TI, juga penting untuk 
menetapkan metode evaluasi dan pengendalian proyek. Evaluasi 
proyek melibatkan pemantauan kemajuan proyek, pengukuran 
kinerja, serta pembandingan hasil dengan target yang telah 
ditetapkan. Sedangkan pengendalian proyek melibatkan tindakan 
korektif untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan 
rencana, mengidentifikasi perubahan yang diperlukan, dan 
meminimalkan risiko penundaan atau kegagalan. 
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2.2.3 Implementasi  
Implementasi merupakan tahapan penting dalam proses 

manajemen proyek TI, di mana rencana yang telah disusun pada 
tahapan perencanaan akan dijalankan dan diwujudkan menjadi 
solusi atau produk yang diinginkan. Pada tahap ini, tim proyek 
akan melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pemasangan 
infrastruktur, pengembangan perangkat lunak, integrasi sistem, 
pengujian, dan pelatihan pengguna. Implementasi yang sukses 
akan membawa dampak positif dalam mencapai tujuan proyek TI, 
yaitu memberikan nilai bisnis yang diharapkan, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan mendukung keberhasilan organisasi 
dalam mencapai strategi teknologi informasi. 

 
Manajemen Perubahan dalam Implementasi Proyek TI 

Manajemen perubahan memainkan peran krusial dalam 
implementasi proyek Teknologi Informasi (TI). Hal ini berkaitan 
dengan pengelolaan perubahan organisasi dan perubahan individu 
yang terjadi sebagai akibat dari implementasi proyek TI. 
Manajemen perubahan bertujuan untuk mengurangi resistensi 
terhadap perubahan, memaksimalkan penerimaan, dan 
memastikan kesuksesan proyek TI secara keseluruhan. 

Definisi dan pentingnya manajemen perubahan dalam 
implementasi proyek TI telah menjadi topik yang banyak diteliti. 
Menurut Pendahuluan Manajemen Perubahan (Introduction to 
Change Management) yang dikemukakan oleh Prosci, manajemen 
perubahan didefinisikan sebagai pendekatan terstruktur untuk 
mengarahkan individu, tim, dan organisasi dari situasi saat ini ke 
situasi yang diinginkan dalam konteks perubahan proyek TI. 
Pentingnya manajemen perubahan dalam implementasi proyek TI 
terletak pada fakta bahwa perubahan yang tidak dikelola dengan 
baik dapat menyebabkan resistensi, konflik, atau bahkan kegagalan 
proyek. Perubahan teknologi dan proses bisnis yang dihadapi oleh 
pengguna dapat menimbulkan resistensi dan kesulitan dalam 
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adaptasi. Oleh karena itu, strategi manajemen perubahan yang 
efektif perlu dirancang untuk mengurangi hambatan dan 
meningkatkan penerimaan pengguna terhadap perubahan 
tersebut (Franklin, 2021). 

 
Pemantauan dan Pengendalian Implementasi Proyek TI 

Pemantauan dan pengendalian implementasi proyek TI 
sangat penting untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pemantauan melibatkan 
pengamatan dan evaluasi ter hadap kemajuan proyek TI secara 
berkala, sedangkan pengendalian melibatkan pengambilan 
tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa proyek tetap 
berada dalam jalur yang benar dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 

Pentingnya pemantauan dan pengendalian proyek selama 
tahap implementasi telah diakui oleh banyak penelitian. Menurut 
Kerzner (2017), pemantauan dan pengendalian yang efektif 
membantu mengidentifikasi masalah atau hambatan yang 
mungkin timbul selama implementasi, sehingga memungkinkan 
tindakan perbaikan yang cepat dan tepat. 

 
Earned Value Analysis (EVA) 

Earned Value Analysis (EVA) adalah metode pengukuran 
kinerja yang digunakan dalam manajemen proyek untuk 
mengukur dan memprediksi kinerja proyek secara objektif. EVA 
memanfaatkan tiga parameter utama yaitu Planned Value (PV), 
Earned Value (EV), dan Actual Cost (AC) untuk menganalisis dan 
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas proyek. 

PV merujuk pada nilai rencana proyek pada titik waktu 
tertentu. Hal ini mencakup biaya sumber daya, waktu, dan biaya 
kegiatan yang direncanakan dalam proyek. EV, di sisi lain, 
mencerminkan nilai aktual dari pekerjaan yang sudah diselesaikan 
pada saat tertentu. EV dihitung berdasarkan tingkat kemajuan yang 
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dicapai dalam pelaksanaan proyek. Sedangkan AC mencakup biaya 
aktual yang telah dikeluarkan dalam melaksanakan proyek. 

Dengan menggunakan EVA, manajer proyek dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh 
mana proyek berjalan sesuai dengan rencana dan anggaran yang 
ditetapkan. Misalnya, jika EV lebih kecil dari PV, itu menunjukkan 
bahwa proyek tidak mencapai tingkat kemajuan yang diharapkan. 
Sebaliknya, jika EV lebih besar dari PV, itu menandakan adanya 
kemajuan yang lebih baik daripada yang direncanakan. 

EVA adalah alat yang efektif dalam manajemen proyek yang 
membantu mengukur kinerja proyek secara objektif dan 
memberikan panduan bagi manajer proyek untuk mengelola 
proyek dengan lebih efisien. Dengan menggunakan EVA, manajer 
proyek dapat memperoleh informasi yang akurat tentang 
kemajuan proyek, kinerja biaya, dan kepatuhan terhadap jadwal. 
Hal ini akan membantu mereka dalam pengambilan keputusan 
yang tepat dan pengendalian yang efektif terhadap proyek 
tersebut. 

 
Kolaborasi dengan Pengguna dalam Implementasi Proyek TI 

Kolaborasi dengan pengguna merupakan faktor kunci 
dalam keberhasilan implementasi proyek TI. Melibatkan pengguna 
secara aktif dan terlibat dalam proses implementasi membantu 
memastikan bahwa solusi TI yang dihasilkan benar-benar 
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. 

Mengapa kolaborasi dengan pengguna penting dalam 
implementasi proyek TI. Dalam praktiknya, terdapat mekanisme 
dan praktik terbaik yang dapat digunakan untuk melibatkan 
pengguna selama implementasi proyek TI. Misalnya, penerapan 
pendekatan partisipatif yang melibatkan pengguna dalam tahap 
perencanaan, pengujian, dan evaluasi solusi TI. Praktek terbaik 
dalam melibatkan pengguna selama implementasi proyek TI juga 
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dapat mencakup pelatihan yang efektif, sesi demonstrasi, dan 
umpan balik yang terus-menerus dari pengguna. 

Evaluasi dan umpan balik pengguna memainkan peran 
penting dalam meningkatkan implementasi proyek TI. Melalui 
evaluasi yang berkelanjutan, pengguna dapat memberikan 
wawasan berharga tentang keefektifan solusi TI, kesesuaian 
dengan kebutuhan, dan saran perbaikan yang mungkin diperlukan. 

 
2.2.4 Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu tahapan penting dalam 
proses manajemen proyek TI. Pada tahapan ini, dilakukan 
monitoring terhadap proyek yang sedang berjalan guna 
memastikan bahwa proyek tetap berada pada jalur yang benar dan 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan 
melibatkan pemantauan secara teratur terhadap progres proyek, 
pengendalian terhadap perubahan yang terjadi, serta evaluasi 
terhadap kinerja tim proyek dan hasil yang telah dicapai. 

 
Earned Value Management (EVM) 

Earned Value Management (EVM) adalah metode yang 
digunakan dalam pengawasan proyek untuk mengukur kinerja 
proyek secara objektif dan menyediakan informasi terkait kualitas, 
waktu, dan biaya proyek secara terintegrasi. EVM menggabungkan 
aspek jadwal, biaya, dan kinerja fisik proyek untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kemajuan proyek. 

Dalam EVM, terdapat beberapa konsep penting yang 
digunakan untuk mengukur kinerja proyek, antara lain: 
1. Planned Value (PV): Jumlah biaya yang direncanakan untuk 

dicapai pada titik waktu tertentu dalam proyek. 
2. Earned Value (EV): Nilai pekerjaan yang sebenarnya telah 

diselesaikan dan dinilai berdasarkan persentase penyelesaian 
proyek yang telah dicapai. 
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3. Actual Cost (AC): Biaya aktual yang telah dikeluarkan untuk 
melaksanakan pekerjaan proyek. 

4. Schedule Performance Index (SPI): Mengukur efisiensi waktu 
proyek dengan membandingkan nilai EV dengan PV. Jika SPI < 
1, proyek mengalami keterlambatan. 

5. Cost Performance Index (CPI): Mengukur efisiensi biaya proyek 
dengan membandingkan nilai EV dengan AC. Jika CPI < 1, 
proyek melebihi anggaran. 

 
Dengan menggunakan EVM, manajer proyek dapat 

memantau dan mengidentifikasi perubahan dalam kinerja proyek 
secara dini. Metode ini membantu dalam pengambilan keputusan 
yang tepat dan pengendalian terhadap biaya, jadwal, dan kualitas 
proyek. EVM juga memungkinkan pembandingan antara kinerja 
aktual dengan rencana proyek, sehingga memberikan wawasan 
yang berharga bagi tim proyek dan stakeholder terkait. 

Selain itu, penting juga untuk melibatkan stakeholder yang 
relevan dalam proses pengawasan. Stakeholder dapat memberikan 
perspektif tambahan dan membantu mengidentifikasi risiko atau 
masalah yang mungkin terlewat. Komunikasi yang efektif dengan 
stakeholder juga penting dalam pengawasan proyek, agar semua 
pihak terinformasi dengan baik tentang progres proyek dan dapat 
melakukan tindakan yang diperlukan. 

 
2.2.5 Penyelesaian 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam siklus proyek dan 
melibatkan evaluasi keseluruhan proyek, penyelesaian kegiatan 
proyek, dan penutupan administratif proyek. 

Pertama-tama, tahap penyelesaian dimulai dengan evaluasi 
keseluruhan proyek. Hal ini melibatkan peninjauan terhadap 
seluruh kegiatan proyek dan pengecekan apakah semua kegiatan 
telah selesai dengan baik dan sesuai dengan persyaratan awal 
proyek. Evaluasi ini juga melibatkan penilaian terhadap 
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deliverables proyek, termasuk produk atau solusi yang 
dikembangkan, untuk memastikan bahwa semuanya telah lengkap 
dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Jika ada 
kekurangan atau masalah yang teridentifikasi selama evaluasi, 
tindakan perbaikan harus dilakukan sebelum melanjutkan ke 
langkah selanjutnya. 

Selanjutnya, tahap penyelesaian juga mencakup 
penyelesaian kegiatan proyek. Ini melibatkan menyelesaikan 
semua tugas yang terkait dengan proyek, termasuk pengujian dan 
penerapan solusi TI, pelatihan pengguna, dan transfer pengetahuan 
kepada tim operasional yang akan mengelola solusi TI tersebut. 
Selama tahap ini, penting untuk memastikan bahwa semua 
kegiatan penyelesaian proyek dilakukan dengan hati-hati dan 
sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Terakhir, tahap penyelesaian juga melibatkan penutupan 
administratif proyek. Hal ini melibatkan penyelesaian semua 
dokumen kontrak, laporan keuangan, dan laporan proyek yang 
diperlukan. Evaluasi anggaran proyek juga dilakukan untuk 
memastikan bahwa penggunaan anggaran proyek telah efisien dan 
sesuai dengan rencana awal. Penyelesaian administratif juga 
mencakup pembuatan laporan akhir proyek yang mencerminkan 
hasil, pencapaian, dan pembelajaran dari proyek tersebut. 

Dalam mengimplementasikan tahap penyelesaian proyek 
TI, penting untuk memperhatikan aspek-aspek manajemen proyek 
seperti pengendalian mutu, manajemen risiko, dan komunikasi 
yang efektif. Dengan memahami dan menerapkan praktik terbaik 
dalam tahap penyelesaian proyek TI, diharapkan dapat mencapai 
keberhasilan proyek dan kepuasan klien. 
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2.3 Manfaat dan Pentingnya Memahami Proses 
Manajemen Proyek TI 

Memahami proses manajemen proyek TI memiliki banyak 
manfaat dan pentingnya bagi keberhasilan proyek teknologi 
informasi. Dengan pemahaman yang baik tentang proses ini, para 
profesional manajemen proyek TI dapat mengelola proyek dengan 
lebih efektif dan efisien, mengurangi risiko kegagalan proyek, serta 
meningkatkan peluang kesuksesan. 

Salah satu manfaat utama dari memahami proses 
manajemen proyek TI adalah meningkatkan perencanaan proyek. 
Dalam fase perencanaan, pemahaman yang mendalam tentang 
proses-proses yang terlibat akan membantu para manajer proyek 
untuk mengidentifikasi dan menggambarkan dengan jelas tujuan 
proyek, memetakan kegiatan-kegiatan yang diperlukan, serta 
menetapkan sumber daya yang diperlukan. Dengan pemahaman 
ini, manajer proyek dapat menyusun rencana proyek yang 
terperinci dan realistis, memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 
dengan jadwal, anggaran, dan lingkup yang ditetapkan. 

Pemahaman tentang proses manajemen proyek TI juga 
membantu dalam pengelolaan risiko proyek. Dalam proses 
manajemen risiko, pemahaman yang baik tentang tahapan-tahapan 
dan metode yang terlibat akan memungkinkan manajer proyek 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merencanakan respons 
terhadap risiko-risiko yang mungkin terjadi selama proyek. Dengan 
memahami proses ini, manajer proyek dapat mengambil langkah-
langkah pencegahan yang tepat dan mengurangi dampak negatif 
yang mungkin timbul akibat risiko-risiko tersebut. 

Lebih lanjut, pemahaman tentang proses manajemen 
proyek TI juga berdampak pada pengelolaan sumber daya proyek. 
Dalam fase pelaksanaan, pemahaman yang baik tentang proses ini 
memungkinkan manajer proyek untuk mengalokasikan sumber 
daya dengan lebih efisien, mengawasi aktivitas tim, dan memonitor 
kemajuan proyek. Dengan pemahaman yang baik tentang proses 
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manajemen sumber daya, manajer proyek dapat memastikan 
bahwa sumber daya tersedia pada waktu yang tepat, dikelola 
dengan efektif, dan digunakan secara optimal untuk mencapai 
tujuan proyek. 

 

2.4 Tantangan dan Hambatan dalam 
Melaksanakan Proses Manajemen Proyek TI 

Melaksanakan proses manajemen proyek TI dapat 
menghadirkan sejumlah tantangan dan hambatan yang perlu 
diatasi agar proyek dapat berjalan dengan sukses. Salah satu 
tantangan utama adalah kompleksitas proyek TI itu sendiri. Proyek 
TI cenderung melibatkan berbagai komponen teknologi yang 
rumit, seperti perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur 
jaringan, dan integrasi sistem. Mengelola dan mengintegrasikan 
komponen-komponen ini menjadi sebuah proyek yang berjalan 
dengan baik merupakan tugas yang rumit. Keberhasilan proyek TI 
seringkali terkait dengan kompleksitas proyek itu sendiri, sehingga 
manajer proyek perlu memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang aspek-aspek teknis dan bisnis yang terlibat dalam proyek. 

Beberapa tantangan umum dalam melaksanakan proses 
manajemen proyek TI meliputi: 
1. Kompleksitas Teknologi: Proyek TI sering melibatkan 

implementasi dan pengembangan teknologi yang kompleks. 
Kemajuan teknologi yang cepat dan kebutuhan untuk 
mengadopsi solusi baru dapat menyulitkan proses manajemen 
proyek. Keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengelola teknologi baru bisa menjadi tantangan bagi tim 
proyek. 

2. Keterbatasan Sumber Daya: Manajemen proyek TI 
membutuhkan alokasi sumber daya yang tepat, termasuk SDM, 
anggaran, dan peralatan. Tantangan dapat muncul ketika 
sumber daya terbatas atau tidak cukup untuk mencapai tujuan 
proyek. Pemilihan yang tidak tepat dalam alokasi sumber daya 
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dapat menghambat kemajuan proyek dan mengurangi kualitas 
hasil akhir. 

3. Perubahan Lingkungan: Lingkungan bisnis yang dinamis dan 
berubah-ubah dapat menjadi tantangan dalam melaksanakan 
proses manajemen proyek TI. Permintaan yang berubah, 
persyaratan pelanggan yang baru, atau perubahan kebijakan 
dapat mempengaruhi jadwal dan ruang lingkup proyek. 
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan menangani 
perubahan ini dengan efektif menjadi kunci untuk kesuksesan 
proyek. 

4. Komunikasi dan Koordinasi: Manajemen proyek TI melibatkan 
kolaborasi yang intens antara anggota tim, pemangku 
kepentingan, dan pihak lain yang terlibat dalam proyek. 
Tantangan dalam komunikasi yang efektif, koordinasi yang 
baik, dan pemecahan masalah yang cepat dapat menghambat 
kelancaran proyek. Tim yang terpisah secara geografis atau 
budaya juga dapat menambah kompleksitas dalam komunikasi 
dan koordinasi.  
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BAB 3 
TOOLS MANAJEMEN PROYEK 
 
Oleh Angga Aditya Permana 
 

3.1 Pendahuluan 
 

 
Gambar 3.1. Ilustrasi Tools Manajemen Proyek 

 
Dalam manajemen proyek, terdapat banyak alat dan teknik 

yang digunakan untuk merencanakan, mengorganisasi, dan 
mengawasi proyek. Berikut ini adalah beberapa alat umum yang 
sering digunakan dalam manajemen proyek: (Qin, 2018) 
1. Work Breakdown Structure (WBS): Ini adalah alat yang 

digunakan untuk memecah pekerjaan proyek menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih terkelola. WBS membantu 
dalam mengidentifikasi tugas-tugas kunci, mengorganisir 
pekerjaan, dan menentukan tanggung jawab. 

2. Gantt Chart: Gantt chart adalah representasi grafis dari jadwal 
proyek yang menunjukkan tugas-tugas, ketergantungan antar 



 

42 

tugas, dan durasi setiap tugas. Ini membantu dalam 
memvisualisasikan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan setiap tugas dan mengawasi kemajuan proyek 
secara keseluruhan. 

3. Diagram PERT (Program Evaluation and Review Technique): 
Diagram PERT adalah alat yang digunakan untuk 
menggambarkan urutan dan ketergantungan antara tugas-
tugas dalam proyek. Ini membantu dalam mengidentifikasi 
jalur kritis, yaitu urutan tugas yang harus diselesaikan tepat 
waktu agar proyek selesai sesuai jadwal. 

4. Analisis Risiko: Ini melibatkan identifikasi, penilaian, dan 
manajemen risiko dalam proyek. Alat yang digunakan dalam 
analisis risiko termasuk matriks probabilitas-dampak, diagram 
sebab-akibat (fishbone diagram), dan analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats). 

5. Pemetaan Stakeholder: Pemetaan stakeholder digunakan 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis pihak-pihak yang 
terkait dengan proyek, baik internal maupun eksternal. Alat 
yang digunakan termasuk matriks kepentingan-pengaruh, 
analisis kebutuhan, dan analisis kekuatan dan kelemahan 
stakeholder. 

6. Manajemen Anggaran: Alat-alat seperti anggaran proyek, 
analisis biaya-manfaat, dan metode perolehan dana digunakan 
untuk merencanakan dan mengendalikan pengeluaran dalam 
proyek. 

7. Perangkat Lunak Manajemen Proyek: Ada banyak perangkat 
lunak manajemen proyek yang tersedia, seperti Microsoft 
Project, Trello, Asana, dan Jira. Perangkat lunak ini membantu 
dalam perencanaan, pelacakan, dan kolaborasi proyek secara 
efisien. 

8. Rapat dan Komunikasi: Rapat dan alat komunikasi seperti 
email, alat kolaborasi online, dan platform komunikasi tim 
memainkan peran penting dalam manajemen proyek. Mereka 
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memungkinkan tim proyek untuk berkomunikasi, berbagi 
informasi, dan mengambil keputusan bersama. 

 
Ingatlah bahwa pilihan alat dan teknik yang tepat akan 

tergantung pada karakteristik dan kebutuhan spesifik proyek yang 
sedang Anda kelola. 
 

3.2 Pentingnya Tools dalam Manajemen Proyek 
 

 
Gambar 3.2. Ilustrasi Manajemen Proyek 

 
Penggunaan alat bantu dalam manajemen proyek memiliki 

beberapa keuntungan yang penting, antara lain: (Qin, 2018) 
1. Perencanaan yang Lebih Efisien: Alat bantu manajemen 

proyek membantu dalam merencanakan dan mengorganisir 
proyek dengan lebih efisien. Mereka memungkinkan Anda 
untuk membuat jadwal, menentukan tugas-tugas, 
mengidentifikasi ketergantungan, dan mengalokasikan 
sumber daya dengan lebih terstruktur. Dengan adanya alat 
bantu, perencanaan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 
akurat. 

2. Pengawasan Kemajuan Proyek: Alat bantu manajemen proyek, 
seperti Gantt chart dan perangkat lunak manajemen proyek, 
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memungkinkan Anda untuk melacak dan mengawasi 
kemajuan proyek secara real-time. Dengan adanya visualisasi 
grafis dan laporan proyek yang teratur, Anda dapat dengan 
mudah melihat tugas-tugas yang selesai, keterlambatan, dan 
masalah yang muncul. Ini membantu Anda untuk mengambil 
tindakan yang diperlukan untuk menjaga proyek tetap 
berjalan sesuai jadwal. 

3. Kolaborasi dan Komunikasi yang Efektif: Alat bantu 
manajemen proyek memfasilitasi kolaborasi tim dan 
komunikasi yang efektif. Mereka memungkinkan anggota tim 
untuk berbagi informasi, mengupdate kemajuan, dan 
berkomunikasi secara real-time. Dengan adanya alat bantu 
yang terpusat, semua anggota tim memiliki akses ke data 
proyek yang sama, mengurangi risiko kesalahpahaman dan 
meningkatkan koordinasi. 

4. Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Alat bantu manajemen 
proyek, seperti analisis risiko dan pemetaan stakeholder, 
membantu Anda mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mengelola risiko yang terkait dengan proyek. Dengan adanya 
alat yang tepat, Anda dapat mengantisipasi risiko potensial, 
mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan, dan 
merespons risiko secara efektif ketika terjadi. 

5. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas: Dengan 
menggunakan alat bantu manajemen proyek, Anda dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas tim. Alat-alat 
tersebut membantu mengatur dan mengoptimalkan tugas-
tugas, mengurangi waktu yang terbuang, dan memperbaiki 
koordinasi antar anggota tim. Hal ini berkontribusi pada 
penyelesaian proyek dengan lebih cepat dan mengurangi biaya 
yang terkait. 

 
Secara keseluruhan, alat bantu manajemen proyek 

memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi, 
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mengawasi proyek secara efektif, dan mengelola risiko dengan 
lebih baik. Mereka membantu menyederhanakan proses 
manajemen proyek, memfasilitasi kolaborasi tim, dan memastikan 
kesuksesan proyek secara keseluruhan. 
 

3.3 Work Breakdown Structure 
 

 
Gambar 3.3. Ilustrasi WBS 

 
Work Breakdown Structure (WBS) adalah alat yang 

digunakan dalam manajemen proyek untuk memecah pekerjaan 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih terkelola. Dengan 
WBS, Anda dapat mengorganisir dan menggambarkan hierarki 
tugas-tugas dalam proyek. Berikut adalah contoh Work Breakdown 
Structure (WBS) untuk pembuatan sebuah aplikasi: (Qin, 2018) 
Proyek: Pembuatan Aplikasi 
1. Analisis dan Perencanaan (Level 1) 

a. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 
b. Penyusunan Spesifikasi Fungsional 
c. Analisis Risiko 
d. Perencanaan Proyek 

 
2. Desain (Level 1) 

a. Desain Arsitektur Sistem 
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b. Desain Antarmuka Pengguna 
c. Desain Basis Data 
d. Desain Komponen Aplikasi 

 
3. Pengembangan (Level 1) 

a. Pembangunan Backend 
b. Pembangunan Frontend 
c. Integrasi Komponen 
d. Pengujian Unit 

 
4. Pengujian (Level 1) 

a. Pengujian Sistem 
b. Pengujian Fungsionalitas 
c. Pengujian Performa 
d. Pengujian Keamanan 

 
5. Implementasi (Level 1) 

a. Persiapan Lingkungan Produksi 
b. Migrasi Data 
c. Pelatihan Pengguna 
d. Peluncuran Aplikasi 

 
6. Pemeliharaan dan Dukungan (Level 1) 

a. Pemeliharaan Aplikasi 
b. Pembaruan dan Peningkatan 
c. Dukungan Pengguna 

 
Dalam contoh ini, WBS memecah pekerjaan dalam 

pembuatan aplikasi menjadi beberapa level utama. Setiap level 
memiliki tugas-tugas yang lebih spesifik dalam level-level yang 
lebih rendah. 
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Misalnya, pada level 3.1 Pembangunan Backend, Anda 
dapat membuat level-level lebih lanjut, seperti: 
1. Pengembangan Logika Bisnis 
2. Implementasi Basis Data 
3. Pengembangan Layanan Web 

 
Dengan menggunakan WBS, Anda dapat mengidentifikasi 

dan mengorganisir pekerjaan yang harus dilakukan dalam 
pembuatan aplikasi skala besar secara terstruktur. Ini membantu 
dalam perencanaan, pengendalian, dan pemantauan proyek 
dengan lebih efisien. 
 

3.4 Gantt Chart 
 

 
Gambar 3.4. Ilustrasi Gantt Chart 

 
Gantt Chart adalah alat visual yang digunakan dalam 

manajemen proyek untuk menggambarkan jadwal tugas dan 
ketergantungan antar tugas dalam suatu proyek. Berikut ini adalah 
contoh sederhana pembuatan aplikasi skala besar menggunakan 
Gantt Chart: (Qin, 2018) 
1. Analisis dan Perencanaan: 

a. Identifikasi Kebutuhan Pengguna (2 minggu) 
b. Penyusunan Spesifikasi Fungsional (1 minggu) 
c. Analisis Risiko (1 minggu) 
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d. Perencanaan Proyek (1 minggu) 
 
2. Desain: 

a. Desain Arsitektur Sistem (2 minggu) 
b. Desain Antarmuka Pengguna (2 minggu) 
c. Desain Basis Data (1 minggu) 
d. Desain Komponen Aplikasi (2 minggu) 

 
3. Pengembangan: 

a. Pembangunan Backend (8 minggu) 
b. Pembangunan Frontend (6 minggu) 
c. Integrasi Komponen (2 minggu) 
d. Pengujian Unit (4 minggu) 

 
4. Pengujian: 

a. Pengujian Sistem (3 minggu) 
b. Pengujian Fungsionalitas (2 minggu) 
c. Pengujian Performa (1 minggu) 
d. Pengujian Keamanan (1 minggu) 

 
5. Implementasi: 

a. Persiapan Lingkungan Produksi (1 minggu) 
b. Migrasi Data (1 minggu) 
c. Pelatihan Pengguna (1 minggu) 
d. Peluncuran Aplikasi (1 minggu) 

 
6. Pemeliharaan dan Dukungan: 

a. Pemeliharaan Aplikasi (ongoing) 
b. Pembaruan dan Peningkatan (ongoing) 
c. Dukungan Pengguna (ongoing) 

 
Dalam contoh ini, setiap tugas memiliki estimasi durasi 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikannya, diwakili oleh 
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angka minggu. Ketergantungan antar tugas juga dapat ditampilkan 
dengan menghubungkan tugas-tugas yang saling terkait. 

Gantt Chart memvisualisasikan jadwal proyek secara 
kronologis, memudahkan untuk melihat urutan tugas, waktu yang 
diperlukan, dan ketergantungan antar tugas. Hal ini membantu 
dalam perencanaan dan pemantauan proyek, serta memungkinkan 
tim proyek untuk melacak kemajuan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
 

3.5 Program Evaluation and Review Technique 
 

 
Gambar 3.5. Ilustrasi PERT 

 
Diagram PERT (Program Evaluation and Review Technique) 

adalah alat yang digunakan dalam manajemen proyek untuk 
menggambarkan urutan dan ketergantungan antara tugas-tugas 
dalam proyek. Dalam Diagram PERT, tugas-tugas 
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direpresentasikan sebagai simpul atau node, dan ketergantungan 
antar tugas direpresentasikan oleh panah atau busur. (Qin, 2018) 

Berikut adalah contoh sederhana pembuatan aplikasi skala 
besar menggunakan Diagram PERT: 
1. Analisis dan Perencanaan: 

a. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 
b. Penyusunan Spesifikasi Fungsional 
c. Analisis Risiko 
d. Perencanaan Proyek 

 
2. Desain: 

a. Desain Arsitektur Sistem 
b. Desain Antarmuka Pengguna 
c. Desain Basis Data 
d. Desain Komponen Aplikasi 

 
3. Pengembangan: 

a. Pembangunan Backend 
b. Pembangunan Frontend 
c. Integrasi Komponen 
d. Pengujian Unit 

 
4. Pengujian: 

a. Pengujian Sistem 
b. Pengujian Fungsionalitas 
c. Pengujian Performa 
d. Pengujian Keamanan 

 
5. Implementasi: 

a. Persiapan Lingkungan Produksi 
b. Migrasi Data 
c. Pelatihan Pengguna 
d. Peluncuran Aplikasi 
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6. Pemeliharaan dan Dukungan: 
a. Pemeliharaan Aplikasi 
b. Pembaruan dan Peningkatan 
c. Dukungan Pengguna 

 
Dalam Diagram PERT ini, setiap tugas direpresentasikan 

sebagai simpul atau node, dan ketergantungan antar tugas 
direpresentasikan oleh panah atau busur yang menghubungkan 
simpul-simpul tersebut. Misalnya, pengembangan backend 
bergantung pada selesainya tugas analisis dan perencanaan, 
sedangkan pengujian sistem bergantung pada selesainya tugas 
pengembangan. 

Dengan menggunakan Diagram PERT, Anda dapat 
memvisualisasikan alur kerja proyek, mengidentifikasi jalur kritis 
(yaitu jalur yang mempengaruhi jadwal keseluruhan proyek), dan 
memahami ketergantungan antara tugas-tugas. Hal ini membantu 
dalam perencanaan, pengendalian, dan pengawasan proyek secara 
efektif. 
 

3.6 Analisis Risiko 
 

 
Gambar 3.6. Ilustrasi Analisis Risiko 
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Analisis Risiko adalah proses identifikasi, penilaian, dan 

mitigasi risiko yang terkait dengan proyek. Dalam pembuatan 
aplikasi skala besar, berikut adalah contoh sederhana langkah-
langkah dalam Analisis Risiko: (Qin, 2018) 
1. Identifikasi Risiko: 

Identifikasi berbagai risiko yang dapat mempengaruhi proyek, 
seperti kegagalan sistem, kehilangan data, keterlambatan 
pengembangan, masalah keamanan, perubahan kebutuhan 
pengguna, dan sebagainya. 

2. Penilaian Risiko: 
Menilai dampak dan probabilitas terjadinya risiko yang 
diidentifikasi. Mengukur seberapa serius dan seberapa 
mungkin risiko tersebut akan terjadi pada proyek. 

3. Prioritaskan Risiko: 
Mengatur risiko-risiko yang telah diidentifikasi berdasarkan 
tingkat dampak dan probabilitasnya. Mengutamakan risiko-
risiko yang memiliki dampak besar dan probabilitas tinggi. 

4. Pengembangan Rencana Mitigasi: 
Merencanakan tindakan untuk mengurangi dampak dan 
kemungkinan terjadinya risiko. Membuat strategi mitigasi 
risiko yang mencakup langkah-langkah pengendalian, solusi 
cadangan, perencanaan kontinjensi, dan sebagainya. 

5. Implementasi dan Pemantauan: 
Melaksanakan rencana mitigasi risiko yang telah 
dikembangkan. Memantau dan mengevaluasi risiko secara 
teratur selama proyek berlangsung. Mengambil tindakan 
korektif jika diperlukan. 
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Contoh konkret dari analisis risiko dalam pembuatan 
aplikasi skala besar dapat mencakup: 
1. Risiko keamanan data: Kemungkinan terjadi serangan siber 

atau pelanggaran keamanan yang dapat mengakibatkan 
kebocoran data pengguna. Rencana mitigasi meliputi 
penerapan protokol keamanan yang ketat, pengujian 
penetrasi, dan enkripsi data sensitif. 

2. Risiko keterlambatan pengembangan: Risiko ini muncul akibat 
penyelewengan jadwal atau kendala teknis yang tidak terduga. 
Rencana mitigasi meliputi penjadwalan yang realistis, alokasi 
sumber daya yang memadai, dan pemantauan progres secara 
teratur untuk mengidentifikasi permasalahan dan mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan. 

3. Risiko perubahan kebutuhan pengguna: Kebutuhan pengguna 
yang berubah dapat mengakibatkan penundaan atau 
peningkatan biaya proyek. Rencana mitigasi meliputi 
komunikasi yang baik dengan pengguna, pemantauan 
kebutuhan secara berkala, dan fleksibilitas dalam perubahan 
kebutuhan yang dapat diakomodasi tanpa mengganggu jadwal 
keseluruhan proyek. 

 
Analisis Risiko membantu mengidentifikasi dan mengelola 

risiko yang mungkin terjadi selama pembuatan aplikasi skala besar. 
Dengan mengidentifikasi risiko, mengevaluasi dampaknya, dan 
mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat, Anda dapat 
meminimalkan risiko yang mungkin mempengaruhi keberhasilan 
proyek. 
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3.7 Pemetaan Stakeholder 
 

 
Gambar 3.7. Ilustrasi Pemetaan Stakeholder 

 
Pemetaan Stakeholder adalah proses mengidentifikasi dan 

memahami pihak-pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh proyek 
Anda. Dalam pembuatan aplikasi skala besar, berikut adalah 
contoh sederhana langkah-langkah dalam Pemetaan Stakeholder: 
(Qin, 2018) 
1. Identifikasi Stakeholder: 

Identifikasi semua pihak yang memiliki kepentingan atau 
keterlibatan dalam proyek Anda. Ini dapat mencakup pemilik 
bisnis, pengguna akhir, manajemen senior, tim pengembang, 
mitra bisnis, departemen terkait, dan masyarakat umum. 

2. Analisis Kepentingan dan Pengaruh: 
Evaluasi kepentingan dan pengaruh setiap stakeholder 
terhadap proyek. Identifikasi kebutuhan, harapan, dan 
keinginan mereka terkait dengan aplikasi yang akan dibangun. 
Tinjau juga kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
(SWOT) yang mungkin terkait dengan setiap stakeholder. 

3. Pemetaan Stakeholder: 
Buatlah pemetaan stakeholder dalam bentuk tabel atau 
matriks. Buat dua sumbu: satu untuk kepentingan 
(high/medium/low) dan satu untuk pengaruh 
(high/medium/low). Tempatkan setiap stakeholder dalam 
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matriks berdasarkan analisis kepentingan dan pengaruh 
mereka. 

4. Rencana Komunikasi dan Keterlibatan: 
Berdasarkan pemetaan stakeholder, buat rencana komunikasi 
dan keterlibatan yang disesuaikan. Tentukan cara terbaik 
untuk berkomunikasi dengan setiap stakeholder, frekuensi 
komunikasi, dan metode yang paling efektif untuk memastikan 
kebutuhan dan keinginan mereka dipertimbangkan dalam 
pengembangan aplikasi. 

 
Contoh konkret dari pemetaan stakeholder dalam 

pembuatan aplikasi skala besar dapat mencakup: 
1. Pemilik bisnis: Stakeholder ini mungkin memiliki kepentingan 

tinggi dan pengaruh tinggi pada proyek. Mereka mungkin 
memiliki tujuan bisnis tertentu yang ingin dicapai dengan 
aplikasi tersebut. Komunikasi teratur dan keterlibatan yang 
erat dengan pemilik bisnis sangat penting untuk memahami 
kebutuhan dan prioritas mereka. 

2. Pengguna akhir: Stakeholder ini memiliki kepentingan tinggi 
dan pengaruh yang signifikan pada keberhasilan aplikasi. 
Pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengguna 
akhir, preferensi, dan tantangan yang mereka hadapi akan 
membantu dalam merancang dan mengembangkan aplikasi 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Tim pengembang: Stakeholder internal ini berperan langsung 
dalam pengembangan aplikasi. Komunikasi dan kolaborasi 
yang baik dengan tim pengembang sangat penting untuk 
memastikan pemahaman yang jelas tentang persyaratan 
aplikasi, pemecahan masalah, dan penyelesaian tugas. 

 
Pemetaan Stakeholder membantu Anda mengenali pihak-

pihak yang berperan penting dalam proyek dan memastikan 
kebutuhan dan keinginan mereka dipertimbangkan. Dengan 
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memahami kepentingan dan pengaruh setiap stakeholder, Anda 
dapat mengelola hubungan dengan lebih baik dan meningkatkan 
peluang keberhasilan proyek Anda. 
 

3.8 Manajemen Anggaran 
 

 
Gambar 3.8. Ilustrasi Manajemen Anggaran 

 
Manajemen Anggaran adalah proses pengelolaan dan 

pengendalian anggaran yang terkait dengan proyek atau 
pembangunan aplikasi. Berikut adalah contoh sederhana langkah-
langkah dalam Manajemen Anggaran untuk pembuatan aplikasi 
skala besar: (Qin, 2018) 
1. Penentuan Anggaran Awal: 

Tentukan anggaran awal yang tersedia untuk pengembangan 
aplikasi. Anggaran ini harus mencakup semua biaya yang 
diperlukan untuk melaksanakan proyek, termasuk biaya 
sumber daya manusia, perangkat keras dan perangkat lunak, 
pengujian, pelatihan, infrastruktur, dan biaya lainnya yang 
terkait dengan proyek. 
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2. Perencanaan Anggaran: 
Buat rencana anggaran yang terperinci, termasuk perkiraan 
biaya untuk setiap aspek proyek. Identifikasi dan alokasikan 
anggaran untuk tahapan pengembangan, pengujian, pelatihan, 
implementasi, dan pemeliharaan aplikasi. Pastikan untuk 
mempertimbangkan biaya yang mungkin terjadi selama siklus 
hidup aplikasi. 

3. Pemantauan dan Kontrol Anggaran: 
Selama proyek berlangsung, pantau pengeluaran anggaran 
secara teratur. Bandingkan anggaran aktual dengan anggaran 
yang telah ditentukan dalam rencana. Identifikasi perbedaan 
dan sebabnya. Jika ada pergeseran atau melebihi anggaran 
yang signifikan, evaluasi dan ambil tindakan korektif yang 
diperlukan, seperti pengendalian pengeluaran atau perubahan 
dalam perencanaan proyek. 

4. Perubahan Anggaran: 
Selama proyek, mungkin terjadi perubahan kebutuhan atau 
tujuan yang dapat mempengaruhi anggaran. Ketika terjadi 
perubahan signifikan, perbarui dan validasi anggaran untuk 
memastikan konsistensi dan pemantauan yang akurat. 
Koordinasikan perubahan anggaran dengan pihak terkait, 
seperti manajemen proyek atau pemilik bisnis. 

 
Contoh konkret dari manajemen anggaran dalam 

pembuatan aplikasi skala besar dapat mencakup: 
1. Biaya Pengembangan Perangkat Lunak: Biaya ini meliputi 

pengeluaran untuk tim pengembang, sumber daya teknis, 
perangkat lunak dan lisensi, serta infrastruktur pengembangan 
seperti lingkungan pengujian dan alat pengembangan. 

2. Biaya Infrastruktur dan Server: Biaya ini mencakup perangkat 
keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk 
menjalankan aplikasi, termasuk server, jaringan, 
penyimpanan, dan komponen infrastruktur lainnya. 
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3. Biaya Pelatihan dan Implementasi: Biaya ini meliputi pelatihan 
pengguna, konsultan eksternal (jika diperlukan), peluncuran 
aplikasi, migrasi data, dan persiapan lingkungan produksi. 

 
Manajemen Anggaran membantu dalam mengelola dan 

mengontrol pengeluaran proyek secara efektif. Dengan memantau 
dan mengendalikan anggaran, Anda dapat memastikan 
penggunaan dana yang efisien dan menghindari melebihi anggaran 
yang telah ditentukan. 
 

3.9 Perangkat Lunak Manajemen Proyek 
 

 
Gambar 3.9. Ilustrasi Perangkat Lunak MP 

 
Perangkat Lunak Manajemen Proyek adalah aplikasi yang 

dirancang khusus untuk membantu tim proyek mengelola dan 
mengawasi proyek secara efisien. Berikut adalah contoh sederhana 
langkah-langkah dalam pembuatan aplikasi skala besar untuk 
Perangkat Lunak Manajemen Proyek: (Qin, 2018) 
1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna: 

Lakukan analisis kebutuhan pengguna dan identifikasi fitur 
dan fungsi utama yang dibutuhkan dalam Perangkat Lunak 
Manajemen Proyek. Ini dapat mencakup kemampuan 
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perencanaan proyek, penjadwalan, pelacakan kemajuan, 
kolaborasi tim, manajemen sumber daya, pelaporan, dan 
lainnya. 

2. Perancangan dan Arsitektur: 
Rancang arsitektur sistem dan struktur database yang efisien 
untuk mendukung fitur-fitur yang diidentifikasi. Pemilihan 
teknologi yang tepat juga penting untuk membangun aplikasi 
yang dapat diandalkan dan skalabel. 

3. Pengembangan Modul dan Fitur: 
Mulailah dengan membangun modul dan fitur-fitur inti 
Perangkat Lunak Manajemen Proyek, seperti pembuatan 
proyek, pembagian tugas, penjadwalan, dan pelacakan 
kemajuan. Pastikan untuk menguji dan memvalidasi setiap 
fitur seiring perkembangan pengembangan. 

4. Integrasi dan Kustomisasi: 
Perangkat Lunak Manajemen Proyek harus mampu 
berintegrasi dengan alat lain yang digunakan dalam 
manajemen proyek, seperti aplikasi pengelolaan tugas, 
kalender, atau alat kolaborasi. Selain itu, berikan opsi 
kustomisasi agar sesuai dengan kebutuhan unik setiap tim 
proyek. 

5. Pengujian dan Pemeliharaan: 
Lakukan pengujian menyeluruh untuk memastikan keandalan, 
kinerja, dan keamanan Perangkat Lunak Manajemen Proyek. 
Setelah peluncuran, lakukan pemeliharaan reguler untuk 
memperbaiki bug, mengoptimalkan kinerja, dan menghadapi 
perubahan kebutuhan pengguna. 

 
Contoh konkret dari Perangkat Lunak Manajemen Proyek 

dalam aplikasi skala besar dapat mencakup: 
1. Pembuatan dan penjadwalan proyek dengan tugas, 

dependensi, dan batas waktu. 
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2. Pelacakan kemajuan proyek, termasuk tugas yang 
diselesaikan, keterlambatan, dan risiko yang teridentifikasi. 

3. Manajemen sumber daya, seperti alokasi tenaga kerja dan 
penugasan tugas. 

4. Kolaborasi tim melalui fitur seperti komunikasi tim, berbagi 
dokumen, dan diskusi proyek. 

5. Pelaporan proyek yang menghasilkan grafik, laporan status, 
dan analisis proyek. 

 
Dengan menggunakan Perangkat Lunak Manajemen 

Proyek, tim proyek dapat mengelola proyek dengan lebih efisien, 
meningkatkan koordinasi dan kolaborasi, serta memantau 
kemajuan proyek secara efektif. 
 

3.10 Rapat dan Komunikasi 
 

 
Gambar 3.10. Ilustrasi Rapat dan Komunikasi 

 
Rapat dan Komunikasi adalah alat yang dirancang untuk 

memudahkan tim proyek berkomunikasi, berkolaborasi, dan 
mengatur rapat dengan efisien. Berikut adalah contoh sederhana 
langkah-langkah dalam pembuatan aplikasi skala besar untuk 
Rapat dan Komunikasi: (Qin, 2018) 
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1. Fungsionalitas Utama: 

Identifikasi fitur-fitur utama yang akan disediakan oleh 
aplikasi, seperti: 
a. Penjadwalan rapat: Memungkinkan pengguna untuk 

membuat, mengundang, dan menjadwalkan rapat dengan 
mudah. 

b. Kolaborasi dan berbagi dokumen: Memungkinkan 
anggota tim berbagi dokumen terkait proyek dan bekerja 
secara kolaboratif dalam satu platform. 

c. Pengiriman notifikasi: Mengirimkan notifikasi kepada 
anggota tim tentang jadwal rapat, perubahan, atau 
pembaruan penting. 

d. Chat dan diskusi: Memfasilitasi komunikasi tim melalui 
pesan teks atau chat untuk diskusi cepat dan bermakna. 

e. Pelacakan tindak lanjut: Membantu mengelola tindakan 
lanjut dan memastikan tanggung jawab ditetapkan dan 
diselesaikan tepat waktu. 

2. Desain Antarmuka Pengguna: 
Rancang antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah 
digunakan. Pastikan navigasi yang sederhana, tampilan yang 
bersih, dan penempatan elemen yang konsisten untuk 
memudahkan penggunaan aplikasi. 

3. Pengembangan Aplikasi: 
Mulai dengan membangun inti aplikasi yang mencakup fitur-
fitur utama. Pastikan untuk menguji setiap fitur secara 
menyeluruh dan memastikan kinerjanya baik. 

4. Integrasi dan Kustomisasi: 
Perluas fungsionalitas aplikasi dengan integrasi ke alat lain 
yang digunakan oleh tim proyek, seperti kalender, alat 
manajemen tugas, atau alat kolaborasi. Berikan juga opsi 
kustomisasi untuk memenuhi kebutuhan unik dari setiap tim 
proyek. 
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5. Pengujian dan Pemeliharaan: 
Lakukan pengujian menyeluruh untuk memastikan kualitas 
aplikasi sebelum peluncuran. Setelah peluncuran, lakukan 
pemeliharaan secara teratur untuk memperbaiki bug, 
meningkatkan kinerja, dan menghadapi perubahan kebutuhan 
pengguna. 
 

Contoh konkret dari aplikasi skala besar untuk Rapat dan 
Komunikasi dapat mencakup: 
1. Aplikasi untuk rapat virtual dengan fitur penjadwalan dan 

undangan anggota tim. 
2. Platform kolaborasi untuk berbagi dokumen, catatan rapat, 

dan diskusi tim. 
3. Alat pesan instan atau chat yang terintegrasi dengan kalender 

proyek untuk membahas isu-isu mendesak dan memberikan 
tindak lanjut. 

 
Aplikasi ini mempermudah tim proyek berkomunikasi, 

berkolaborasi, dan mengatur rapat dengan lebih efisien, sehingga 
memungkinkan proyek berjalan dengan lebih terkoordinasi dan 
meningkatkan produktivitas tim. 
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BAB 4 
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PROYEK 
TEKNOLOGI INFORMASI 
 

Oleh Teguh Wahyono 
 

4.1 Pendahuluan 
Identifikasi kebutuhan merupakan langkah awal dalam 

siklus proyek pengembangan Sistem dan Teknologi Informasi. 
Tahap ini penting untuk menentukan gambaran sistem yang akan 
dikembangkan ketika pengembang melaksanakan sebuah proyek 
Teknologi Informasi (Geoff, 2000; Dennis, 2012). Dengan demikian 
tahap identifikasi kebutuhan ini akan menentukan keberhasilan 
dalam melakukan proyek Teknologi Informasi, terutama 
menentukan dalam hal apakah sistem yang dikembangkan 
tersebut sesuai dengan keinginan pengguna. 

Dalam pengembangan perangkat lunak misalnya, analisa 
kebutuhan yang baik memang belum tentu menghasilkan 
perangkat lunak yang baik, karena masih ada tahapan  lain setelah 
analisa kebutuhan tersebut.  Tetapi analisa kebutuhan yang salah, 
sudah tentu akan menghasilkan perangkat lunak yang tidak 
berguna, karena tidak sesuai dengan keinginan pengguna. Dengan 
memahami pentingnya identifikasi kebutuhan proyek TI, 
organisasi dapat memastikan bahwa pengembangan dan 
implementasi solusi TI dilakukan dengan tepat, efisien, dan sesuai 
dengan kebutuhan bisnis dan kebutuhan pengguna (Philips, 2002; 
Pressman, 2017). 
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4.2 Pentingnya Identifikasi Kebutuhan 
Identifikasi kebutuhan proyek TI yang baik merupakan 

langkah awal yang kritis untuk memastikan bahwa sistem TI yang 
dikembangkan akan memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan 
memahami secara menyeluruh apa yang diinginkan dan 
dibutuhkan oleh pengguna, tim proyek dapat merancang solusi TI 
yang sesuai dan relevan. Hal ini membantu menghindari 
pengembangan sistem yang tidak sesuai dengan kebutuhan, yang 
dapat menghasilkan penggunaan yang rendah atau bahkan 
penolakan pengguna terhadap sistem yang baru  (Dittman, dkk, 
2004). Jika dijabarkan lebih lanjut, berikut ini adalah beberapa 
alasan pentingnya tahap identifikasi  kebutuhan dalam proyek 
Teknologi Informasi. 
1. Memastikan kesesuaian output dengan kebutuhan pengguna   

Identifikasi kebutuhan proyek TI yang tepat adalah langkah 
awal yang krusial untuk memastikan kesesuaian sistem yang 
dikembangkan dengan kebutuhan pengguna. Dengan 
memahami kebutuhan dan harapan pengguna, tim proyek 
dapat merancang dan mengimplementasikan solusi TI yang 
sesuai dan relevan. Hal ini membantu memastikan bahwa 
sistem yang dikembangkan akan memenuhi kebutuhan 
pengguna, meningkatkan efisiensi, dan mengoptimalkan 
kinerja organisasi. 

2. Memastikan Lingkup dan Batasan Proyek 
Identifikasi kebutuhan membantu menentukan lingkup proyek 
TI dengan jelas. Dengan memahami apa yang harus dicapai 
dan apa yang tidak termasuk dalam lingkup proyek, tim 
proyek dapat mengelola ekspektasi pemangku kepentingan 
dan menghindari perubahan lingkup yang tidak terkendali 
yang dapat mempengaruhi jadwal dan anggaran proyek. 

3. Menghindari Pemborosan Sumber Daya 
Tanpa identifikasi kebutuhan yang jelas, risiko pemborosan 
sumber daya sangat tinggi. Identifikasi yang buruk dapat 
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mengakibatkan pengembangan sistem TI yang berlebihan atau 
tidak sesuai dengan kebutuhan sebenarnya. Hal ini dapat 
menghabiskan waktu, tenaga, dan anggaran yang berlebihan 
untuk memperbaiki dan memodifikasi sistem yang sudah ada 
atau bahkan menggantinya dengan sistem yang baru. 

4. Mendukung Perencanaan dan Pengelolaan Proyek 
Identifikasi kebutuhan proyek TI yang komprehensif dan 
terperinci membantu dalam perencanaan dan pengelolaan 
proyek. Informasi yang diperoleh dari identifikasi kebutuhan 
digunakan untuk menyusun jadwal proyek, mengalokasikan 
sumber daya yang tepat, dan mengidentifikasi risiko yang 
mungkin terjadi (Gray, 2000). Dengan pemahaman yang jelas 
tentang kebutuhan, tim proyek dapat merencanakan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan proyek 
dengan lebih efektif. 

5. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas 
Identifikasi kebutuhan proyek TI memungkinkan organisasi 
untuk mengidentifikasi area-area di mana teknologi informasi 
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. Dengan memahami kebutuhan yang ada, 
organisasi dapat mengidentifikasi solusi TI yang sesuai, seperti 
implementasi sistem manajemen basis data, otomatisasi 
proses bisnis, atau penggunaan aplikasi berbasis cloud. Solusi-
solusi ini dapat membantu organisasi mencapai tujuan mereka 
dengan cara yang lebih efisien dan meningkatkan 
produktivitas. 
 

4.3 Metode Identifikasi Kebutuhan 
Identifikasi kebutuhan proyek TI harus dilakukan secara 

cermat, agar bisa menggali kebutuhan pengguna secara tepat dan 
lengkap. Dengan demikian harus menggunakan metode penggalian 
data secara tepat pula. Berikut adalah beberapa metode identifikasi 
kebutuhan yang bisa dilakukan. 
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4.3.1 Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan salah satu teknik yang 

umum digunakan dalam identifikasi kebutuhan proyek Teknologi 
Informasi (TI). Wawancara melibatkan interaksi langsung antara 
tim proyek dan pemangku kepentingan (stakeholder) untuk 
memperoleh informasi yang mendalam tentang kebutuhan yang 
harus dipenuhi oleh sistem TI yang akan dikembangkan (Sudarma, 
2012). Metode wawancara dalam identifikasi kebutuhan proyek TI 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 
1. Persiapan  

Sebelum melakukan wawancara, tim proyek perlu melakukan 
persiapan yang matang. Persiapan ini mencakup 
mengidentifikasi pemangku kepentingan yang relevan yang 
harus diwawancarai, menentukan pertanyaan dan topik yang 
akan dibahas selama wawancara, serta merencanakan jadwal 
dan lokasi wawancara. 

2. Pengumpulan Informasi 
Selama wawancara, tim proyek bertemu dengan pemangku 
kepentingan secara langsung untuk mengumpulkan informasi 
tentang kebutuhan proyek TI. Wawancara dapat dilakukan 
secara tatap muka atau melalui telekonferensi, tergantung 
pada kebutuhan dan ketersediaan pemangku kepentingan. 
Tim proyek harus mengajukan pertanyaan yang relevan dan 
mendalam, memberikan kesempatan kepada pemangku 
kepentingan untuk berbagi pengalaman, pandangan, harapan, 
dan kebutuhan mereka terkait sistem TI. 

3. Mendengarkan dan Mencatat. 
Selama wawancara, tim proyek harus mendengarkan dengan 
cermat apa yang diungkapkan oleh pemangku kepentingan. 
Mencatat informasi yang penting dan relevan sangat penting 
untuk memastikan tidak ada detail yang terlewat. Tim proyek 
juga harus mampu membaca antara baris-baris dan 
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menangkap kebutuhan yang mungkin tidak diungkapkan 
secara eksplisit. 

4. Probing (menyelidiki). 
Selain mendengarkan, tim proyek juga harus melakukan 
probing atau penyelidikan lebih lanjut. Ini berarti mengajukan 
pertanyaan yang lebih mendalam untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan 
memperoleh klarifikasi jika ada hal yang tidak jelas. Probing 
membantu memperoleh informasi yang lebih rinci dan 
memungkinkan tim proyek untuk menggali lebih dalam 
tentang aspek-aspek tertentu yang relevan dengan kebutuhan 
proyek. 

5. Analisis dan Interpretasi 
Setelah wawancara selesai, tim proyek perlu menganalisis dan 
menginterpretasikan informasi yang diperoleh. Ini melibatkan 
mengidentifikasi pola, tema, dan kebutuhan yang muncul dari 
wawancara. Data yang dikumpulkan dari wawancara perlu 
diolah dan disusun agar dapat digunakan sebagai dasar untuk 
merumuskan persyaratan yang lebih spesifik dan jelas. 

6. Verifikasi dan Validasi 
Setelah analisis awal, tim proyek harus mengadakan 
pertemuan lanjutan dengan pemangku kepentingan untuk 
memverifikasi dan memvalidasi hasil identifikasi kebutuhan 
yang dihasilkan dari wawancara. Proses ini membantu 
memastikan bahwa pemahaman tim proyek tentang 
kebutuhan sesuai dengan harapan pemangku kepentingan. 

 
Dengan berbagai tahapan tersebut, maka metode 

wawancara merupakan alat yang efektif dalam identifikasi 
kebutuhan proyek TI karena memungkinkan interaksi langsung 
dengan pemangku kepentingan. Wawancara memungkinkan tim 
proyek untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
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tentang kebutuhan pengguna dan bisnis, serta konteks di mana 
sistem TI akan digunakan.  

 
4.3.2 Metode Observasi 

Metode observasi merupakan salah satu teknik yang 
digunakan dalam identifikasi kebutuhan proyek TI. Metode ini 
melibatkan pengamatan langsung terhadap pengguna, proses 
bisnis, dan lingkungan kerja yang terkait dengan sistem TI yang 
akan dikembangkan. Dalam observasi, tim proyek mengamati 
secara aktif bagaimana sistem yang ada beroperasi, bagaimana 
pengguna berinteraksi dengan sistem tersebut, dan 
mengidentifikasi kebutuhan yang mungkin tidak terungkap melalui 
wawancara atau metode lainnya. Berikut adalah penjelasan 
tentang metode observasi dalam identifikasi kebutuhan proyek TI. 
1. Pengamatan Pasif 

Pengamatan pasif dilakukan dengan mengamati pengguna dan 
proses bisnis tanpa mengintervensi atau memengaruhi 
kegiatan yang sedang berlangsung. Tim proyek berperan 
sebagai pengamat yang mencermati interaksi pengguna 
dengan sistem TI yang ada. Pengamatan pasif memungkinkan 
tim proyek untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana pengguna bekerja, tantangan 
yang dihadapi, dan aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau 
ditingkatkan. 

2. Pengamatan Aktif 
Pengamatan aktif melibatkan interaksi langsung tim proyek 
dengan pengguna dan proses bisnis yang diamati. Tim proyek 
dapat mengajukan pertanyaan, meminta klarifikasi, atau 
meminta pengguna untuk menjelaskan langkah-langkah atau 
alasan di balik tindakan mereka. Dengan pengamatan aktif, tim 
proyek dapat menggali lebih dalam dan mendapatkan 
wawasan yang lebih kaya tentang kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi oleh pengguna. 
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3. Pengamatan Pada Lokasi Kerja 
Observasi dilakukan di tempat kerja atau lingkungan kerja 
pengguna yang sesungguhnya. Hal ini memungkinkan tim 
proyek untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang konteks penggunaan sistem TI. Dengan melihat secara 
langsung bagaimana sistem digunakan dalam konteks nyata, 
tim proyek dapat mengidentifikasi kebutuhan yang mungkin 
terlewatkan dalam wawancara atau metode lainnya. 

4. Pengamatan Sistem TI yang Ada (eksisting) 
Observasi juga dapat dilakukan terhadap sistem TI yang 
sedang beroperasi. Tim proyek dapat mengamati antarmuka 
pengguna, fitur-fitur yang ada, dan masalah yang muncul 
selama penggunaan sistem tersebut. Pengamatan ini 
membantu tim proyek untuk memahami kekuatan dan 
kelemahan sistem yang ada, serta memberikan wawasan 
tentang perbaikan atau peningkatan yang diperlukan dalam 
sistem baru yang akan dikembangkan. 

5. Analisis dan Interpretasi 
Setelah observasi selesai, tim proyek perlu menganalisis dan 
menginterpretasikan data yang dikumpulkan. Ini melibatkan 
identifikasi kebutuhan yang terungkap selama pengamatan, 
pola-pola penggunaan sistem, serta masalah atau tantangan 
yang dihadapi oleh pengguna. Data pengamatan akan 
digunakan untuk merumuskan persyaratan yang lebih spesifik 
dan jelas dalam pengembangan sistem TI. 

 
Dengan demikian, metode observasi memungkinkan tim 

proyek untuk melihat langsung bagaimana sistem dan pengguna 
berinteraksi, serta mengidentifikasi kebutuhan yang mungkin tidak 
terungkap melalui wawancara atau metode lainnya. Hal ini 
membantu memastikan bahwa sistem TI yang dikembangkan akan 
sesuai dengan konteks dan kebutuhan pengguna yang sebenarnya.  
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4.3.3 Metode Survey 
Metode survey merupakan salah satu teknik yang 

digunakan dalam identifikasi kebutuhan proyek Teknologi 
Informasi (TI). Metode ini melibatkan pengumpulan data dari 
pemangku kepentingan dengan cara mengirimkan pertanyaan atau 
kuesioner tertulis kepada mereka. Survey digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tentang kebutuhan, preferensi, dan 
pendapat pemangku kepentingan terkait dengan sistem TI yang 
akan dikembangkan. Berikut adalah penjelasan tentang metode 
survey dalam identifikasi kebutuhan proyek TI. 
1. Desain Kuesioner 

Langkah awal dalam metode survey adalah merancang 
kuesioner yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Kuesioner 
harus mencakup pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan 
dapat menghasilkan informasi yang diperlukan untuk 
memahami kebutuhan pengguna dan bisnis. Pertanyaan dapat 
berupa pilihan ganda, skala likert, pertanyaan terbuka, atau 
kombinasi dari beberapa jenis pertanyaan lainnya. 

2. Identifikasi Sampel 
Setelah kuesioner dirancang, tim proyek perlu 
mengidentifikasi sampel pemangku kepentingan yang akan 
menerima kuesioner. Sampel dapat mencakup pengguna akhir, 
manajer, pemilik bisnis, atau pemangku kepentingan lain yang 
terkait dengan proyek TI. Penting untuk memilih sampel yang 
representatif agar hasil survey mencerminkan kebutuhan dari 
seluruh pemangku kepentingan dalam lingkup proyek 
pengembangan sistem dan atau teknologi informasi. 

3. Distribusi Kuesioner 
Kuesioner dapat didistribusikan melalui berbagai metode, 
termasuk email, platform survei online, atau cetakan yang 
diberikan secara langsung kepada responden. Penting untuk 
memberikan petunjuk yang jelas tentang cara mengisi dan 
mengembalikan kuesioner. Jika perlu, tim proyek dapat 
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memberikan penjelasan tambahan atau pengingat kepada 
responden untuk memastikan tingkat partisipasi yang optimal. 

4. Analisis dan Interpretasi 
Setelah kuesioner dikumpulkan, tim proyek akan menganalisis 
dan menginterpretasi data yang diperoleh. Data survey dapat 
dianalisis menggunakan berbagai teknik statistik, seperti 
analisis frekuensi, analisis deskriptif, atau analisis 
perbandingan. Hasil survey digunakan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan yang paling umum, pola-pola, dan preferensi yang 
muncul dari responden. 

5. Verifikasi dan Validasi 
Hasil survey perlu diverifikasi dan divalidasi melalui 
pertemuan atau komunikasi tambahan dengan pemangku 
kepentingan. Hal ini penting untuk memastikan pemahaman 
yang akurat tentang kebutuhan mereka dan memperoleh 
klarifikasi jika ada hal yang tidak jelas dari hasil survey. 
Verifikasi dan validasi juga membantu dalam memastikan 
bahwa hasil survey mencerminkan perspektif yang luas dan 
relevan dari pemangku kepentingan. 

 
Dengan penjelasan di atas, metode survey dapat 

memberikan keuntungan dalam identifikasi kebutuhan proyek TI 
karena memungkinkan untuk mengumpulkan data dari sejumlah 
besar pemangku kepentingan secara efisien. Namun, penting untuk 
merancang kuesioner dengan cermat, memilih sampel yang 
representatif, dan menganalisis data secara hati-hati agar 
mendapatkan informasi yang akurat dan bermanfaat untuk 
pengembangan sistem TI.  
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4.4 Tahapan dalam Identifikasi Kebutuhan 
Identifikasi kebutuhan proyek TI harus dilakukan secara 

cermat, agar bisa menggali kebutuhan pengguna secara tepat dan 
lengkap. Dengan demikian harus menggunakan metode penggalian 
data secara tepat pula. Berikut adalah beberapa metode identifikasi 
kebutuhan yang bisa dilakukan menurut Sommerville (2017). 

 
Gambar 4.1. Tahapan dalam Analisa Kebutuhan 

(Sumber : Sommerville, 2017) 
 

4.4.1 Domain Understanding 
Tahap domain understanding, atau pemahaman domain, 

merupakan salah satu tahap penting karena melibatkan upaya 
untuk memahami secara menyeluruh tentang domain atau bidang 
di mana sistem TI akan digunakan. Pemahaman yang baik tentang 
domain tersebut memungkinkan tim proyek untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dengan lebih baik dan menghasilkan 
solusi TI yang tepat.  

Pada tahap ini, tim proyek harus mengumpulkan informasi 
dan data yang digunkan untuk menyusun kebutuhan proyek 
(Suryanto, 2020). Diantaranya adalah informasi tentang proses 



 

      75 

bisnis yang terlibat, kebijakan, regulasi, standar industri, teknologi 
yang digunakan, dan tren terkini dalam domain tersebut. Sumber 
informasi dapat meliputi dokumen bisnis, laporan industri, situs 
web, buku referensi, atau sumber daya lainnya. 

Interaksi dengan pemangku kepentingan menjadi sangat 
krusial karena memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 
domain yang relevan. Tim proyek dapat melakukan wawancara, 
diskusi, atau workshop dengan pemangku kepentingan tersebut 
untuk memperoleh wawasan dan pemahaman yang lebih dalam 
tentang proses bisnis, masalah yang dihadapi, kebutuhan, dan 
harapan mereka terhadap sistem TI yang akan dikembangkan. 

Tim proyek juga dapat mengamati langsung bagaimana 
proses bisnis berlangsung, bagaimana sistem yang sudah ada 
digunakan, dan interaksi pengguna dengan teknologi yang ada. 
Observasi ini membantu tim proyek untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih akurat tentang konteks dan kebutuhan 
pengguna dalam domain yang relevan. 

Setelah memperoleh pemahaman yang komprehensif 
tentang domain, tim proyek perlu menganalisis dan 
mendokumentasikan temuan mereka. Ini meliputi penulisan 
deskripsi domain, identifikasi proses bisnis utama, pemetaan aktor 
dan pemangku kepentingan, serta pengidentifikasian kebutuhan 
dan masalah yang perlu dipecahkan oleh sistem TI. Dokumentasi 
ini menjadi dasar untuk merumuskan persyaratan sistem yang 
lebih spesifik. 

 
4.4.2 Requirements Collection 

Setelah memahami domain yang menjadi obyek 
pengembangan sistem, maka tahap berikutnya adalah requirement 
collection, yaitu tahap melakukan pengumpulan informasi tentang 
kebutuhan sistem yang akan dibangun.  Dengan demikian tahap ini 
bertujuan mengumpulkan kebutuhan yang spesifik dan mendetail 
dari pemangku kepentingan yang terlibat. Penting untuk 
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memastikan bahwa semua pemangku kepentingan yang relevan 
terlibat agar kebutuhan yang komprehensif dapat teridentifikasi 
(Simarmata, 2010).  

Kebutuhan sistem yang akan dikembangkan dapat 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, diskusi kelompok, 
atau metode lainnya. Pengumpulan kebutuhan sistem harus detail 
misalnya yang berkaitan dengan fitur dan fungsi sistem yang 
diinginkan oleh setiap pengguna, serta kebutuhan lainnya seperti 
performa, keamanan, atau keandalan sistem.  

 
4.4.3 Classification 

Tahapan pengelompokan kebutuhan yang berkaitan baik 
menurut  kelas penggunanya maupun jenis kebutuhannya 
berdasarkan tahap Requirements Collection.  Tujuan utama dari 
tahap ini adalah untuk mempermudah pemahaman dan 
pengelolaan kebutuhan serta memungkinkan tim proyek untuk 
mengidentifikasi kebutuhan yang serupa dan memperlakukan 
mereka secara konsisten. 

Pengelompokan dapat dilakukan berdasarkan jenis 
kebutuhan, seperti kebutuhan fungsional dan non-fungsional, atau 
berdasarkan area atau modul sistem yang terpengaruh. Dalam 
melakukan pengelompokan, beberapa kriteria dapat digunakan. 
Contohnya, untuk kebutuhan fungsional, pengelompokan dapat 
dilakukan berdasarkan proses bisnis yang terkait atau aktivitas 
yang dilakukan oleh sistem. Untuk kebutuhan non-fungsional, 
pengelompokan dapat dilakukan berdasarkan atribut kualitas 
seperti keamanan, keandalan, atau performa. 

Setelah kriteria pengelompokan ditentukan, langkah 
selanjutnya adalah membuat kategori atau jenis kebutuhan yang 
sesuai. Misalnya, kategori untuk kebutuhan fungsional dapat 
mencakup kategori seperti manajemen pengguna, pengolahan 
data, atau pelaporan. Sedangkan kategori untuk kebutuhan non-
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fungsional dapat mencakup kategori seperti keamanan, kecepatan, 
atau ketersediaan. 

Selanjutnya setelah kebutuhan diklasifikasikan, penting 
untuk mendokumentasikan klasifikasi tersebut. Ini dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, diagram, atau dokumen yang menjelaskan 
setiap kategori dan kebutuhan yang termasuk dalamnya. 
Dokumentasi ini akan menjadi referensi penting dalam proses 
perancangan dan pengembangan sistem. 

 
4.4.4 Conflict Resolution 

Tahap Conflict Resolution (penyelesaian konflik) dalam 
analisis kebutuhan sistem merupakan tahap di mana konflik atau 
perbedaan pendapat antara pemangku kepentingan terkait 
kebutuhan sistem diatasi dan diselesaikan. Konflik dapat timbul 
karena adanya kebutuhan yang saling bertentangan, tidak 
konsisten, atau sulit untuk dipenuhi secara bersamaan. Tahap ini 
bertujuan untuk mencapai kesepakatan atau kompromi yang 
memadukan kebutuhan yang berbeda tersebut. 

Tahap ini melibatkan komunikasi yang efektif antara 
pemangku kepentingan yang terlibat dalam konflik. Tim proyek 
harus memfasilitasi dialog terbuka, mendengarkan dengan cermat 
setiap pihak, dan mendorong pemahaman bersama. Negosiasi 
dilakukan untuk mencapai kompromi atau solusi yang dapat 
diterima oleh semua pihak yang terlibat. Selama proses 
penyelesaian konflik, penting untuk mengevaluasi dampak dan 
konsekuensi dari solusi yang diajukan. Ini mencakup 
mempertimbangkan implikasi teknis, biaya, waktu, dan sumber 
daya lainnya yang terkait dengan implementasi solusi yang 
diusulkan. 

Setelah konflik diselesaikan dan solusi ditemukan, penting 
untuk mendokumentasikan kesepakatan yang dicapai. Dokumen 
ini harus mencakup pemahaman bersama tentang kebutuhan yang 
telah disepakati, perubahan atau penyesuaian yang perlu dilakukan 
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pada kebutuhan asli, dan langkah-langkah selanjutnya yang akan 
diambil dalam proses pengembangan sistem. 

 
4.4.5 Prioritisation  

Tahap prioritisation (prioritisasi) dalam analisis kebutuhan 
sistem adalah tahap dimana kebutuhan yang telah diidentifikasi 
diklasifikasikan berdasarkan tingkat prioritasnya.  Tujuan utama 
dari tahap ini adalah untuk menentukan kebutuhan yang paling 
penting dan mendesak yang harus dipenuhi terlebih dahulu dalam 
pengembangan sistem. Prioritisasi membantu tim proyek untuk 
mengalokasikan sumber daya dengan efisien dan mengelola risiko 
dengan baik.  

Tahap pertama dalam prioritisasi adalah mengevaluasi 
setiap kebutuhan yang telah diidentifikasi. Ini melibatkan 
pemahaman yang mendalam tentang kepentingan dan dampak 
dari masing-masing kebutuhan tersebut. Pemangku kepentingan 
terlibat dalam proses ini untuk memberikan pandangan mereka 
tentang prioritas yang dianggap penting. Setelah kebutuhan 
dievaluasi, langkah selanjutnya adalah menetapkan kriteria 
prioritisasi. Kriteria ini dapat berbeda tergantung pada konteks 
proyek dan preferensi pemangku kepentingan. Beberapa kriteria 
yang umum digunakan dalam prioritisasi kebutuhan adalah 
dampak bisnis, kebutuhan kritis, nilai strategis, kompleksitas 
implementasi, serta ketersediaan sumber daya. 

Selanjutnya setiap kebutuhan dinilai berdasarkan kriteria 
prioritisasi yang telah ditetapkan. Penilaian ini membantu dalam 
menentukan tingkat prioritas relatif dari setiap kebutuhan. Setelah 
penilaian dilakukan, langkah selanjutnya adalah merangking 
kebutuhan berdasarkan tingkat prioritasnya. Kebutuhan dengan 
skor tertinggi atau peringkat teratas dianggap sebagai prioritas 
utama yang harus dipenuhi lebih awal dalam pengembangan 
sistem. 
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Prioritisasi kebutuhan memungkinkan tim proyek untuk 
fokus pada aspek-aspek yang paling penting dan mendesak dalam 
pengembangan sistem. Hal ini membantu dalam pengelolaan 
sumber daya, waktu, dan biaya proyek dengan lebih efektif. 
Namun, perlu diingat bahwa prioritas dapat berubah seiring 
berjalannya proyek, dan pembaruan prioritas mungkin diperlukan 
sesuai dengan perubahan kondisi atau kebutuhan yang muncul. 

 
4.4.6 Requirements Checking  

Tahap Requirements Checking (pemeriksaan kebutuhan) 
adalah tahap di mana kebutuhan yang telah diidentifikasi dan 
diprioritaskan kemudian diperiksa untuk memastikan konsistensi, 
kejelasan, dan kelengkapan. Tujuan utama dari tahap ini adalah 
untuk memastikan bahwa kebutuhan yang telah diidentifikasi 
memenuhi standar yang ditetapkan, dapat dimengerti dengan jelas, 
dan tidak ada kebutuhan yang kontradiktif atau terlewat.  

Pemeriksaan kebutuhan membantu dalam mengurangi 
kesalahan interpretasi dan kesalahpahaman yang dapat terjadi 
selama tahap perancangan dan pengembangan sistem.  Tahap 
pemeriksaan dimulai dengan memeriksa konsistensi antara 
kebutuhan yang telah diidentifikasi. Ini melibatkan memeriksa 
apakah ada kebutuhan yang saling bertentangan atau kontradiktif. 
Misalnya, jika ada dua kebutuhan yang menyatakan persyaratan 
yang berlawanan atau bertentangan, perlu dilakukan klarifikasi 
atau penyesuaian untuk mencapai konsistensi. 

Pemeriksaan kebutuhan juga melibatkan memastikan 
kelengkapan kebutuhan yang diidentifikasi. Setiap kebutuhan 
harus diperiksa untuk memastikan bahwa tidak ada kebutuhan 
yang terlewat atau tidak ditangani. Jika ada kebutuhan yang belum 
teridentifikasi atau terlewat, perlu dilakukan pembaruan dan 
penambahan kebutuhan yang sesuai. 

Selanjutnya selama tahap pemeriksaan, penting untuk 
melakukan verifikasi dan validasi terhadap kebutuhan yang telah 
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diidentifikasi. Verifikasi melibatkan pemeriksaan apakah 
kebutuhan memenuhi kriteria dan standar yang telah ditetapkan. 
Validasi melibatkan konfirmasi apakah kebutuhan memang benar-
benar memenuhi kebutuhan pengguna dan pemangku 
kepentingan. 

Setelah pemeriksaan selesai, penting untuk 
mendokumentasikan hasil pemeriksaan kebutuhan. Ini meliputi 
catatan tentang kebutuhan yang telah diverifikasi, perubahan yang 
dilakukan (jika ada), dan hasil dari verifikasi dan validasi. 
Dokumentasi ini menjadi referensi penting selama proses 
perancangan dan pengembangan sistem. 

 

4.4 Laporan Spesifikasi Kebutuhan 
Seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.1, maka hasil akhir 

dari  proses Identifikasi Kebutuhan adalah adanya laporan 
Requirement Definition and Specification. Jika dalam proyek 
pengembangan perangkat lunak, aporan ini disebut sebagai 
Software Requirement Spesification (SRS) atau dalam Bahasa  
Indonesia sering disebut sebagai Spesifikasi Kebutuhan Perangkat 
Lunak (SKPL).  

Laporan Spesifikasi Kebutuhan adalah dokumen yang 
merangkum dan mendokumentasikan semua kebutuhan yang 
telah diidentifikasi dalam analisis kebutuhan sistem. Laporan ini 
menjelaskan secara terperinci kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem yang akan dikembangkan. Laporan ini memiiki 
berbagai macam format, tetapi biasanya terdiri dari beberapa 
bagian yang diantaranya adalah Pendahuluan, Diskripsi 
Kebutuhan,  Prioritas Kebutuhan, Pengukuran Kinerja dan 
beberapa dokumen lampiran lainnya. 

Bagian Pendahuluan menjelaskan tujuan dan lingkup 
proyek, serta konteks di mana sistem akan beroperasi. Ini juga 
mencakup deskripsi singkat tentang tim proyek, pemangku 
kepentingan, dan sumber daya yang tersedia. Bagian Deskripsi 
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Kebutuhan menjelaskan kebutuhan secara rinci, baik kebutuhan 
fungsional maupun non-fungsional. Kebutuhan fungsional 
mencakup deskripsi tentang fitur, fungsi, dan perilaku yang 
diharapkan dari sistem. Kebutuhan non-fungsional mencakup 
kriteria performa, keamanan, reliabilitas, dan aspek lain yang tidak 
berkaitan dengan fitur fungsional.  

Bagian Prioritas Kebutuhan mencantumkan tingkat 
prioritas dari setiap kebutuhan yang diidentifikasi. Ini membantu 
dalam mengalokasikan sumber daya dengan efisien dan 
mengutamakan pengembangan fitur dan fungsi yang paling 
penting bagi pengguna dan pemangku kepentingan. Bagian 
Pengukuran Kinerja menjelaskan metrik atau parameter yang akan 
digunakan untuk mengukur kinerja sistem. Ini mencakup waktu 
respons, kecepatan pemrosesan, kapasitas pengguna, dan 
parameter lain yang relevan tergantung pada jenis sistem yang 
dikembangkan. 

Laporan juga mencantumkan batasan dan kendala yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan sistem. Ini bisa berupa 
batasan teknis, batasan waktu, batasan anggaran, atau batasan 
lainnya yang dapat mempengaruhi desain dan pengembangan 
sistem. Diagram Use Case bisa dilampirkan untuk menggambarkan 
interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem. Diagram ini 
membantu dalam memvisualisasikan bagaimana pengguna akan 
berinteraksi dengan sistem dan bagaimana sistem akan merespons 
aksi pengguna. Sementara itu dokumentasi tambahan lainnya 
dapat menyertakan diagram aliran data, diagram kelas, diagram 
aktivitas, atau dokumentasi lain yang relevan untuk menjelaskan 
kebutuhan dengan lebih jelas dan terperinci. 

Laporan Requirement Definition and Specification 
merupakan dokumen penting yang menjadi acuan untuk tahap 
perancangan dan pengembangan sistem. Dokumen ini membantu 
tim proyek dan pemangku kepentingan memahami dengan jelas 
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang dikembangkan. 
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BAB 5 
PERENCANAAN PROYEK TI 
 

Oleh Rita Komalasari 
 

5.1 Pendahuluan 
Perencanaan sering kali merupakan proses yang paling sulit 

dan tidak dihargai dalam manajemen proyek. Karena perencanaan 
tidak selalu digunakan untuk memfasilitasi tindakan, banyak orang 
memandang perencanaan secara negatif. Namun, tujuan utama 
dari rencana proyek adalah untuk memandu pelaksanaan proyek. 
Untuk memandu eksekusi, rencana harus realistis dan berguna, 
sehingga cukup banyak waktu dan usaha yang cukup banyak harus 
masuk ke dalam proses perencanaan. Orang-orang yang memiliki 
pengetahuan tentang pekerjaan perlu merencanakan pekerjaan. 
(Schwalbe, 2019).  

Mengapa kita perlu membuat perencanaan? Ada beberapa 
alasan kuat (Cadle and Yeates, 2008): 
1. Mengembangkan sistem informasi adalah pekerjaan yang 

kompleks, umumnya melibatkan sintesis berbagai elemen - 
perangkat keras, perangkat lunak, pengambilan data, pelatihan 
pengguna, dan sebagainya. Membuat sesuatu dengan 
kerumitan seperti ini hanya akan berhasil jika direncanakan 
dengan matang sebelumnya. 

2. Orang-orang yang terlibat dalam sebuah proyek perlu 
mengetahui dengan pasti apa peran mereka, apa yang 
diharapkan dari mereka, dan kapan proyek tersebut akan 
selesai. Rencana proyek mengkomunikasikan informasi ini 
kepada semua pihak. 

3. Pelanggan ingin merasa yakin bahwa para pengembang 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. Rencana tersebut 
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merupakan demonstrasi nyata bahwa pemikiran telah 
dilakukan dalam pekerjaan dan bahwa para pengembang 
memiliki gagasan yang jelas tentang ke mana mereka akan 
pergi. 

4. Jika tidak ada rencana, bagaimana manajer proyek dapat 
mengetahui apakah proyek berjalan sesuai jadwal, lebih cepat 
atau lebih lambat, dan apakah tindakan korektif diperlukan? 

 
Proses perencanaan termasuk merancang dan memelihara 

skema yang dapat diterapkan untuk memastikan bahwa proyek 
memenuhi kebutuhan organisasi. Proyek mencakup beberapa 
rencana, seperti rencana manajemen ruang lingkup, rencana 
manajemen jadwal, rencana manajemen biaya, dan rencana 
manajemen pengadaan. Rencana-rencana ini mendefinisikan setiap 
area pengetahuan yang berkaitan dengan proyek pada titik waktu 
tertentu. Sebagai contoh, tim proyek harus mengembangkan 
rencana untuk mendefinisikan pekerjaan yang diperlukan untuk 
proyek, menjadwalkan kegiatan yang terkait dengan pekerjaan itu, 
untuk memperkirakan biaya untuk melakukan pekerjaan, dan 
untuk memutuskan sumber daya apa yang akan menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. Untuk memperhitungkan perubahan kondisi 
pada proyek dan dalam organisasi, tim proyek sering kali merevisi 
rencana selama setiap fase siklus hidup proyek. Keluaran dari 
kelompok proses perencanaan termasuk menyelesaikan 
pernyataan ruang lingkup proyek, struktur struktur rincian kerja 
(WBS), jadwal proyek, dan banyak hal lainnya. Perencanaan sangat 
penting untuk proyek TI. Perencanaan sangat penting dalam 
proyek TI karena begitu tim proyek mengimplementasikan sistem 
baru, diperlukan upaya yang cukup besar untuk mengubahnya. 
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5.2 Bahan-bahan Perencanaan 
Berikut ini adalah bahan-bahan minimum yang harus ada 

dalam perencanaan proyek. Sebaiknya simpan semua ini dalam 
database proyek yang terpusat. Pada awalnya, file elektronik hanya 
akan berisi rencana. Seiring dengan berjalannya proyek, laporan, 
perubahan, dan dokumen lainnya akan ditambahkan, sehingga 
ketika proyek selesai, file tersebut akan berisi riwayat lengkap 
proyek, yang dapat digunakan oleh orang lain sebagai data untuk 
merencanakan dan mengelola proyek mereka sendiri (Heagney, 
2012). 
Langkah-langkah dasar perencanaan adalah sebagai berikut.  
1. Tentukan masalah yang akan diselesaikan oleh proyek. 
2. Kembangkan pernyataan misi, diikuti dengan pernyataan 

tujuan utama. 
3. Kembangkan strategi proyek yang akan memenuhi semua 

tujuan proyek. 
4. Tulis pernyataan ruang lingkup untuk mendefinisikan batasan 

proyek (apa yang akan dan tidak akan dilakukan). 
5. Kembangkan Work Breakdown Structure (WBS). 
6. Dengan menggunakan WBS, perkirakan durasi aktivitas, 

kebutuhan sumber daya, dan biaya (yang sesuai untuk 
lingkungan Anda). 

7. Menyiapkan jadwal induk proyek dan anggaran. 
8. Tentukan struktur organisasi proyek-apakah matriks atau 

hirarkis (jika Anda bebas memilih). 
9. Buat rencana proyek. 
10. Pastikan rencana tersebut ditandatangani oleh semua 

pemangku kepentingan proyek. 
 

5.3 Pendekatan Terhadap Perencanaan  
Ada dua pendekatan untuk mengidentifikasi komponen-

komponen proyek: berbasis produk dan berbasis pekerjaan atau 
aktivitas(Ireland et al., 2019). 
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5.3.1 Perencanaan berbasis produk   
Dengan pendekatan berbasis produk, perencanaan rinci 

biasanya dimulai dengan mengidentifikasi hasil proyek; yaitu 
produk yang akan dibuat oleh proyek dan diserahkan kepada klien. 
Sebuah produk harus berwujud; mungkin komponen perangkat 
lunak, dokumen, peralatan, atau bahkan seseorang (misalnya, 
pengguna yang terlatih) atau versi baru dari beberapa produk yang 
sudah ada, seperti versi modifikasi dari komponen perangkat 
lunak. Setelah hasil kerja ditentukan, produk antara dapat 
diidentifikasi. Ini adalah produk yang dibuat selama proyek, tetapi 
yang mungkin tidak benar-benar dikirim ke klien di akhir proyek. 
Beberapa produk, seperti laporan kemajuan, akan berhubungan 
dengan manajemen atau kontrol kualitas proyek. Produk hasil dan 
produk antara dapat ditulis secara sederhana sebagai daftar 
produk, tetapi terkadang mereka ditampilkan dalam sebuah 
produk breakdown struktur diagram (PBS); 

Ada beberapa keuntungan yang diklaim untuk produk 
breakdown struktur (PBS), termasuk: 
1. Memastikan bahwa fokus proyek adalah pada apa yang ingin 

dicapai dan bukan pada bagaimana caranya, dengan kata lain 
pada tujuan dan bukan pada cara. Hal ini sangat berharga 
karena proyek tidak dilakukan untuk kepentingannya sendiri 
tetapi untuk mencapai tujuan yang lebih luas, dan dengan 
tetap fokus pada produk akan membantu mengingatkan tim 
proyek akan fakta ini. 

2. Ketika mendekati area pekerjaan baru, terkadang sulit untuk 
membayangkan dengan tepat apa yang perlu dilakukan - 
dengan kata lain, pekerjaannya. Namun, akan lebih mudah 
untuk mempertimbangkan apa yang harus dikembangkan - 
produk - dan memulai dari ujung produk akan lebih produktif. 

3. Manajer proyek yang telah menggunakan pendekatan berbasis 
produk melaporkan bahwa tidak mudah melupakan sesuatu 
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dalam rencana dibandingkan ketika menggunakan pendekatan 
pendekatan perincian kerja. 

4. Setelah semua produk diidentifikasi, maka hal-hal lain dapat 
dikaitkan dengan mereka. Standar kualitas apa yang akan 
diterapkan? Siapa yang akan meninjau mereka? Apa yang akan 
menjadi rezim manajemen konfigurasi? Dan seterusnya. 

 
Seperti halnya struktur perincian kerja, perencanaan 

berbasis produk bekerja dengan secara progresif menguraikan 
produk proyek menjadi produk yang lebih kecil sampai a tingkat 
produk kesatuan yang masuk akal tercapai. Untuk 
mengilustrasikan hal ini, kita akan menggunakan pendekatan 
standar PRINCE2® (Projects IN Controlled Environments). 

Dalam PRINCE2®, tingkat produk teratas dikenal sebagai 
'produk proyek'. Ini dibagi menjadi dua kategori utama seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 5.1 (a). Produk manajemen adalah 
produk yang terkait dengan perencanaan dan pengendalian 
proyek. Produk ini mencakup, misalnya, dokumen inisiasi proyek 
(PID), rencana proyek, rencana kualitas, kriteria penerimaan, 
laporan reguler, laporan pos pemeriksaan, dan sebagainya. Produk 
manajemen juga mencakup kualitas produk yang terkait dengan 
definisi dan kontrol kualitas dan termasuk deskripsi produk, 
laporan tinjauan kualitas dan laporan masalah proyek. Produk 
spesialis adalah hal-hal yang telah disiapkan oleh proyek untuk 
buat. Produk spesialis tingkat atas mungkin seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5.1 (b). Kita dapat membagi produk 
analisis lebih lanjut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.1 (c). 
Terakhir, produk dapat dibagi lagi seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 5.1 (d). Pada tingkat paling bawah, kita menemukan 
produk individual yang dapat kita sebut sebagai deskripsi produk. 
Setelah kita menyelesaikan PBS kita, kita memiliki daftar lengkap 
produk yang akan dikembangkan oleh proyek. 
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PRINCE2® produk breakdown struktur: level atas 

(a) 

 
Produk breakdown struktur: level kedua 

(b) 

 
Produk breakdown struktur: level ketiga 

(c) 

 
Produk breakdown struktur: level bawah 

(d) 
 

Gambar 5.1. Produk breakdown struktur 
Sumber : (Cadle and Yeates, 2008) 
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Dengan daftar produk, sekarang kita dapat 
mempertimbangkan pekerjaan yang perlu dilakukan untuk 
membuat produk. PRINCE2® menggunakan teknik yang dikenal 
sebagai diagram aliran produk untuk hal ini. Idenya cukup 
sederhana: kita melihat produk dalam hubungannya satu sama lain 
dan mempertimbangkan bagaimana satu produk diubah menjadi 
produk lain. Kita dapat merepresentasikannya sebagai aliran 
produk, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.2. Dalam diagram 
ini kita dapat melihat bahwa rancangan DFD ditransformasikan 
oleh aktivitas Review DFD menjadi satu set DFD yang telah 
disepakati. 

 
Gambar 5.2. Diagram aliran produk PRINCE2® 

Sumber : (Cadle and Yeates, 2008) 
 

5.3.2 Work breakdown structure (WBS) 
Perincian pekerjaan/Work breakdown adalah pendekatan 

yang lebih tradisional dan telah digunakan secara luas di banyak 
industri untuk waktu yang lama. Ide dasarnya adalah mengambil 
keseluruhan 'pekerjaan'-proyek-dan memecahnya secara progresif 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih kecil lagi hingga 
kita mendapatkan tugas-tugas individual, atau paket kerja, yang 
dapat kita perkirakan dengan masuk akal dan ditugaskan kepada 
anggota tim. Untuk memahami cara kerjanya, mari kita 
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pertimbangkan sebuah proyek TI kecil, misalnya studi kelayakan di 
sebuah toko bangunan untuk melihat apakah ada peluang untuk 
memperkenalkan sistem kontrol stok terkomputerisasi.  

 
Work breakdown struktur: level atas 

(a) 

 
Work breakdown struktur: level kedua 

(b) 

 
Work breakdown struktur: level ketiga 

(c) 

 
Work breakdown struktur: level bawah 

(d) 
Gambar 5.3. Work breakdown struktur 

Sumber : (Cadle and Yeates, 2008) 
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Jika kita mempertimbangkan proyek secara keseluruhan, 

kita mungkin memutuskan bahwa pekerjaan dibagi menjadi dua 
komponen utama, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.3 Jika 
kita melihat lebih detail pada komponen pertama - melakukan 
investigasi - kita dapat memecahnya lebih lanjut, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5.3 (b). Saat ini kita memiliki lima paket 
pekerjaan, namun paket-paket tersebut masih terlalu besar untuk 
diestimasi dengan baik atau untuk direncanakan. Jadi kita perlu 
membagi lagi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.3 (c). Dan 
kita mungkin memutuskan untuk membagi setiap wawancara 
sekali lagi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.3 (d). 

Idenya adalah kita terus memecah setiap aktivitas sampai 
kita sampai pada tugas-tugas tersebut: 
1. Cukup kecil, yaitu tidak mudah untuk dibagi-bagi lagi atau 

ditugaskan kepada lebih dari satu orang. 
2. Cukup kecil untuk diperkirakan dengan akurasi yang masuk 

akal, katakanlah berdurasi sekitar setengah hari hingga dua 
hari. 

 
Beberapa departemen TI dan perusahaan sistem telah 

mengembangkan struktur rincian kerja standar (WBS) 
berdasarkan pengalaman mereka dalam sejumlah proyek. Jika ini 
tersedia, mereka memberikan titik awal yang berguna untuk 
pembuatan WBS khusus proyek dan mereka membuatnya lebih 
mungkin bahwa manajer proyek tidak akan melupakan sesuatu. 
Bahaya menggunakan WBS standar (atau standar apa pun dalam 
hal ini) adalah bahwa setiap proyek memiliki beberapa fitur yang 
berbeda dan penting untuk tidak mencoba menyesuaikan proyek 
dengan standar pendekatan standar; jika ada, pendekatan standar 
harus disesuaikan untuk setiap proyek. 
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5.4 Perencanaan aktivitas 
Ketergantungan merupakan hal yang mendasar dalam 

merencanakan sebuah proyek dan, nantinya, dalam memahami 
dampak dari masalah yang dihadapi. ketergantungan. Dalam 
contoh proyek kita, kita dapat mulai mengembangkan DFD hanya 
setelah kita melakukan wawancara. Namun, ketergantungan sering 
kali lebih kompleks dari ini. Apakah kita, misalnya, harus 
menyelesaikan semua wawancara kita sebelum kita memulai DFD 
kita? Mungkin tidak. Sangat mungkin, kita dapat menghasilkan DFD 
tingkat tinggi setelah kita mewawancarai direktur utama dan 
kemudian mengembangkannya lebih lanjut ketika wawancara lain 
selesai. Dengan beberapa tim yang beroperasi, ketergantungan 
menjadi lebih kompleks lagi karena kita perlu mengetahui dengan 
tepat komponen mana dari satu tim yang diperlukan sebelum tim 
lain dapat memulai sesuatu yang lain. Kita dapat menganalisis 
ketergantungan menggunakan diagram jaringan, yang juga dikenal 
sebagai diagram ketergantungan atau diagram PERT. Diagram 
jaringan untuk contoh proyek kita ditunjukkan pada Gambar 5.4. 

 

 
Gambar 5.4. Diagram jaringan (format aktivitas-dalam-panah) 

Sumber : (Cadle and Yeates, 2008) 
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Diagram ini telah digambar dengan menggunakan format 
yang dikenal sebagai activity-on-arrow, yang berarti bahwa garis-
garis mewakili tugas-tugas proyek dan lingkaran-lingkaran 
mewakili hubungan antar tugas. Dari diagram tersebut, kita dapat 
membaca hal berikut: 
1. Setelah proyek dimulai, kita memiliki dua aktivitas - 

Melakukan wawancara dan Menyelidiki sistem lain - yang 
dapat berjalan secara paralel.  

2. Namun hasil dari kedua aktivitas tersebut harus disatukan 
sebelum kita dapat memulai tiga aktivitas berikutnya - 
Menganalisis kebutuhan, Menyelidiki paket, dan Menyelidiki 
perangkat keras. Kami menunjukkan penyatuan ini dengan 
menggunakan aktivitas 'dummy', aktivitas dengan durasi nol, 
yang ditunjukkan oleh garis putus-putus. 

3. Ketiga aktivitas ini kemudian disatukan - sekali lagi dengan 
menggunakan dua aktivitas dummy - sebelum kita dapat 
memulai tugas terakhir dari proyek kita, Menghasilkan 
laporan. 

 
Setelah kita memperkirakan upaya yang terlibat dalam 

setiap kegiatan, kita dapat menggunakan jaringan untuk 
menetapkan fitur penting lainnya dari proyek. Mari kita misalkan 
bahwa kita telah memperkirakan upaya untuk setiap kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Melakukan wawancara 8 hari 
2. Menyelidiki sistem lain 4 hari 
3. Menganalisis persyaratan 3 hari 
4. Menyelidiki paket 8 hari 
5. Menyelidiki perangkat keras 5 hari 
6. Membuat laporan 5 hari 

  



 

94 

5.5 Diagram batang 
Alat perencanaan lain yang banyak digunakan adalah 

diagram batang, yang sering disebut diagram Gantt. Bagan batang 
memberikan cara yang sangat visual untuk menggambarkan 
urutan kegiatan dalam sebuah proyek, namun karena tidak 
menunjukkan ketergantungan dengan mudah, bagan ini kurang 
berguna untuk mengelola kemajuan dalam sebuah proyek.  

 
Gambar 5.5. Diagram batang menunjukkan aktivitas yang 

berurutan 
Sumber : (Cadle and Yeates, 2008) 

 
Gambar 5.5 adalah diagram batang dari proyek studi 

kelayakan kita. Kami telah menggambarnya dengan asumsi bahwa 
satu analis akan melakukan semua pekerjaan dan oleh karena itu 
kegiatannya disusun dalam urutan linier sederhana. 
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BAB 6 
PELAKSANAAN PROYEK TI 
 
Oleh Irmawati 
 
6.1 Pendahuluan  

Pelaksanaan Proyek Teknologi Informasi dalam buku ini 
menggambarkan langkah-langkah kritis yang harus diambil untuk 
mengimplementasikan proyek teknologi informasi dengan sukses. 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi, organisasi di 
berbagai sektor semakin menyadari pentingnya mengadopsi dan 
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam operasional 
mereka. Pelaksanaan proyek teknologi informasi yang efektif 
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang praktik terbaik, 
alat manajemen yang tepat, dan kemampuan yang solid dalam 
mengelola proyek secara keseluruhan (Marchewka, 2016). 

Pada Bab ini akan mengenalkan pentingnya pelaksanaan 
proyek teknologi informasi dan kompleksitas yang terlibat di 
dalamnya. Memperjelas latar belakang dan konteks pelaksanaan 
proyek teknologi informasi dalam lingkungan bisnis saat ini, serta 
menggambarkan dampak yang dapat dicapai melalui penggunaan 
teknologi informasi yang efektif. Selain itu, akan memberikan 
panduan dan wawasan tentang langkah-langkah yang diperlukan 
untuk mengelola dan melaksanakan proyek teknologi informasi 
dengan sukses. 

Dalam bab ini, akan menjelajahi berbagai aspek kunci dalam 
pelaksanaan proyek teknologi informasi, pengelolaan risiko, 
pengendalian kualitas, dan pengelolaan sumber daya. Membahas 
pentingnya komunikasi yang efektif dalam tim proyek dan dengan 
pemangku kepentingan yang terlibat. Selain itu, akan disajikan 
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kerangka kerja dan praktik terbaik yang dapat digunakan untuk 
mengelola pelaksanaan proyek teknologi informasi dengan sukses. 

 

6.2 Persiapan Pelaksanaan Proyek 
Persiapan pelaksanaan proyek Teknologi Informasi (TI) 

adalah tahap kritis dalam siklus pengembangan sistem TI. Pada 
tahap ini, tim proyek mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan 
tujuan proyek, menyusun rencana proyek, dan mengalokasikan 
sumber daya yang diperlukan. Dalam artikel ini, saya akan 
menjelaskan secara rinci tentang persiapan pelaksanaan proyek TI, 
termasuk langkah-langkah utama yang terlibat serta referensi 
terbaru yang relevan. Langkah-langkah Persiapan Pelaksanaan 
Proyek TI (Schwalbe, 2015): 
1. Menetapkan tujuan proyek:  

Tahap awal dalam persiapan pelaksanaan proyek TI 
adalah menetapkan tujuan yang jelas dan terukur untuk 
proyek tersebut. Tujuan ini harus relevan dengan kebutuhan 
bisnis dan harus dapat diukur agar dapat mengevaluasi 
keberhasilan proyek. Tujuan dapat berupa peningkatan 
efisiensi operasional, pengurangan biaya, peningkatan 
kepuasan pelanggan, atau tujuan bisnis lainnya tergantung 
pada konteks proyek. 

Contoh: Tujuan proyek TI adalah mengembangkan 
sistem manajemen inventaris yang otomatis untuk 
mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam proses pengecekan 
stok dan mengoptimalkan persediaan produk. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan:  
Tim proyek perlu melakukan analisis mendalam 

tentang kebutuhan dan persyaratan sistem yang akan 
dikembangkan. Ini melibatkan interaksi dengan pengguna 
akhir dan pemangku kepentingan untuk memahami proses 
bisnis yang ada, masalah yang dihadapi, dan keinginan mereka 
terhadap sistem baru. Kebutuhan dan persyaratan ini 
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kemudian akan membentuk dasar perancangan dan 
pengembangan sistem. 

Contoh:Persyaratan sistem mungkin termasuk 
integrasi dengan sistem yang ada, kemampuan pelacakan 
inventaris secara real-time, dan dukungan multi-platform. 

3. Menentukan ruang lingkup proyek:  
Penting untuk menentukan ruang lingkup proyek TI 

dengan jelas. Hal ini mencakup batasan dan batas-batas 
proyek, termasuk fitur dan fungsi sistem yang akan 
dikembangkan, waktu yang tersedia, dan sumber daya yang 
tersedia. Menentukan ruang lingkup yang jelas membantu 
dalam mengelola harapan dan menghindari perubahan yang 
tidak terkendali selama pelaksanaan proyek. 

Contoh: Ruang lingkup proyek adalah pengembangan 
aplikasi mobile untuk pelacakan waktu kerja karyawan dengan 
fitur login, logout, dan pelaporan harian. 

4. Mengembangkan rencana proyek:  
Rencana proyek merupakan dokumen panduan yang 

merinci langkah-langkah yang akan diambil selama 
pelaksanaan proyek. Rencana proyek mencakup jadwal, 
anggaran, alokasi sumber daya, risiko yang diidentifikasi, serta 
tugas dan tanggung jawab anggota tim. Rencana proyek harus 
realistis dan dapat disesuaikan sesuai dengan kemajuan 
proyek. 

Contoh: Rencana proyek mencakup tahap analisis 
kebutuhan, desain sistem, pengembangan, pengujian, dan 
implementasi. Jadwal proyek menunjukkan waktu yang 
diperlukan untuk setiap tahap. 

5. Mengalokasikan sumber daya:  
Tim proyek perlu mengalokasikan sumber daya yang 

diperlukan, termasuk tenaga kerja, perangkat keras, perangkat 
lunak, dan infrastruktur. Pengalokasian sumber daya yang 
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tepat memastikan bahwa proyek memiliki kebutuhan yang 
cukup untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Contoh: Mengalokasikan dua pengembang perangkat 
lunak, satu desainer UI/UX, dan satu administrator basis data 
untuk proyek TI. 

6. Membentuk tim proyek:  
Tim proyek yang terdiri dari anggota yang berkualitas 

dan terampil sangat penting untuk keberhasilan proyek. 
Masing-masinganggota tim harus memiliki peran dan 
tanggung jawab yang jelas sesuai dengan keahlian mereka. 
Kolaborasi yang baik dan komunikasi yang efektif di antara 
anggota tim sangat penting. 

Contoh: Tim proyek terdiri dari seorang manajer 
proyek, seorang analis bisnis, seorang pengembang perangkat 
lunak, dan seorang spesialis infrastruktur TI. 

 
6.2.1 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan TI 

Identifikasi dan Analisis Kebutuhan TI adalah proses yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan TI 
dalam suatu organisasi atau proyek (Dennis, Wixom and Roth, 
2012). Tujuan dari proses ini adalah untuk memahami kebutuhan 
pengguna, mengidentifikasi solusi TI yang sesuai, dan memastikan 
bahwa solusi tersebut dapat mendukung tujuan bisnis secara 
efektif. 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam Identifikasi dan 
Analisis Kebutuhan TI: 
1. Memahami Kebutuhan Bisnis:  

Tahap ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 
tujuan bisnis organisasi atau proyek yang sedang berjalan. Ini 
mencakup mengidentifikasi visi, misi, dan strategi bisnis yang 
diinginkan, serta memahami proses bisnis yang terlibat dalam 
mencapai tujuan tersebut. Contohnya, sebuah perusahaan e-
commerce ingin meningkatkan konversi penjualan dan 
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kepuasan pelanggan dengan mengimplementasikan sistem 
manajemen konten yang lebih efisien. 

2. Mengumpulkan Informasi:  
Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi yang 
komprehensif tentang kebutuhan pengguna dan sistem yang 
ada. Informasi ini dapat dikumpulkan melalui wawancara 
dengan pengguna, pemangku kepentingan, atau melalui 
observasi langsung. Selain itu, dokumentasi yang ada seperti 
kebijakan, prosedur, dan laporan juga dapat dianalisis untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan. 
Contohnya, dalam proyek pengembangan sistem manajemen 
konten, informasi dapat dikumpulkan melalui wawancara 
dengan staf pemasaran, tim IT, dan manajer produk, serta 
melalui analisis dokumen kebijakan dan prosedur yang ada. 

3. Analisis Kebutuhan:  
Tahap ini melibatkan analisis mendalam terhadap informasi 
yang telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi kebutuhan TI 
yang spesifik. Kebutuhan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan 
fungsional mencakup fitur dan fungsi yang diharapkan dari 
solusi TI, dan kebutuhan non-fungsional mencakup aspek 
seperti keamanan, kinerja, atau skalabilitas. Contohnya, dalam 
proyek pengembangan sistem manajemen konten, kebutuhan 
fungsional mencakup kemampuan untuk mengelola konten 
secara terpusat, fitur kolaborasi antar tim, atau analitik yang 
lebih baik. Kebutuhan non-fungsional mencakup keamanan 
data, kecepatan respon sistem, atau tampilan antarmuka 
pengguna yang intuitif. 

4. Penyusunan Dokumen Kebutuhan:  
Tahap ini melibatkan penyusunan dokumen yang mencakup 
semua kebutuhan TI yang telah diidentifikasi. Dokumen ini 
berfungsi sebagai panduan untuk pengembang dalam 
merancang dan mengimplementasikan solusi TI yang sesuai. 
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Dokumen kebutuhan harus jelas, terstruktur, dan mudah 
dipahami oleh semua pemangku kepentingan yang terlibat. 
Contoh dari dokumen kebutuhan ini termasuk Dokumen 
SpesifikasiKebutuhan (Requirements Specification Document), 
Use Case, User Story, atau Product Backlog. 

 
Berikut adalah contoh dokumen kebutuhan TI untuk 

proyek pengembangan sistem manajemen konten: 
Dokumen Spesifikasi Kebutuhan Sistem Manajemen Konten 
1. Pendahuluan 

a. Tujuan dan ruang lingkup dokumen 
b. Visi dan misi proyek 
c. Deskripsi singkat tentang sistem manajemen konten yang 

diinginkan 
2. Kebutuhan Bisnis 

a. Tujuan bisnis yang ingin dicapai dengan sistem 
manajemen konten 

b. Proses bisnis yang terlibat dalam manajemen konten 
c. Tantangan dan masalah yang dihadapi saat ini 

3. Kebutuhan Fungsional 
a. Deskripsi fungsionalitas yang diharapkan dari sistem 

manajemen konten, seperti: 
1) Kemampuan untuk membuat, mengedit, dan 

menghapus konten 
2) Manajemen izin dan hak akses pengguna 
3) Fasilitas pencarian yang efisien 
4) Integrasi dengan platform media sosial 
5) Pelaporan dan analitik yang komprehensif 

4. Kebutuhan Non-fungsional 
a. Persyaratan kinerja, keamanan, dan skalabilitas yang 

diharapkan, seperti: 
1) Waktu respon sistem yang cepat, dengan waktu 

pemuatan halaman kurang dari 2 detik 
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2) Perlindungan data yang kuat melalui enkripsi dan 
kontrol akses 

3) Kemampuan sistem untuk menangani jumlah 
pengguna dan konten yang besar 

5. Kebutuhan Infrastruktur dan Integrasi 
a. Persyaratan infrastruktur TI yang diperlukan untuk 

menjalankan sistem manajemen konten, seperti server, 
database, dan jaringan 

b. Integrasi dengan sistem TI yang sudah ada, seperti sistem 
keuangan atau sistem manajemen pelanggan 

6. Kebutuhan Pengguna 
a. Deskripsi pengguna yang akan menggunakan sistem 

manajemen konten, seperti administrator konten, editor, 
atau pengguna akhir 

b. Fitur dan fungsi yang dibutuhkan oleh masing-masing 
jenis pengguna 

7. Kebutuhan Lingkungan Operasional 
a. Persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk menjalankan sistem manajemen konten 
b. Persyaratan jaringan dan koneksi internet yang 

diperlukan 
8. Kendala Proyek 

a. Batasan waktu, anggaran, atau sumber daya yang perlu 
diperhatikan dalam pengembangan sistem manajemen 
konten 
 

6.2.2 Penyusunan Tim Proyek dan Penugasan 
Penyusunan tim proyek dan penugasan adalah proses 

penting dalam manajemen proyek yang melibatkan identifikasi 
anggota tim yang tepat dengan keterampilan, pengetahuan, dan 
pengalaman yang sesuai untuk mencapai tujuan proyek. Proses ini 
melibatkan pemilihan anggota tim, penentuan peran dan tanggung 
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jawab masing-masing anggota tim, serta pembentukan struktur tim 
yang efektif. 

Berikut ini adalah penjelasan tentang penyusunan tim 
proyek dan penugasan peran: 
1. Identifikasi Kebutuhan Tim:  

Tahap awal dalam penyusunan tim proyek adalah 
mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan tim. Ini 
melibatkan memahami lingkup proyek, tujuan, tugas yang 
harus diselesaikan, dan keterampilan atau pengetahuan 
khusus yang dibutuhkan. Misalnya, jika proyek melibatkan 
pengembangan aplikasi web, maka mungkin diperlukan 
anggota tim dengan keahlian dalam pemrograman web, desain 
antarmuka pengguna, atau manajemen basis data. 

2. Pemilihan Anggota Tim:  
Setelah kebutuhan tim diidentifikasi, langkah selanjutnya 
adalah memilih anggota tim yang tepat. Ini melibatkan 
peninjauan profil, kualifikasi, dan pengalaman para calon 
anggota tim. Selain itu, aspek interpersonal seperti 
kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan 
juga perlu dipertimbangkan. Misalnya, jika proyek melibatkan 
implementasi sistem ERP, mungkin diperlukan seorang ahli 
implementasi ERP, analis bisnis, pengembang perangkat lunak, 
dan manajer proyek. 

3. Penetapan Peran dan Tanggung Jawab:  
Setelah anggota tim dipilih, langkah selanjutnya adalah 
menetapkan peran dan tanggung jawab masing-masing 
anggota tim. Hal ini melibatkan penugasan tugas yang spesifik, 
definisi lingkup tanggung jawab, dan harapan kinerja untuk 
setiap anggota tim. Misalnya, dalam tim pengembangan 
aplikasi web, seorang pengembang mungkin bertanggung 
jawab untuk menulis kode, seorang desainer antarmuka 
pengguna bertanggung jawab untuk merancang tampilan situs, 



 

      105 

dan seorang manajer proyek bertanggung jawab untuk 
mengawasi keseluruhan proyek. 

4. Pembentukan Struktur Tim:  
Selain menetapkan peran dan tanggung jawab individu, 
penting juga untuk membentuk struktur tim yang efektif. Ini 
melibatkan penentuan hubungan hierarki, aliran komunikasi, 
dan kolaborasi antara anggota tim. Misalnya, dapat ditetapkan 
bahwa manajer proyek bertanggung jawab untuk 
mengoordinasi dan memimpin tim, sementara anggota tim 
lainnya dapat berkomunikasi secara langsung untuk bekerja 
sama dalam menyelesaikan tugas-tugas proyek. 

 
Contoh: 

Misalkan sebuah perusahaan memutuskan untuk 
mengimplementasikan sistem manajemen relasi pelanggan (CRM) 
yang baru. Untuk proyek ini, tim proyek dapat disusun dengan 
anggota-anggota berikut: 
1. Manajer Proyek: Bertanggung jawab untuk mengelola proyek 

secara keseluruhan, merencanakan jadwal, mengatur sumber 
daya, dan memastikan proyek selesai sesuai dengan tujuan 
dan batasan yang ditetapkan. 

2. Analis Bisnis: Bertanggung jawab untuk memahami kebutuhan 
bisnis perusahaan dan menerjemahkannya menjadi 
kebutuhan fungsional yang dapat diimplementasikan dalam 
sistem CRM. Mereka akan berinteraksi dengan pemangku 
kepentingan bisnis dan mengumpulkan persyaratan pengguna. 

3. Pengembang Perangkat Lunak: Bertanggung jawab untuk 
merancang, mengembangkan, dan menguji sistem CRM. 
Mereka akan membuat kode dan mengimplementasikan fitur-
fitur yang diperlukan berdasarkan persyaratan. 

4. Spesialis CRM: Anggota tim dengan pengetahuan khusus 
tentang sistem CRM yang akan diimplementasikan. Mereka 
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akan membantu dalam konfigurasi dan kustomisasi sistem 
CRM sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

5. Administrator Sistem: Bertanggung jawab untuk mengelola 
infrastruktur TI yang diperlukan untuk menjalankan sistem 
CRM, seperti server, database, dan jaringan. Mereka akan 
memastikan keberlanjutan dan ketersediaan sistem. 

6. Pengguna Akhir: Anggota tim yang mewakili pengguna akhir 
dari sistem CRM. Mereka akan memberikan masukan tentang 
kebutuhan pengguna, menguji sistem, dan memberikan 
umpan balik. 
 

6.2.3 Perancangan Struktur dan Tata Kelola Proyek 
Perancangan struktur dan tata kelola proyek merupakan 

proses merancang kerangka kerja dan mekanisme yang diperlukan 
untuk mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol proyek 
dengan efektif. Hal ini mencakup pembentukan struktur organisasi 
proyek, penentuan peran dan tanggung jawab, serta 
pengembangan proses dan kebijakan yang relevan. 

Berikut ini adalah tahapan tentang perancangan struktur 
dan tata kelola proyek (Edition, 2018): 
1. Pembentukan Struktur Organisasi Proyek:  

Langkah pertama dalam perancangan struktur proyek adalah 
membentuk struktur organisasi proyek yang jelas.  Melibatkan 
penentuan hierarki, hubungan kerja, dan aliran komunikasi 
antara anggota tim proyek. Struktur organisasi proyek dapat 
berbentuk fungsional, matriks, atau proyek mandiri 
tergantung pada kompleksitas dan sifat proyek tersebut. 

2. Penetapan Peran dan Tanggung Jawab:  
Setelah struktur organisasi proyek dibentuk, peran dan 
tanggung jawab masing-masing anggota tim harus ditentukan 
dengan jelas. Tahap ini melibatkan penugasan tugas yang 
spesifik, definisi lingkup tanggung jawab, dan harapan kinerja 
yang diperlukan. Setiap anggota tim harus memahami tugas 
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dan tanggung jawab mereka serta berkontribusi sesuai dengan 
perannya dalam mencapai tujuan proyek. 

3. Pengembangan Proses dan Kebijakan:  
Selain struktur organisasi dan peran, pengembangan proses 
dan kebijakan proyek yang efektif juga penting. Dengan 
melibatkan identifikasi proses-proses yang diperlukan untuk 
mengelola proyek dari awal hingga akhir, termasuk 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan penutupan 
proyek. Selain itu, kebijakan yang relevan seperti kebijakan 
risiko, kebijakan perubahan, atau kebijakan pengadaan juga 
harus dirancang dan diterapkan untuk mengatur jalannya 
proyek. 

4. Pengaturan Komunikasi dan Pelaporan:  
Aspek penting dalam tata kelola proyek adalah pengaturan 
komunikasi dan pelaporan yang efektif. Proses ini melibatkan 
penetapan mekanisme komunikasi yang jelas antara anggota 
tim, pemangku kepentingan proyek, dan manajemen. Selain 
itu, pelaporan secara berkala tentang kemajuan proyek, 
masalah yang dihadapi, dan pengambilan keputusan penting 
harus ditetapkan untuk menjaga semua pemangku 
kepentingan tetap terinformasi. 

 
Contoh: 

Misalkan terdapat sebuah perusahaan yang akan 
meluncurkan proyek pengembangan produk baru. Dalam 
perancangan struktur dan tata kelola proyek, berikut adalah 
contoh elemen yang ada: 
1. Struktur Organisasi Proyek: 

a. Manajer Proyek: Bertanggung jawab untuk mengelola 
proyek secara keseluruhan, mengarahkan tim, dan 
memastikan pencapaian tujuan. 
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b. Tim Pengembangan Produk: Terdiri dari ahli 
perancangan,pemrogram, dan insinyur yang bertanggung 
jawab untuk mengembangkan produk baru. 

c. Tim Pemasaran: Terdiri dari profesional pemasaran yang 
bertanggung jawab untuk merencanakan dan 
melaksanakan strategi pemasaran produk baru. 

d. Tim Penjualan: Terdiri dari tim penjualan yang akan 
mempromosikan dan menjual produk kepada pelanggan. 

e. Tim Keuangan: Bertanggung jawab untuk mengelola 
anggaran proyek dan melaporkan kinerja keuangan 
proyek. 

2. Peran dan Tanggung Jawab: 
a. Manajer Proyek: mengoordinasi dan mengarahkan semua 

aspek proyek, membuat jadwal, dan mengelola sumber 
daya. 

b. Ahli Perancangan: merancang dan mengembangkan 
produk baru sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan. 

c. Pemrogram: mengembangkan kode dan fungsi produk 
yang baru. 

d. Tim Pemasaran: merencanakan dan melaksanakan 
strategi pemasaran, melakukan riset pasar, dan 
identifikasi peluang pasar. 

e. Tim Penjualan: menjual produk kepada pelanggan, 
mengembangkan hubungan dengan pelanggan, dan 
memberikan dukungan penjualan. 

f. Tim Keuangan: mengelola anggaran proyek, melacak 
pengeluaran, dan melaporkan kinerja keuangan proyek. 
 

3. Proses dan Kebijakan: 
a. Proses Manajemen Proyek: perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan penutupan proyek. 
b. Kebijakan Perubahan: menjelaskan perubahan dalam 

tujuan atau lingkup proyek akan dikelola dan disetujui. 
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c. Kebijakan Risiko: menjelaskan bagaimana risiko akan 
diidentifikasi, dinilai, dan dikelola selama proyek. 

d. Kebijakan Pelaporan: menetapkan jenis laporan yang 
harus disampaikan, frekuensi pelaporan, dan penerima 
pelaporan. 
 

6.2.4 Penetapan Ruang Lingkup dan Tujuan Proyek 
Penetapan ruang lingkup dan tujuan proyek adalah proses 

yang dilakukan pada awal proyek untuk mendefinisikan dan 
memahami batasan, deliverables, dan hasil yang diharapkan dari 
proyek tersebut. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 
mengklarifikasi apa yang harus dicapai oleh proyek dan apa yang 
tidak termasuk dalam ruang lingkup proyek tersebut. 

Berikut ini adalah tahapan penetapan ruang lingkup dan 
tujuan proyek: 
1. Penetapan Ruang Lingkup: 

a. Mengidentifikasi dan mendefinisikan aktivitas, pekerjaan, 
dan hasil yang harus dilakukan dalam proyek. 

b. Menetapkan batasan dan mengklarifikasi apa yang 
termasuk dalam ruang lingkup proyek dan apa yang tidak. 

c. Menggambarkan produk atau layanan yang akan 
dihasilkan oleh proyek. 

d. Memahami kebutuhan pengguna, pemangku kepentingan, 
dan harapan mereka terhadap proyek. 

e. Mengidentifikasi ketergantungan, kendala, dan faktor 
yang dapat mempengaruhi ruang lingkup proyek. 

2. Penetapan Tujuan: 
a. Merumuskan tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

yang ingin dicapai oleh proyek. 
b. Menentukan hasil yang diharapkan dan manfaat yang 

ingin dicapai melalui proyek. 
c. Mengukur keberhasilan proyek dan menetapkan kriteria 

penilaian yang jelas. 
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d. Mengkomunikasikan tujuan kepada tim proyek dan 
pemangku kepentingan proyek. 

e. Mengaitkan tujuan proyek dengan tujuan strategis 
organisasi atau inisiatif bisnis yang lebih besar. 

 
Contoh Kasus: 

Misalkan pada sebuah perusahaan akan mengembangkan 
aplikasi seluler baru. Penetapan ruang lingkup dan tujuan proyek 
untuk proyek ini bisa seperti berikut: 
1. Penetapan Ruang Lingkup: 

a. Mengembangkan aplikasi seluler yang berjalan pada 
platform Android dan iOS. 

b. Aplikasi harus memiliki fitur-fitur seperti pendaftaran 
pengguna, login, halaman profil, pencarian, dan fitur 
pembayaran. 

c. Aplikasi tidak akan mencakup fitur pemesanan tiket atau 
integrasi dengan media sosial. 

2. Penetapan Tujuan: 
a. Mengembangkan aplikasi seluler yang user-friendly dan 

intuitif. 
b. Meningkatkan keterlibatan pengguna dengan aplikasi. 
c. Meningkatkan jumlah pengguna aktif dan retensi 

pengguna. 
d. Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui 

aplikasi. 
 

6.3 Implementasi Teknologi Informasi 
Implementasi Teknologi Informasi merupakan tahap 

penting dalam pelaksanaan proyek TI, di mana solusi TI yang telah 
dirancang dan dikembangkan diterapkan dan dijalankan dalam 
lingkungan operasional yang sesungguhnya. Implementasi 
melibatkan sejumlah langkah yang meliputi instalasi perangkat 
keras dan perangkat lunak, konfigurasi sistem, migrasi data, 
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pelatihan pengguna, serta pengujian dan penyebaran sistem secara 
menyeluruh sebelum digunakan secara penuh oleh organisasi. 

Dalam tahap perencanaan implementasi, perusahaan atau 
tim proyek harus melakukan analisis kebutuhan untuk memahami 
secara mendalam tujuan dan kebutuhan bisnis yang ingin dicapai 
melalui implementasi TI (Marchewka, 2016). Hal ini meliputi 
identifikasi kebutuhan pengguna, evaluasi teknologi yang 
diperlukan, serta perencanaan jadwal dan sumber daya yang 
dibutuhkan. Selain itu, pengembangan rencana implementasi yang 
mencakup tahapan, tugas, dan tanggung jawab juga menjadi bagian 
penting dalam tahap perencanaan ini. Persiapan dan pengujian 
adalah langkah berikutnya dalam implementasi TI.  

Persiapan infrastruktur teknologi, seperti memastikan 
ketersediaan perangkat keras yang diperlukan seperti server dan 
jaringan yang memadai, menjadi fokus utama. Selanjutnya, 
pengembangan atau konfigurasi perangkat lunak yang sesuai 
dengan kebutuhan organisasi dilakukan oleh tim pengembang atau 
vendor. Penting untuk melakukan pengujian sistem secara 
menyeluruh untuk memastikan kinerja dan keandalan sistem 
sebelum diterapkan secara penuh. 

Langkah selanjutnya adalah instalasi perangkat keras dan 
konfigurasi perangkat lunak. Pada tahap ini, perusahaan atau tim 
proyek melakukan instalasi perangkat keras yang diperlukan 
seperti server dan perangkat jaringan, serta mengonfigurasi 
perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses ini 
melibatkan pengaturan sistem, menghubungkan komponen 
teknologi, dan memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik dan 
terintegrasi dengan infrastruktur yang ada. 

Migrasi data menjadi tahap penting dalam implementasi TI. 
Data yang ada sebelumnya harus dipindahkan ke dalam sistem 
baru dengan memastikan integritas dan akurasi data yang tinggi. 
Pembaruan data dan penyesuaian format dan struktur data juga 
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perlu dilakukan agar sesuai dengan sistem baru yang 
diimplementasikan. 

Pelatihan pengguna merupakan langkah krusial dalam 
implementasi TI. Pengguna sistem, baik itu staf internal maupun 
pengguna eksternal, perlu diberikan pelatihan mengenai 
fungsionalitas sistem, entri data, pembaruan, dan penggunaan 
fitur-fitur yang relevan. Pelatihan ini memastikan bahwa pengguna 
memiliki pemahaman yang cukup dan dapat menggunakan sistem 
dengan efektif dan efisien. 

Terakhir, setelah pelatihan dilakukan, sistem dijalankan dan 
digunakan sebagai bagian dari operasional sehari-hari. Penting 
untuk melakukan evaluasi terus-menerus terhadap penggunaan 
sistem, mengumpulkan umpan balik dari pengguna, serta 
melakukan perbaikan dan penyesuaian jika diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja dan kegunaan sistem. 
Studi Kasus:  

Implementasi Sistem Manajemen Sumber Daya Perusahaan 
(Enterprise Resource Planning - ERP) pada Perusahaan ABC. 
Perusahaan ABC, merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang 
berkembang, memutuskan untuk mengimplementasikan sistem 
ERP untuk mengintegrasikan proses bisnis dan meningkatkan 
efisiensi operasional. Berikut adalah langkah-langkah 
implementasi TI yang dilakukan oleh Perusahaan ABC: 
1. Perencanaan Implementasi: 

a. Analisis kebutuhan: Perusahaan ABC mengidentifikasi 
kebutuhan bisnis yang spesifik dan memahami tujuan 
implementasi ERP. 

b. Pengembangan rencana: Tim proyek merancang rencana 
implementasi yang mencakup jadwal, sumber daya, dan 
tugas-tugas yang terlibat. 

2. Persiapan dan Pengujian: 
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a. Persiapan infrastruktur: Perusahaan ABC memastikan 
infrastruktur TI yang diperlukan, seperti server, jaringan, 
dan perangkat keras lainnya, tersedia dan siap digunakan. 

b. Pengembangan perangkat lunak: Tim pengembang 
membangun atau mengonfigurasi perangkat lunak ERP 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

c. Pengujian sistem: Sistem ERP diuji secara menyeluruh 
untuk memastikan kinerjanya sesuai dengan harapan dan 
tidak ada kesalahan kritis. 

3. Instalasi dan Konfigurasi: 
a. Instalasi perangkat keras: Perusahaan ABC memasang 

perangkat keras yang diperlukan, seperti server dan 
perangkat jaringan, serta memastikan mereka terhubung 
dengan baik. 

b. Konfigurasi perangkat lunak: Tim TI mengonfigurasi 
perangkat lunak ERP dengan menggunakan data dan 
kebijakan perusahaan sebagai panduan. 

4. Migrasi Data: 
a. Pemindahan data: Data yang ada di berbagai sistem yang 

terpisah dipindahkan ke dalam sistem ERP baru dengan 
memastikan integritas dan akurasi data yang tinggi. 

b. Pembaruan data: Data yang ada diperbarui dan 
disesuaikan dengan format dan struktur data baru. 

5. Pelatihan Pengguna: 
a. Pelatihan staf: Tim TI memberikan pelatihan kepada 

pengguna yang akan menggunakan sistem ERP. Ini 
termasuk pelatihan tentang fungsionalitas sistem, entri 
data, pembaruan, dan laporan yang relevan. 

6. Penggunaan dan Evaluasi: 
a. Penyebaran penuh: Setelah pelatihan, sistem ERP 

diperkenalkan kepada seluruh organisasi dan dijalankan 
sebagai bagian dari operasional sehari-hari. 



 

114 

b. Evaluasi dan perbaikan: Perusahaan ABC terus memantau 
penggunaan sistem ERP, mengumpulkan umpan balik, 
dan melakukan perbaikan dan penyesuaian jika 
diperlukan. 
 

6.4 Pelaporan dan Komunikasi 
Dalam pelaksanaan proyek TI, pelaporan dan komunikasi 

yang efektif memainkan peran yang sangat penting. Proyek TI 
sering melibatkan berbagai tim, pemangku kepentingan, dan 
sumber daya yang berbeda. Pelaporan yang baik dan komunikasi 
yang terbuka memastikan bahwa semua pemangku kepentingan 
memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan proyek, 
perkembangan yang terjadi, tantangan yang dihadapi, dan langkah-
langkah yang harus diambil selanjutnya. 

Pelaporan yang efektif dalam proyek TI melibatkan 
penyampaian informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu 
kepada pemangku kepentingan. Ini mencakup laporan kemajuan 
proyek, laporan biaya, laporan risiko, dan laporan kualitas, di 
antara lain. Laporan ini harus disusun dengan format yang mudah 
dimengerti dan disampaikan secara teratur sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Pelaporan yang baik memberikan 
pemangku kepentingan gambaran yang jelas tentang proyek, 
memungkinkan mereka untuk memonitor kemajuan, 
mengidentifikasi isu-isu yang muncul, dan mengambil tindakan 
yang diperlukan. 

Selain itu, komunikasi yang efektif juga sangat penting 
dalam pelaksanaan proyek TI. Komunikasi yang terbuka dan 
berkelanjutan memastikan pemahaman yang jelas antara anggota 
tim, pemangku kepentingan, dan pihak terkait lainnya. Hal ini 
melibatkan pertemuan rutin, diskusi, dan saluran komunikasi yang 
jelas dan terbuka. Komunikasi yang baik memfasilitasi kolaborasi 
tim, pemecahan masalah yang efektif, dan pengambilan keputusan 
yang tepat waktu. Selain itu, komunikasi yang efektif juga 
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memungkinkan adanya saling pengertian antara tim teknis dan 
non-teknis, sehingga mempermudah penyampaian informasi 
kompleks kepada pemangku kepentingan yang mungkin memiliki 
latar belakang yang berbeda. 

Dalam pelaksanaan proyek TI, terdapat beberapa faktor 
penting yang perlu diperhatikan dalam pelaporan dan komunikasi. 
Pertama, mengidentifikasi pemangku kepentingan utama dan 
menyesuaikan cara pelaporan dan komunikasi sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Setiap pemangku kepentingan mungkin 
memiliki kebutuhan informasi yang berbeda, jadi penting untuk 
memastikan bahwa informasi yang disampaikan relevan dan 
bermanfaat bagi mereka. 

Selanjutnya, penting untuk menggunakan alat dan teknologi 
yang tepat untuk memfasilitasi pelaporan dan komunikasi yang 
efektif. Ada banyak alat kolaborasi proyek, seperti sistem 
manajemen proyek, platform komunikasi online, dan alat 
pelaporan khusus, yang dapat membantu dalam menyampaikan 
informasi dengan lebih efisien dan akurat. Selain itu, 
mempertimbangkan keberlanjutan dan kontinuitas komunikasi. 
Proyek TI seringkali berlangsung dalam periode waktu yang lama, 
dan komunikasi yang teratur dan berkelanjutan memastikan 
bahwa semua pemangku kepentingan tetap terlibat dan 
mendapatkan pembaruan secara konsisten.  
6.4.1 Pelaporan Kemajuan Proyek 

Pelaporan kemajuan proyek adalah proses menyampaikan 
informasi tentang perkembangan, pencapaian, dan status proyek 
kepada pihak yang terkait. Pelaporan ini penting untuk 
memastikan semua pemangku kepentingan, termasuk manajemen 
proyek, klien, tim proyek, dan pemegang saham, memahami 
kemajuan yang telah dicapai, tantangan yang dihadapi, dan 
langkah-langkah yang diambil untuk mencapai tujuan proyek. 
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Berikut adalah beberapa poin penting dalam pelaporan 
kemajuan proyek: 
1. Tujuan Pelaporan: Tujuan utama pelaporan kemajuan proyek 

adalah memberikan gambaran tentang pencapaian yang telah 
tercapai, masalah yang muncul, dan langkah-langkah yang 
diambil untuk mengatasinya. Pelaporan juga membantu dalam 
mengidentifikasi risiko, mengelola perubahan, dan 
menyediakan informasi yang akurat kepada pemangku 
kepentingan. 

2. Isi Laporan: Laporan kemajuan proyek harus mencakup 
informasi tentang tujuan proyek, rencana kerja, anggaran, 
sumber daya yang digunakan, pencapaian yang telah terjadi, 
dan kendala yang dihadapi. Informasi ini harus diuraikan 
dengan jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak terkait. 

3. Frekuensi Pelaporan: Frekuensi pelaporan kemajuan proyek 
dapat bervariasi tergantung pada kompleksitas dan durasi 
proyek. Umumnya, pelaporan dilakukan secara mingguan, 
bulanan, atau per periode tertentu. Namun, penting untuk 
menyesuaikan frekuensi pelaporan dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan. 

4. Metode Pelaporan: Pelaporan kemajuan proyek dapat 
dilakukan melalui berbagai metode, termasuk laporan tertulis, 
pertemuan proyek, presentasi, atau melalui sistem manajemen 
proyek online. Metode yang dipilih harus efektif dan 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk berinteraksi, 
memberikan masukan, dan memperoleh informasi yang 
diperlukan. 

5. Indikator Kinerja: Pelaporan kemajuan proyek harus 
didasarkan pada indikator kinerja yang relevan dengan proyek 
tersebut. Indikator kinerja dapat mencakup pencapaian 
milestone, anggaran yang terpakai, progress fisik, kualitas 
pekerjaan, dan lain-lain. Penggunaan indikator kinerja yang 
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tepat membantu dalam mengevaluasi kinerja proyek dan 
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. 

6. Analisis dan Penilaian: Pelaporan kemajuan proyek juga harus 
mencakup analisis dan penilaian terhadap pencapaian dan 
kinerja proyek. Hal ini meliputi identifikasi perubahan, risiko, 
kendala, dan langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi 
masalah tersebut. Analisis ini membantu dalam pengambilan 
keputusan yang efektif untuk mengelola proyek. 

7. Transparansi dan Komunikasi: Pelaporan kemajuan proyek 
harus dilakukan dengan transparan dan jujur. Informasi yang 
disampaikan harus akurat dan komunikasi yang terbuka harus 
dijaga dengan semua pemangku kepentingan. Komunikasi 
yang efektif membantu dalam menghindari konflik, 
memperoleh dukungan, dan menjaga kepercayaan seluruh tim 
proyek. 

 
Pelaporan kemajuan proyek sangat penting untuk 

memastikan proyek berjalan sesuai rencana, mengidentifikasi 
masalah dengan cepat, dan mengambil tindakan yang diperlukan. 
Dengan menyediakan informasi yang terkini dan relevan kepada 
pemangku kepentingan, pelaporan kemajuan proyek membantu 
dalam pengambilan keputusan yang tepat, menjaga akuntabilitas, 
dan mencapai kesuksesan proyek. 

 
6.4.2 Komunikasi dengan Pemangku Kepentingan 

Komunikasi dengan pemangku kepentingan (stakeholders) 
dalam pelaksanaan proyek TI sangat penting untuk memastikan 
pemahaman yang saling berbagi, kolaborasi yang efektif, dan 
pencapaian tujuan proyek (Rajhans, 2018).  

Berikut adalah beberapa poin penting terkait komunikasi 
dengan pemangku kepentingan dalam proyek TI: 
1. Identifikasi Pemangku Kepentingan: mengidentifikasi semua 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek TI. 
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Pemangku kepentingan dapat meliputi klien, manajemen 
proyek, pengguna akhir, pengembang, tim TI, vendor, 
departemen terkait, dan lain-lain. Setiap pemangku 
kepentingan memiliki kebutuhan, ekspektasi, dan peran yang 
berbeda dalam proyek. 

2. Analisis Kebutuhan Pemangku Kepentingan: melakukan 
analisis kebutuhan mereka. Anda perlu memahami tujuan, 
harapan, kekhawatiran, dan kebutuhan komunikasi masing-
masing pemangku kepentingan. Ini membantu dalam 
merancang pendekatan komunikasi yang tepat dan relevan 
untuk setiap pihak. 

3. Rencanakan Komunikasi: membuat rencana komunikasi yang 
terstruktur untuk memastikan komunikasi yang efektif dengan 
pemangku kepentingan. Rencana ini mencakup metode 
komunikasi yang akan digunakan, frekuensi komunikasi, 
konten yang akan disampaikan, dan siapa yang bertanggung 
jawab atas komunikasi tersebut. Pastikan rencana komunikasi 
mencakup semua pemangku kepentingan yang relevan. 

4. Menyampaikan Informasi yang Tepat: dalam komunikasi 
dengan pemangku kepentingan, pastikan informasi yang 
disampaikan relevan, akurat, dan mudah dipahami. Gunakan 
bahasa yang sesuai dengan pemahaman mereka dan hindari 
penggunaan jargon teknis yang mungkin sulit dipahami oleh 
non-teknis. Sesuaikan juga level detail informasi yang 
disampaikan dengan kebutuhan dan pemahaman masing-
masing pemangku kepentingan. 

5. Memfasilitasi Pertemuan dan Diskusi: pertemuan dan diskusi 
langsung dengan pemangku kepentingan dapat sangat efektif 
untuk memfasilitasi komunikasi. Jadwalkan pertemuan rutin, 
seperti rapat proyek, untuk memperbarui status, membahas 
masalah, dan memperoleh masukan dari pemangku 
kepentingan. Pastikan pertemuan ini terstruktur dan efisien 
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agar semua pihak mendapatkan kesempatan untuk 
berpartisipasi. 

6. Menggunakan Teknologi Komunikasi: komunikasi seperti 
email, sistem manajemen proyek online, dan platform 
kolaborasi dapat sangat berguna dalam komunikasi dengan 
pemangku kepentingan dalam proyek TI. Hal ini 
memungkinkan pertukaran informasi yang cepat, berbagi 
dokumen, dan kolaborasi dalam waktu nyata. Pastikan semua 
pemangku kepentingan memiliki akses yang tepat ke alat 
komunikasi ini. 

7. Mendengarkan dan Beri Tanggapan: komunikasi bukan hanya 
tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang 
mendengarkan pemangku kepentingan dan memberikan 
tanggapan yang tepat. Berikan kesempatan kepada pemangku 
kepentingan untuk menyampaikan pandangan mereka, 
memberikan masukan, dan mengungkapkan kekhawatiran 
mereka. Penting untuk menghormati pendapat mereka dan 
merespons dengan tepat. 

8. Kelola Konflik dengan Bijaksana: dalam proyek TI, 
kemungkinan adanya konflik atau ketegangan dengan 
pemangku kepentingan adalah mungkin. Dalam hal ini, penting 
untuk mengelola konflik dengan bijaksana. Dengarkan semua 
pihak, cari solusi yang saling menguntungkan, dan 
komunikasikan langkah-langkah yang diambil untuk 
mengatasi konflik tersebut. 

9. Komunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan dalam 
proyek TI membantu membangun hubungan yang kuat, 
memperoleh dukungan, dan meningkatkan peluang 
kesuksesan proyek. Ini juga memfasilitasi kolaborasi yang 
efektif, pemecahan masalah yang cepat, dan pengambilan 
keputusan yang tepat. 
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Contoh Kasus: 
Misalkan jika kita sebagai manajer proyek TI yang 

bertanggung jawab atas implementasi sistem manajemen 
pelanggan (Customer Relationship Management - CRM) di 
perusahaan. Beberapa pemangku kepentingan yang terlibat dalam 
proyek ini antara lain: 
1. Direksi perusahaan, yang ingin melihat manfaat bisnis yang 

dihasilkan dari implementasi CRM. 
2. Tim TI internal, yang bertugas mengembangkan dan 

mengimplementasikan solusi CRM. 
3. Pengguna akhir, yaitu tim penjualan dan layanan pelanggan, 

yang akan menggunakan CRM dalam kegiatan sehari-hari 
mereka. 

4. Vendor solusi CRM, yang menyediakan perangkat lunak dan 
dukungan teknis. 

 
Dalam hal ini, komunikasi yang efektif dengan pemangku 

kepentingan sangat penting untuk memastikan pemahaman 
bersama dan kesuksesan proyek. Beberapa langkah yang dapat 
diambil dalam komunikasi dengan pemangku kepentingan 
termasuk: 
1. Identifikasi kebutuhan dan ekspektasi setiap pemangku 

kepentingan. 
2. Mengadakan pertemuan awal dengan pemangku kepentingan 

untuk memahami kebutuhan mereka secara rinci dan 
menjelaskan tujuan proyek serta manfaat yang diharapkan. 

3. Mengatur pertemuan rutin dengan tim TI internal untuk 
memperbarui perkembangan proyek, membahas masalah 
yang muncul, dan memperoleh masukan mereka. 

4. Mengadakan pelatihan dan sesi pengenalan kepada pengguna 
akhir untuk memastikan pemahaman yang tepat tentang fitur 
dan manfaat CRM. 
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5. Melakukan presentasi kepada direksi perusahaan untuk 
memperlihatkan kemajuan proyek, manfaat yang telah dicapai, 
dan implikasinya terhadap operasional perusahaan. 

6. Mengadakan pertemuan periodik dengan vendor solusi CRM 
untuk membahas tantangan teknis, penjadwalan, dan 
koordinasi dalam hal pemeliharaan dan dukungan. 
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BAB 7 
MANAJEMEN RISIKO PROYEK TI 
 
Oleh Arief Yanto Rukmana 
 
7.1 Pendahuluan 

Di bidang teknologi informasi (Rukmana, Rahman, et al., 
2023), proyek berfungsi sebagai tulang punggung bagi organisasi 
yang bertujuan untuk berinovasi, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 
lanskap digital (Wakil et al., 2022). Namun, memulai proyek TI 
memerlukan risiko dan ketidakpastian yang melekat, jika dibiarkan 
tidak dikelola, dapat merusak tujuan proyek, menghambat 
kemajuan, dan menyebabkan kemunduran yang mahal (Rukmana 
et al., 2021). Di sinilah langkah manajemen risiko proyek TI sebagai 
disiplin kritis, melengkapi organisasi dengan alat dan strategi 
untuk secara proaktif mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi 
potensi risiko sepanjang siklus hidup proyek (Jiwani & Gupta, 
2019). 

Manajemen risiko proyek TI mencakup pendekatan 
multifaset untuk secara komprehensif mengatasi tantangan unik 
yang dihadapi di ranah inisiatif berbasis teknologi (Rukmana, 
2023). Dengan mengidentifikasi dan mengelola risiko secara 
sistematis, organisasi dapat meminimalkan dampak negatif dari 
kejadian yang tidak pasti, mengoptimalkan proses pengambilan 
keputusan, dan pada akhirnya meningkatkan kemungkinan hasil 
proyek yang berhasil (Masár et al., 2019). 

Dalam kerangka Manajemen Proyek Teknologi Informasi 
uraian ini berfokus pada prinsip dasar dan praktik terbaik 
manajemen risiko proyek TI (Testorelli et al., 2022). Ini 
menawarkan pemahaman holistik tentang disiplin, memungkinkan 
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manajer proyek, pemangku kepentingan, dan profesional TI untuk 
mengembangkan pemahaman mendalam tentang konsep 
manajemen risiko dan mengintegrasikannya secara efektif ke 
dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek (Rane et al., 2021). 
 

7.2 Definisi Manajemen Risiko Proyek TI 
Manajemen risiko proyek TI adalah disiplin yang 

komprehensif dan sistematis yang bertujuan untuk secara proaktif 
mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi potensi risiko yang 
terkait dengan proyek teknologi informasi (TI) (Willumsen et al., 
2019). Ini melibatkan pendekatan strategis untuk memahami dan 
mengelola ketidakpastian, ancaman, dan kerentanan yang dapat 
memengaruhi pencapaian tujuan proyek (Shaktawat & Vadhera, 
2021). Dengan menganalisis risiko secara sistematis sepanjang 
siklus hidup proyek, organisasi dapat membuat keputusan 
berdasarkan informasi, mengalokasikan sumber daya secara 
efektif, dan meningkatkan kemungkinan hasil proyek yang berhasil 
(Alzoubi, 2022). 

Paling utama manajemen risiko proyek TI memerlukan 
proses multifaset untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
potensi risiko yang spesifik untuk proyek TI. Ini termasuk menilai 
kompleksitas teknis, kendala organisasi, faktor eksternal, dan risiko 
spesifik proyek lainnya. Melalui kombinasi metodologi kualitatif 
dan kuantitatif, risiko dinilai berdasarkan kemungkinan terjadinya 
dan potensi dampaknya terhadap tujuan proyek. Penilaian ini 
memberikan landasan untuk memprioritaskan risiko dan 
mengalokasikan sumber daya untuk upaya mitigasi. 

Manajemen risiko dalam proyek TI melampaui identifikasi 
dan penilaian belaka. Ini melibatkan pengembangan strategi 
respons risiko yang komprehensif, yang mungkin termasuk 
penghindaran risiko, mitigasi risiko, transfer risiko, atau 
penerimaan risiko. Strategi ini bertujuan untuk mengurangi 
kemungkinan dan dampak risiko, meminimalkan potensi 
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gangguan, dan melindungi investasi proyek. Mekanisme 
pemantauan dan kontrol reguler juga ditetapkan untuk melacak 
risiko yang teridentifikasi, mengevaluasi keefektifan rencana 
respons risiko, dan membuat penyesuaian yang diperlukan selama 
siklus hidup proyek. 

Manajemen risiko proyek TI yang efektif memerlukan 
kolaborasi antara pemangku kepentingan proyek, pakar materi 
pelajaran, dan profesional manajemen risiko. Ini melibatkan 
penciptaan budaya sadar risiko, mempromosikan identifikasi risiko 
proaktif, dan membina saluran komunikasi terbuka untuk 
menangkap dan mengatasi risiko yang muncul. Praktik terbaik 
dalam manajemen risiko terus diperbarui dan ditingkatkan 
berdasarkan pembelajaran dari proyek sebelumnya, standar 
industri, dan kemajuan teknologi (Rukmana, Zebua, et al., 2023). 

Tujuan akhir dari manajemen risiko proyek TI adalah untuk 
meningkatkan kemungkinan hasil proyek yang berhasil dengan 
mengelola ketidakpastian dan ancaman secara efektif. Dengan 
mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen risiko ke dalam 
perencanaan dan pelaksanaan proyek, organisasi dapat 
mengurangi potensi risiko, mengoptimalkan alokasi sumber daya, 
dan menyesuaikan strategi proyek dengan keadaan yang berubah. 
Selain itu, manajemen risiko memastikan transparansi, 
akuntabilitas, dan kepuasan pemangku kepentingan dengan 
mengatasi potensi tantangan, melindungi investasi proyek, dan 
mendorong keberhasilan proyek (Green & Dikmen, 2022). 

 

7.3 Peran Manajemen Risiko dalam Kesuksesan 
Proyek TI 

Peran manajemen risiko dalam kesuksesan proyek 
teknologi informasi (TI) merupakan aspek krusial yang tidak dapat 
diabaikan. Manajemen risiko TI berfungsi untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mengelola potensi risiko yang dapat 
mengancam tujuan proyek. Dengan menerapkan pendekatan yang 
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terstruktur dan sistematis, organisasi dapat secara proaktif 
mengantisipasi risiko-risiko yang mungkin muncul selama siklus 
hidup proyek TI, sehingga meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan proyek (Sundara et al., 2021). 

Manajemen risiko TI melibatkan serangkaian kegiatan, 
termasuk identifikasi risiko, analisis dan penilaian risiko, serta 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan mitigasi. Melalui 
identifikasi risiko, organisasi dapat mengidentifikasi potensi 
ancaman dan kerentanan yang dapat mempengaruhi pencapaian 
tujuan proyek. Selanjutnya, dengan menganalisis dan menilai 
risiko, organisasi dapat memahami tingkat keparahan dan 
kemungkinan terjadinya risiko, sehingga dapat memprioritaskan 
tindakan mitigasi dengan tepat (Acebes et al., 2021). 

Perencanaan dan pelaksanaan tindakan mitigasi 
merupakan langkah penting dalam manajemen risiko TI. Tindakan 
mitigasi ini dirancang untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 
risiko atau meminimalkan dampak negatifnya (de Araújo Lima et 
al., 2020). Organisasi dapat mengadopsi berbagai strategi mitigasi, 
seperti membangun cadangan sumber daya, meningkatkan 
keamanan jaringan, atau mengelola kontrak dengan pihak ketiga 
dengan cermat (Varajão & Amaral, 2021). Dalam hal ini, kolaborasi 
dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan proyek TI 
sangatlah penting (Cervone, 2006). 

Manajemen risiko TI juga melibatkan pemantauan dan 
pengendalian risiko secara berkelanjutan (Osei-Kyei et al., 2022). 
Dengan memantau risiko yang teridentifikasi, organisasi dapat 
mengawasi perkembangan risiko dan memperbarui tindakan 
mitigasi yang sesuai. Hal ini memungkinkan organisasi untuk 
mengantisipasi dan menanggapi perubahan lingkungan proyek 
atau kondisi pasar yang dapat mempengaruhi risiko yang ada 
(Sulastri et al., 2019a). 

Pemantauan dan peninjauan rutin terhadap rencana 
respons risiko sangat penting untuk memastikan efektivitasnya (de 
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Araújo Lima et al., 2020). Manajemen risiko TI memainkan peran 
yang sangat penting dalam kesuksesan proyek (Waluyo et al., 
2023). Dengan menerapkan pendekatan yang proaktif, organisasi 
dapat mengurangi ketidakpastian, mengoptimalkan alokasi 
sumber daya, dan menghindari atau mengatasi hambatan yang 
dapat menghambat pencapaian tujuan proyek TI (Osei-Kyei et al., 
2022). Dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika proyek TI, 
manajemen risiko memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang risiko-risiko yang terkait, sehingga memungkinkan 
organisasi untuk mengambil tindakan yang diperlukan demi 
keberhasilan proyek TI yang berkelanjutan dan berdaya saing 
(Munte et al., 2023). 

 

7.4 Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko adalah proses yang mendasar dan rumit 

dalam manajemen risiko yang efektif untuk setiap proyek, 
khususnya di bidang teknologi informasi (TI). Ini melibatkan 
mengidentifikasi secara sistematis dan memahami secara 
komprehensif potensi risiko yang dapat menghambat keberhasilan 
proyek. Dengan melakukan proses identifikasi risiko secara 
menyeluruh, organisasi dapat secara proaktif mengantisipasi, 
menganalisis, dan mengatasi ketidakpastian dan ancaman yang 
mungkin berdampak pada tujuan proyek (Raz & Michael, 2001). 

Dalam proyek TI, identifikasi risiko dimulai dengan 
memahami lingkungan proyek. Ini termasuk dengan jelas 
mendefinisikan tujuan dan sasaran proyek, serta melakukan 
analisis komprehensif tentang pemangku kepentingan dan 
harapan mereka. Mengenali pengaruh budaya organisasi, 
kebijakan, dan kendala sangat penting untuk mengidentifikasi 
risiko yang mungkin berasal dari faktor internal seperti 
keterbatasan sumber daya, kesenjangan komunikasi, atau 
resistensi terhadap perubahan (Sari et al., 2023). 
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Identifikasi risiko dalam proyek TI mencakup identifikasi 
risiko yang terkait dengan teknologi itu sendiri. Ini melibatkan 
analisis kompleksitas teknis, tantangan pengembangan perangkat 
lunak, masalah integrasi, dan potensi konflik kompatibilitas. 
Memahami lingkungan eksternal proyek sama pentingnya, karena 
risiko dapat muncul dari perubahan regulasi, fluktuasi pasar, atau 
ketergantungan pada vendor atau penyedia layanan pihak ketiga. 

Untuk mengungkap potensi risiko, organisasi menggunakan 
berbagai teknik seperti sesi curah pendapat, wawancara, dan 
konsultasi pakar. Melibatkan anggota tim proyek, pemangku 
kepentingan, dan pakar materi pelajaran mempromosikan 
pendekatan kolaboratif yang menangkap beragam perspektif dan 
wawasan. Sesi curah pendapat mendorong diskusi terbuka, 
merangsang identifikasi risiko dari berbagai sudut dan domain. 

Dokumentasi memainkan peran penting dalam proses 
identifikasi risiko. Mengatur dan mendokumentasikan risiko yang 
teridentifikasi secara terstruktur membantu memastikan bahwa 
tidak ada potensi risiko yang terlewatkan. Membuat daftar risiko 
atau log risiko memungkinkan pencatatan risiko secara sistematis, 
termasuk deskripsi, potensi dampak, kemungkinan, dan pemilik 
risiko. Pembaruan rutin pada daftar risiko sepanjang siklus hidup 
proyek membantu menangkap risiko yang muncul atau perubahan 
risiko yang ada (Fkun et al., 2023). 

Proses identifikasi risiko yang mendalam dan komprehensif 
juga melibatkan pertimbangan saling ketergantungan risiko dan 
potensi efek kaskade dari risiko yang teridentifikasi. Risiko 
mungkin tidak berdiri sendiri tetapi dapat memiliki hubungan yang 
saling berhubungan, dimana terjadinya satu risiko dapat memicu 
atau memperkuat yang lain (Jiwani & Gupta, 2019). Memahami 
saling ketergantungan ini memungkinkan organisasi untuk 
mengembangkan strategi manajemen risiko holistik yang 
menangani spektrum potensi risiko yang lebih luas. 
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Dengan melakukan proses identifikasi risiko secara 
menyeluruh, organisasi dapat memperoleh pemahaman yang 
komprehensif tentang risiko yang mereka hadapi dalam proyek TI. 
Pemahaman ini memungkinkan mereka mengambil tindakan 
proaktif untuk mengelola dan memitigasi potensi risiko secara 
efektif. Mengidentifikasi risiko pada tahap awal membantu tim 
proyek membuat keputusan berdasarkan informasi, 
mengalokasikan sumber daya dengan tepat, dan mengembangkan 
rencana respons risiko yang ditargetkan. Pada akhirnya, 
identifikasi risiko yang komprehensif dan mendalam menetapkan 
dasar untuk manajemen risiko yang berhasil di sepanjang siklus 
hidup proyek. 

 

7.5 Memahami Lingkungan Proyek 
Memahami lingkungan proyek adalah aspek penting dari 

manajemen proyek yang efektif, memberikan dasar untuk 
pengambilan keputusan dan hasil proyek yang sukses. Ini 
melibatkan penilaian secara komprehensif berbagai faktor yang 
mempengaruhi konteks proyek, tujuan, pemangku kepentingan, 
dan kendala. Dengan memperoleh pemahaman mendalam tentang 
lingkungan proyek, organisasi dapat menyelaraskan strategi, 
rencana, dan tindakan mereka dengan realitas lanskap proyek 
(Rodrigues-da-Silva & Crispim, 2014). 

Inti dari pemahaman lingkungan proyek adalah definisi 
yang jelas tentang tujuan dan sasaran proyek. Ini melibatkan 
keterlibatan pemangku kepentingan untuk memastikan harapan 
mereka dan hasil yang diinginkan. Dengan melibatkan pemangku 
kepentingan sejak awal, organisasi dapat memperoleh wawasan 
tentang kebutuhan, prioritas, dan kendala mereka, yang pada 
gilirannya membantu membentuk ruang lingkup dan arah proyek. 
Selain itu, memahami tujuan proyek memungkinkan pengambilan 
keputusan yang lebih baik selama siklus hidup proyek. 
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Pemahaman yang komprehensif tentang lingkungan proyek 
memerlukan analisis pemangku kepentingan yang terlibat. 
Mengidentifikasi dan menganalisis individu dan kelompok kunci 
yang memiliki minat atau pengaruh terhadap proyek sangatlah 
penting. Analisis ini melibatkan penilaian peran, minat, harapan, 
dan potensi risiko atau konflik mereka. Memahami dinamika dan 
ekspektasi pemangku kepentingan memungkinkan manajer 
proyek menyesuaikan strategi komunikasi, mengelola ekspektasi, 
dan melibatkan pemangku kepentingan secara efektif di seluruh 
proyek (Chapman & Ward, 2003). 

Budaya dan kebijakan organisasi memainkan peran penting 
dalam membentuk lingkungan proyek. Menilai budaya yang 
berlaku dalam organisasi memberikan wawasan tentang nilai, 
norma, dan proses pengambilan keputusannya. Memahami budaya 
organisasi memungkinkan manajer proyek untuk menavigasi 
tantangan potensial dan menyesuaikan strategi proyek yang sesuai. 
Selain itu, menganalisis kebijakan, prosedur, dan pedoman 
organisasi membantu mengidentifikasi kendala, persyaratan 
kepatuhan, dan kerangka tata kelola yang dapat memengaruhi 
pelaksanaan proyek dan manajemen risiko (Sulastri et al., 2019b). 

Lingkungan eksternal juga mempengaruhi lanskap proyek. 
Menganalisis faktor eksternal, seperti kondisi pasar, kerangka 
peraturan, dan kemajuan teknologi, memberikan wawasan tentang 
peluang dan ancaman potensial (Micán et al., 2020). Memahami 
pengaruh eksternal membantu organisasi menyesuaikan strategi 
mereka untuk memanfaatkan kondisi yang menguntungkan dan 
mengurangi risiko yang timbul dari faktor eksternal. Selain itu, 
mengidentifikasi ketergantungan pada vendor eksternal, 
kontraktor, atau mitra sangat penting untuk mengelola risiko yang 
terkait dengan hubungan ini (Engemann & O’Connor, 2021). 

Pemahaman yang komprehensif tentang lingkungan proyek 
membutuhkan pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan. 
Lingkungan proyek bersifat dinamis dan dapat berkembang 
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sepanjang siklus hidup proyek. Penilaian rutin terhadap 
lingkungan proyek memungkinkan manajer proyek untuk 
mengidentifikasi perubahan, risiko yang muncul, atau peluang yang 
mungkin memerlukan penyesuaian rencana proyek, strategi, atau 
alokasi sumber daya (Yanto Rukmana et al., 2021). 

Memahami lingkungan proyek merupakan komponen 
penting dari manajemen proyek yang efektif. Dengan menganalisis 
tujuan proyek secara komprehensif, dinamika pemangku 
kepentingan, budaya dan kebijakan organisasi, serta pengaruh 
eksternal, organisasi dapat menyelaraskan strategi mereka dengan 
realitas lanskap proyek. Pemahaman ini memberikan wawasan 
yang diperlukan untuk membuat keputusan, beradaptasi dengan 
perubahan, mengelola risiko, dan akhirnya mencapai hasil proyek 
yang sukses (Kwak & Stoddard, 2004). 
 

7.6 Penilaian Risiko dan Prioritisasi 
Penilaian risiko dan prioritas adalah proses yang 

komprehensif dan sistematis yang melibatkan evaluasi risiko yang 
teridentifikasi, menentukan potensi dampak dan kemungkinannya, 
dan menetapkan tingkat prioritas berdasarkan signifikansinya 
terhadap proyek. Ini adalah langkah penting dalam manajemen 
risiko yang efektif, karena memungkinkan organisasi memusatkan 
perhatian dan sumber daya mereka pada risiko paling kritis yang 
berpotensi memengaruhi tujuan proyek secara signifikan 
(Williams, 1995). 

Penilaian risiko dimulai dengan menganalisis setiap risiko 
yang teridentifikasi secara detail. Ini termasuk menilai faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap risiko, memahami konsekuensi 
potensialnya, dan mengevaluasi kemungkinan terjadinya 
(Williams, 1995). Dengan menilai risiko secara menyeluruh, 
organisasi dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif 
tentang sifat dan karakteristiknya, memungkinkan pengambilan 
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keputusan yang terinformasi dan pengembangan strategi respons 
risiko yang tepat (Rodrigues-da-Silva & Crispim, 2014). 

Selama penilaian risiko, penting untuk mempertimbangkan 
dampak potensial dari setiap risiko pada tujuan proyek (Sudirjo, 
Apriani, et al., 2023a). Ini melibatkan evaluasi konsekuensi 
potensial, seperti kelebihan biaya, penundaan jadwal, masalah 
kualitas, atau kerusakan reputasi, yang dapat diakibatkan oleh 
terjadinya risiko. Tingkat keparahan dampak membantu 
menentukan pentingnya risiko dan potensi implikasinya bagi 
keberhasilan proyek (Strang & Vajjhala, 2022). 

Selain penilaian dampak, kemungkinan risiko dievaluasi 
untuk menentukan probabilitas terjadinya risiko. Penilaian ini 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti data historis, penilaian 
ahli, tolok ukur industri, dan konteks spesifik proyek. Dengan 
menganalisis kemungkinan, organisasi dapat memahami 
kemungkinan terwujudnya risiko dan menyesuaikan strategi 
respons risikonya (Carbone & Tippett, 2004). 

Setelah risiko dinilai, prioritas diterapkan untuk 
menetapkan tingkat prioritas pada setiap risiko. Prioritas 
melibatkan mempertimbangkan dampak potensial dan 
kemungkinan risiko. Risiko dengan prioritas tinggi adalah risiko 
dengan dampak potensial yang signifikan dan kemungkinan 
terjadinya yang tinggi. Risiko-risiko ini memerlukan perhatian 
segera dan langkah-langkah respons risiko yang kuat. Risiko 
dengan prioritas menengah memiliki dampak dan kemungkinan 
yang sedang dan membutuhkan pemantauan proaktif dan 
tanggapan yang tepat waktu. Risiko dengan prioritas rendah 
memiliki dampak dan kemungkinan yang lebih rendah dan dapat 
dikelola melalui pemantauan atau penerimaan rutin tanpa upaya 
mitigasi segera. 

Prioritas sangat penting untuk alokasi sumber daya yang 
efektif dan perencanaan mitigasi risiko. Dengan berfokus pada 
risiko prioritas tinggi, organisasi dapat memastikan bahwa sumber 
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daya dan upaya yang tepat diarahkan untuk mengurangi risiko 
yang memiliki potensi terbesar untuk mengganggu proyek. Ini 
membantu organisasi mengoptimalkan upaya manajemen risiko 
mereka dan mengalokasikan sumber daya secara efisien, 
mengurangi ancaman paling signifikan dan memaksimalkan 
peluang keberhasilan proyek (Kwak & Stoddard, 2004). 

Peninjauan dan penilaian ulang secara berkala terhadap 
penilaian risiko dan penentuan prioritas sangat penting seiring 
kemajuan proyek. Risiko dapat berkembang, risiko baru dapat 
muncul, dan dampak atau kemungkinan risiko yang ada dapat 
berubah. Dengan terus memantau dan menilai kembali risiko, 
organisasi dapat menyesuaikan strategi respons risiko mereka, 
memperbarui prioritas, dan memastikan bahwa upaya manajemen 
risiko tetap efektif dan selaras dengan tujuan proyek dan sasaran 
keseluruhan organisasi (Sudirjo, Apriani, et al., 2023b). 

Penilaian risiko dan penentuan prioritas adalah proses vital 
dalam manajemen risiko yang efektif. Dengan menilai risiko secara 
menyeluruh, mengevaluasi dampak dan kemungkinannya, dan 
menetapkan tingkat prioritas, organisasi dapat memusatkan 
perhatian dan sumber daya mereka pada risiko paling kritis yang 
berpotensi memengaruhi keberhasilan proyek secara signifikan. 
Peninjauan dan penilaian ulang secara berkala terhadap penilaian 
dan prioritas risiko memungkinkan penyesuaian dan optimalisasi 
upaya manajemen risiko yang berkelanjutan, meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk memitigasi risiko dan mencapai hasil 
proyek yang berhasil (Del Cano & de la Cruz, 2002). 
 

7.7 Perencanaan Tanggapan Risiko 
Rencana respons risiko adalah strategi komprehensif dan 

proaktif yang menguraikan tindakan dan tindakan spesifik yang 
harus diambil sebagai respons terhadap risiko yang teridentifikasi. 
Berfungsi sebagai peta jalan untuk mengelola dan mengurangi 
potensi ancaman dan ketidakpastian yang dapat memengaruhi 
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tujuan proyek. Rencana respons risiko yang dikembangkan dengan 
baik mempertimbangkan sifat, tingkat keparahan, dan 
kemungkinan risiko dan memberikan pendekatan terstruktur 
untuk mengatasinya secara efektif (Han et al., 2008). 

Langkah pertama dalam membuat rencana respons risiko 
adalah mengkategorikan risiko berdasarkan tingkat keparahan dan 
potensi dampaknya. Risiko dapat diklasifikasikan ke dalam 
kategori yang berbeda, seperti tinggi, sedang, dan rendah, atau 
berdasarkan karakteristik spesifik dan area dampaknya. 
Kategorisasi ini membantu memprioritaskan risiko dan 
mengalokasikan sumber daya dan perhatian yang tepat kepada 
mereka yang memiliki dampak potensial terbesar (Rukmana, 
Meltareza, et al., 2023). 

Setelah risiko dikategorikan, strategi respons khusus 
dikembangkan. Strategi ini dapat mencakup kombinasi dari 
penghindaran risiko, mitigasi risiko, pengalihan risiko, atau 
penerimaan risiko, bergantung pada sifat dan karakteristik risiko. 
Penghindaran risiko bertujuan untuk menghilangkan risiko sama 
sekali dengan mengubah rencana proyek atau menghindari 
aktivitas tertentu. Mitigasi risiko melibatkan penerapan langkah-
langkah untuk mengurangi kemungkinan atau dampak dari risiko 
yang teridentifikasi. Pengalihan risiko memerlukan pengalihan 
tanggung jawab atau dampak risiko kepada pihak eksternal, seperti 
asuransi atau kontrak. Penerimaan risiko mengakui bahwa risiko 
tertentu berada di luar kendali langsung dan diterima sebagai 
bagian dari profil risiko proyek (Zulkifli, 2023). 

Setiap strategi respons dalam rencana respons risiko harus 
disertai dengan langkah-langkah tindakan khusus dan langkah-
langkah mitigasi. Langkah-langkah tindakan ini menguraikan 
kegiatan dan tugas yang diperlukan untuk menerapkan strategi 
respons secara efektif. Tindakan mitigasi mencakup tindakan 
pencegahan, rencana darurat, atau opsi mundur yang membantu 
meminimalkan dampak risiko saat terjadi. Selain itu, rencana 
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respons risiko harus menetapkan tanggung jawab yang jelas 
kepada individu atau tim untuk melaksanakan strategi respons dan 
memantau kemajuan (Rukmana, Bakti, et al., 2023). 

Seiring kemajuan proyek, lanskap risiko dapat berkembang, 
dan risiko baru dapat muncul sementara risiko yang ada dapat 
berubah dalam kemungkinan atau dampaknya. Pemantauan 
berkelanjutan memungkinkan tim proyek untuk menilai 
keefektifan strategi tanggapan, mengidentifikasi kesenjangan atau 
kekurangan, dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk 
mengatasi risiko yang berkembang. Rencana respons risiko harus 
diperbarui dan direvisi sesuai kebutuhan untuk mencerminkan 
profil risiko yang berubah dan mempertahankan relevansinya 
sepanjang siklus hidup proyek (Sugiarto et al., 2023). 

Komunikasi dan koordinasi memainkan peran penting 
dalam pelaksanaan rencana tanggap risiko. Penting untuk 
memastikan bahwa semua pemangku kepentingan mendapat 
informasi tentang risiko yang teridentifikasi, strategi respons yang 
direncanakan, serta peran dan tanggung jawab mereka dalam 
melaksanakan rencana tersebut. Saluran komunikasi yang terbuka 
dan transparan memupuk kolaborasi, memfasilitasi pengambilan 
keputusan tepat waktu, dan memastikan pemahaman bersama 
tentang upaya manajemen risiko. 

Rencana respons risiko yang komprehensif adalah 
pendekatan proaktif dan terstruktur untuk mengelola dan 
memitigasi potensi risiko. Dengan mengkategorikan risiko, 
mengembangkan strategi respons khusus, menguraikan langkah-
langkah tindakan, dan menetapkan tanggung jawab, organisasi 
dapat menangani dan meminimalkan dampak risiko yang 
teridentifikasi secara efektif. Pemantauan, peninjauan, dan 
komunikasi rutin memastikan keefektifan berkelanjutan dari 
rencana respons risiko, memungkinkan tim proyek beradaptasi 
dengan risiko yang berkembang dan memastikan keberhasilan 
penyelesaian proyek (Sono et al., 2023). 



 

136 

7.8 Pemantauan dan Pengendalian Risiko 
Pemantauan dan pengendalian risiko merupakan 

komponen penting dari manajemen risiko yang efektif dalam 
setiap proyek. Setelah risiko diidentifikasi dan rencana respons 
yang sesuai telah diterapkan, tindakan pemantauan dan 
pengendalian yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 
bahwa risiko dikelola secara efektif selama siklus hidup proyek. 
Proses yang komprehensif dan mendalam ini melibatkan 
pelacakan risiko yang teridentifikasi secara terus-menerus, 
mengevaluasi statusnya, dan menerapkan tindakan yang 
diperlukan untuk mempertahankan upaya mitigasi risiko (Tah & 
Carr, 2001). 

Pemantauan dan pengendalian risiko dimulai dengan 
pembentukan mekanisme yang kuat untuk secara teratur melacak 
dan menilai risiko yang teridentifikasi. Ini termasuk 
pengembangan indikator kinerja utama (KPI) dan metrik risiko 
yang memberikan tolok ukur terukur untuk manajemen risiko. 
Dengan menentukan indikator dan metrik khusus, tim proyek 
dapat secara efektif memantau kemajuan upaya mitigasi risiko, 
menilai efektivitas pengendalian yang diterapkan, dan 
mengidentifikasi setiap penyimpangan dari profil risiko yang 
diinginkan (Alzoubi, 2022). 

Laporan status proyek reguler memainkan peran penting 
dalam pemantauan dan pengendalian risiko. Laporan-laporan ini 
memberikan gambaran tentang keseluruhan kesehatan proyek, 
termasuk pembaruan tentang risiko yang teridentifikasi, statusnya 
saat ini, dan setiap perubahan dalam kemungkinan atau 
dampaknya. Manajer proyek harus memastikan bahwa laporan ini 
komprehensif, akurat, dan dikomunikasikan kepada semua 
pemangku kepentingan yang relevan secara tepat waktu. Hal ini 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk memiliki visibilitas 
ke lanskap risiko proyek dan membuat keputusan berdasarkan 
informasi risiko terbaru (Carbone & Tippett, 2004). 
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Selain pelaporan berkala, pemicu risiko dan tanda 
peringatan dini harus diidentifikasi dan dipantau. Pemicu ini 
menunjukkan kapan peristiwa atau kondisi tertentu dapat 
meningkatkan kemungkinan atau dampak dari risiko yang 
teridentifikasi. Dengan memantau pemicu ini, tim proyek dapat 
mengambil tindakan pencegahan atau perbaikan tepat waktu 
untuk mengurangi potensi risiko atau meminimalkan dampaknya. 
Pendekatan proaktif ini memungkinkan organisasi untuk 
merespons dengan cepat dan efektif terhadap risiko yang muncul, 
mengurangi kemungkinan gangguan proyek (Cervone, 2006). 

Rencana respons risiko harus diterapkan dan dilaksanakan 
sebagai bagian dari pemantauan dan pengendalian risiko. Rencana 
ini menguraikan tindakan khusus yang harus diambil ketika risiko 
terwujud atau kondisi tertentu terpenuhi. Tanggung jawab dan 
akuntabilitas yang jelas harus diberikan kepada individu atau tim 
untuk memastikan pelaksanaan rencana respons. Komunikasi dan 
koordinasi rutin antar pemangku kepentingan sangat penting 
untuk memastikan bahwa rencana respons risiko diterapkan 
secara efektif dan tepat waktu (Sundara et al., 2021). 

Evaluasi dan peninjauan berkelanjutan atas upaya 
manajemen risiko merupakan bagian integral dari pemantauan 
dan pengendalian risiko. Ini melibatkan penilaian ulang secara 
berkala keefektifan strategi mitigasi risiko, mengidentifikasi setiap 
kesenjangan atau area untuk perbaikan, dan membuat 
penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan praktik 
manajemen risiko. Pelajaran yang didapat dari proyek sebelumnya 
dan praktik terbaik industri juga harus dimasukkan ke dalam 
proses evaluasi untuk mendorong peningkatan berkelanjutan 
dalam manajemen risiko. 

Pemantauan dan pengendalian risiko sangat penting untuk 
menjaga efektivitas upaya manajemen risiko selama siklus hidup 
proyek. Dengan menerapkan mekanisme yang kuat, melacak risiko 
yang teridentifikasi, merespons pemicu, dan secara teratur 
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mengevaluasi praktik manajemen risiko, organisasi dapat secara 
proaktif mengidentifikasi dan menangani risiko yang muncul, 
meminimalkan dampak ancaman potensial, dan memastikan 
keberhasilan pelaksanaan proyek. Melalui pemantauan dan 
pengendalian yang berkelanjutan, organisasi dapat 
mempertahankan pemahaman komprehensif tentang lanskap 
risiko proyek, membuat keputusan berdasarkan informasi, dan 
mengadaptasi strategi manajemen risiko sesuai kebutuhan 
(Willumsen et al., 2019). 
 

7.9 Manajemen Risiko Terintegrasi 
Manajemen risiko terintegrasi adalah pendekatan 

komprehensif dan strategis yang menggabungkan praktik 
manajemen risiko dengan strategi bisnis secara keseluruhan untuk 
mengatasi ketidakpastian secara efektif, memitigasi potensi risiko, 
dan meningkatkan keberhasilan organisasi (Masár et al., 2019). Ini 
mengakui bahwa manajemen risiko tidak boleh diperlakukan 
sebagai aktivitas mandiri melainkan terintegrasi mulus ke dalam 
jalinan operasi organisasi dan proses pengambilan keputusan 
(Sudirjo, Putri, et al., 2023). 

Fundamental dasar manajemen risiko terintegrasi 
melibatkan pemahaman menyeluruh tentang risiko di semua 
tingkatan organisasi. Ini mempertimbangkan risiko dari berbagai 
sumber, termasuk aspek strategis, operasional, keuangan, dan 
kepatuhan (Rane et al., 2021). Dengan mengadopsi perspektif yang 
lebih luas, organisasi dapat secara proaktif mengidentifikasi dan 
menilai risiko, memprioritaskannya berdasarkan potensi 
dampaknya, dan mengembangkan strategi respons risiko yang 
sesuai yang selaras dengan tujuan dan sasaran organisasi (Harto et 
al., 2022). 

Manajemen risiko terintegrasi memastikan bahwa praktik 
manajemen risiko tertanam dalam semua fungsi dan proses bisnis. 
Ini terintegrasi ke dalam perencanaan strategis, manajemen 
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proyek, struktur tata kelola, dan operasi sehari-hari (Testorelli et 
al., 2022). Integrasi ini memungkinkan organisasi untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi risiko sejak dini, menyelaraskan 
sumber daya secara efektif, dan membuat keputusan berdasarkan 
informasi yang mempertimbangkan potensi risiko dan peluang 
(Fahlevi et al., 2023). 

Salah satu aspek kunci dari manajemen risiko terintegrasi 
adalah menumbuhkan budaya sadar risiko di seluruh organisasi. 
Ini melibatkan peningkatan kesadaran risiko di kalangan 
karyawan, mendorong komunikasi terbuka, dan memberikan 
pelatihan dan pendidikan tentang prinsip dan praktik manajemen 
risiko. Budaya sadar risiko memberdayakan karyawan di semua 
tingkatan untuk mengidentifikasi dan melaporkan potensi risiko, 
memungkinkan pendekatan manajemen risiko yang lebih 
komprehensif dan proaktif (Hapsari et al., 2022). 

Manajemen risiko terintegrasi juga menekankan 
pentingnya kolaborasi dan koordinasi antar departemen dan 
pemangku kepentingan yang berbeda. Ini melibatkan pemecahan 
silo dan mempromosikan kolaborasi lintas fungsi untuk 
mengidentifikasi dan mengelola risiko secara kolektif. Dengan 
melibatkan pemangku kepentingan dari berbagai bidang 
organisasi, serta mitra dan pemasok eksternal, organisasi dapat 
memperoleh pemahaman risiko yang lebih komprehensif dan 
mengembangkan strategi respons risiko yang efektif (Waluyo et al., 
2023). 

Manajemen risiko terintegrasi menyadari perlunya 
pemantauan dan evaluasi risiko secara terus menerus. Ini 
melibatkan pembentukan mekanisme pemantauan yang kuat, 
indikator kinerja utama (KPI), dan penilaian risiko reguler untuk 
melacak dan mengevaluasi efektivitas strategi manajemen risiko. 
Evaluasi berkelanjutan ini memungkinkan organisasi 
menyesuaikan pendekatan manajemen risiko mereka, 
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mengidentifikasi risiko yang muncul, dan memanfaatkan peluang 
baru (Al Aidhi et al., 2023). 

Manajemen risiko terintegrasi adalah pendekatan 
komprehensif dan proaktif yang mengintegrasikan praktik 
manajemen risiko ke dalam tatanan organisasi. Ini melibatkan 
pertimbangan risiko di semua tingkatan dan fungsi, mendorong 
budaya sadar risiko, mempromosikan kolaborasi, dan terus 
memantau dan mengevaluasi risiko (Munte et al., 2023). Dengan 
mengadopsi pendekatan terintegrasi untuk manajemen risiko, 
organisasi dapat secara efektif menavigasi ketidakpastian, 
membuat keputusan berdasarkan informasi, dan meningkatkan 
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan sasaran mereka 
dalam lanskap bisnis yang selalu berubah (Setiawan et al., 2023). 
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BAB 8 
PENGENDALIAN MUTU PROYEK 
TEKNOLOGI INFORMASI 
 

Oleh Raimon Efendi 
 

8.1 Konsep Mutu Proyek 
Mutu proyek mencakup semua kegiatan yang dilakukan 

oleh organisasi proyek untuk memastikan bahwa kebijakan mutu, 
tujuan, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan proyek terjamin, 
sehingga proyek dapat memenuhi kebutuhan yang telah 
disepakati. Mutu proyek umumnya terkait erat dengan standar 
internasional, seperti ISO, yang merupakan pedoman untuk sistem 
manajemen mutu. Misalnya, dalam pembuatan aplikasi, standar 
teknik perangkat lunak yang memenuhi jaminan mutu perangkat 
lunak akan diperhatikan (de Carvalho, Laurindo and de Paula 
Pessoa, 2011; Kasemsap, 2015).  

Mutu proyek dapat diartikan sebagai totalitas harapan yang 
diharapkan oleh pihak yang menginisiasi atau mensponsori 
proyek. Dalam hal ini, para pemangku kepentingan proyek, 
termasuk pemrakarsa atau sponsor, menentukan harapan-harapan 
mereka terhadap hasil dari proyek yang sedang dilaksanakan 
(Collins, 2002; Keyes, 2018). 

 Manajemen Proyek Teknologi Informasi adalah praktik dan 
pendekatan yang digunakan untuk merencanakan, mengorganisir, 
mengarahkan, dan mengendalikan proyek-proyek yang 
berhubungan dengan implementasi sistem atau teknologi 
informasi dalam suatu organisasi (Kasemsap, 2018). Tujuan utama 
dari manajemen proyek teknologi informasi adalah mencapai hasil 
proyek yang sukses dalam batasan waktu, biaya, dan mutu yang 
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ditetapkan, sambil memenuhi kebutuhan pengguna dan pemangku 
kepentingan. 

Dalam manajemen mutu proyek, terdapat tiga proses utama 
yang meliputi: 
1. Perencanaan Mutu (Quality Planning): Proses ini melibatkan 

identifikasi standar mutu yang relevan yang berhubungan 
dengan proyek serta merencanakan cara mencapai standar 
tersebut.  

2. Jaminan Mutu (Quality Assurance): Proses ini melibatkan 
evaluasi secara periodik terhadap pencapaian keseluruhan 
proyek untuk memastikan bahwa proyek tersebut sesuai 
dengan standar mutu yang telah ditetapkan.  

3. Pengendalian Mutu (Quality Control): Proses ini melibatkan 
pemantauan khusus terhadap proyek untuk memastikan 
bahwa pelaksanaannya memenuhi standar mutu dan 
mengidentifikasi cara meningkatkan mutu secara keseluruhan. 
 

8.2 Perencanaan Mutu Proyek (Quality Planning) 
Perencanaan mutu dalam manajemen proyek informasi 

teknologi melibatkan proses mengidentifikasi dan menetapkan 
standar mutu dan tujuan yang diperlukan untuk proyek tersebut 
(Agus Suryanto, 2021). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
hasil proyek memenuhi persyaratan mutu yang diinginkan dan 
harapan para pemangku kepentingan. Berikut ini adalah langkah-
langkah utama yang terlibat dalam perencanaan mutu: 
1. Identifikasi Standar Mutu  

Menentukan standar dan kerangka kerja mutu yang 
relevan yang berlaku untuk proyek, seperti standar ISO atau 
pedoman khusus industri. Standar-standar ini berfungsi 
sebagai tolok ukur mutu dan membantu membangun 
pemahaman yang sama di antara tim proyek dan pemangku 
kepentingan. 
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Dalam mengidentifikasi standar mutu proyek teknologi 
informasi, berikut adalah beberapa contoh standar dan 
kerangka kerja mutu yang relevan yang dapat digunakan: 

a. ISO/IEC 27001: Standar ini berkaitan dengan keamanan 
informasi dan memberikan kerangka kerja untuk 
mengelola risiko keamanan, melindungi data, dan menjaga 
integritas sistem teknologi informasi. 

b. ISO/IEC 9001: Standar ini berfokus pada sistem 
manajemen mutu secara umum dan dapat diterapkan 
dalam konteks proyek teknologi informasi. ISO 9001 
menetapkan prinsip-prinsip dan persyaratan untuk 
memastikan kepuasan pelanggan, perbaikan 
berkelanjutan, dan pengelolaan yang efektif dalam proyek. 

c. ITIL (Information Technology Infrastructure Library): 
Kerangka kerja ITIL adalah kumpulan praktik terbaik 
untuk manajemen layanan TI. Ini mencakup aspek-aspek 
seperti manajemen layanan, manajemen perubahan, 
manajemen konfigurasi, dan manajemen kejadian, yang 
semuanya berkontribusi pada mutu layanan TI yang 
disampaikan dalam proyek. 

d. CMMI (Capability Maturity Model Integration): CMMI 
adalah kerangka kerja yang menggambarkan tingkat 
kematangan dan kemampuan organisasi dalam mengelola 
dan menghasilkan produk dan layanan bermutu. Ini dapat 
digunakan dalam proyek teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan manajemen, proses, dan mutu. 

e. PMBOK (Project Management Body of Knowledge): PMBOK 
adalah kerangka kerja standar dalam manajemen proyek 
secara umum. Meskipun tidak secara spesifik berkaitan 
dengan teknologi informasi, PMBOK dapat memberikan 
panduan yang berguna dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengendalian proyek teknologi informasi. 
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f. IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers): 
IEEE memiliki sejumlah standar yang berkaitan dengan 
teknologi informasi dan perangkat lunak, seperti IEEE 829 
(dokumentasi pengujian perangkat lunak), IEEE 1012 
(manajemen verifikasi dan validasi perangkat lunak), atau 
IEEE 830 (spesifikasi kebutuhan perangkat lunak). 

g. COBIT (Control Objectives for Information and Related 
Technologies): Kerangka kerja COBIT membantu dalam 
pengelolaan dan pengendalian teknologi informasi dengan 
fokus pada aspek pengendalian internal, kepatuhan, dan 
pengelolaan risiko. 

Pilihan standar mutu yang tepat akan tergantung pada 
sifat proyek, tujuan organisasi, dan persyaratan khusus 
dari proyek teknologi informasi yang sedang dijalankan. 
Penting untuk melakukan penelitian dan konsultasi untuk 
mengidentifikasi standar mutu yang paling relevan dan 
sesuai dengan kebutuhan proye 

 
2. Penentuan Tujuan Mutu 

Tetapkan tujuan mutu yang jelas dan terukur yang selaras 
dengan tujuan dan persyaratan proyek. Tujuan ini harus 
mencakup kriteria mutu tertentu, seperti fungsionalitas, 
kinerja, keandalan, keamanan, dan kepuasan pengguna . 
Pastikan bahwa tujuan tersebut realistis dan dapat dicapai 
dalam batasan proyek. 
a. Penentuan tujuan mutu proyek teknologi informasi sangat 

penting untuk memastikan bahwa proyek tersebut berjalan 
dengan baik dan menghasilkan hasil yang memenuhi 
kebutuhan dan harapan pengguna. Berikut adalah contoh 
tujuan mutu yang dapat ditetapkan: 
1) Fungsionalitas: Memastikan bahwa sistem atau produk 

teknologi informasi yang dikembangkan memenuhi 
persyaratan fungsional yang telah ditentukan. 
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Contohnya, memastikan bahwa sistem dapat 
melakukan fungsi yang diharapkan, seperti mengelola 
data, menjalankan algoritma tertentu, atau 
menyediakan fitur-fitur yang relevan. 

2) Kinerja: Menetapkan tujuan terkait kinerja sistem 
dalam hal responsivitas, kecepatan, atau throughput. 
Misalnya, menargetkan waktu respons sistem yang 
cepat, kecepatan pemrosesan data yang tinggi, atau 
jumlah transaksi yang dapat ditangani dalam satu 
waktu tertentu. 

3) Keandalan: Memastikan bahwa sistem atau produk 
teknologi informasi memiliki tingkat keandalan yang 
tinggi. Tujuan ini mencakup mengurangi risiko 
kegagalan sistem, memperbaiki kesalahan atau cacat 
dengan cepat, dan menjamin ketersediaan sistem yang 
tinggi. 
Keamanan: Menetapkan tujuan keamanan yang 
mencakup perlindungan data, privasi pengguna, dan 
mitigasi risiko keamanan yang potensial. Contohnya, 
memastikan bahwa sistem memiliki kontrol akses yang 
tepat, menggunakan enkripsi yang kuat, dan memiliki 
kebijakan keamanan yang memadai. 

4) Kepuasan Pengguna: Menetapkan tujuan untuk 
mencapai tingkat kepuasan pengguna yang tinggi. Hal 
ini dapat diukur melalui survei pengguna, umpan balik, 
atau indikator lain yang menilai kepuasan, pengalaman, 
dan kepercayaan pengguna terhadap sistem atau 
produk. 

 
Pastikan bahwa tujuan mutu yang ditetapkan adalah 

realistis dan dapat dicapai dalam batasan proyek yang ada, 
termasuk waktu, sumber daya, dan anggaran yang tersedia. 
Selain itu, pastikan juga untuk melibatkan pemangku 
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kepentingan terkait dalam menetapkan tujuan mutu untuk 
memastikan keselarasan dengan kebutuhan dan harapan 
mereka. 

 
3. Metrik Mutu 

Identifikasi metrik dan pengukuran yang akan digunakan 
untuk menilai mutu hasil proyek. Misalnya, tingkat cacat, survei 
kepuasan pelanggan, atau metrik kinerja sistem dapat 
digunakan untuk mengukur mutu informasi teknologi yang 
sedang dikembangkan.  

Table 8.1 merupakan contoh tabel metrik mutu yang dapat 
digunakan dalam manajemen proyek teknologi informasi Pada 
Tabel 8.1 memberikan contoh metrik mutu yang dapat 
digunakan dalam mengukur mutu dan keberhasilan 
manajemen proyek teknologi informasi. Namun, metrik yang 
tepat akan bergantung pada konteks proyek spesifik dan 
kebutuhan organisasi atau pemangku kepentingan. Pastikan 
untuk menyesuaikan tabel metrik dengan kebutuhan dan 
tujuan proyek Anda. 

 
Tabel 8.1. sampel metrik mutu 

No. Metrik 
Mutu 

Deskripsi 

1 Kepatuhan 
Jadwal 

Persentase pemenuhan target jadwal 
proyek, termasuk batas waktu fase, 
milestone, atau pengiriman 

2 Akurasi 
Anggaran 

Perbandingan antara anggaran aktual 
dengan anggaran yang direncanakan 
untuk proyek 

3 Tingkat 
Kesalahan 

Jumlah kesalahan atau bug yang 
ditemukan selama pengujian atau 
penggunaan sistem 

4 Kepuasan Skor kepuasan pengguna berdasarkan 
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No. Metrik 
Mutu 

Deskripsi 

Pengguna survei atau umpan balik terkait 
penggunaan sistem 

5 Produktivita
s Tim 

Produktivitas tim pengembang 
berdasarkan output atau tingkat 
keberhasilan dalam mencapai target 

6 Kualitas 
Kode 

Persentase kode yang memenuhi 
standar dan prinsip-prinsip rekayasa 
perangkat lunak 

7 Efektivitas 
Komunikasi 

Evaluasi tingkat efektivitas komunikasi 
antara tim proyek, pemangku 
kepentingan, dan pengguna 

8 Ketersediaa
n Sistem 

Persentase waktu di mana sistem 
tersedia untuk digunakan oleh 
pengguna 

9 Kesesuaian 
Persyaratan 

Persentase persyaratan fungsional dan 
nonfungsional yang terpenuhi dalam 
sistem 

10 Keberhasila
n Proyek 

Evaluasi keseluruhan keberhasilan 
proyek berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya 

 
4. Kembangkan Proses Jaminan Kualitas 

Menetapkan proses dan aktivitas untuk memastikan 
bahwa standar dan tujuan kualitas terpenuhi di sepanjang 
siklus hidup proyek. Hal ini termasuk mendefinisikan pos 
pemeriksaan jaminan kualitas, melakukan audit rutin, dan 
menerapkan langkah-langkah pengendalian kualitas. Aktivitas 
jaminan kualitas harus diintegrasikan ke dalam keseluruhan 
proses manajemen proyek. 

5. Mengalokasikan Sumber Daya 
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Pastikan sumber daya yang memadai, seperti tenaga 
terampil, peralatan, dan teknologi, dialokasikan untuk 
mendukung sasaran mutu. Hal ini termasuk menugaskan 
tanggung jawab untuk kegiatan manajemen mutu dan 
memberikan pelatihan atau dukungan sesuai kebutuhan. 

6. Komunikasi dan Kolaborasi 
Menetapkan saluran dan mekanisme komunikasi yang 

efektif untuk memfasilitasi kolaborasi di antara tim proyek, 
pemangku kepentingan, dan personel manajemen mutu. 
Komunikasi yang jelas tentang ekspektasi kualitas dan 
pembaruan kemajuan secara teratur membantu memastikan 
bahwa semua orang selaras dan bekerja untuk mencapai hasil 
kualitas yang diinginkan. 

 

8.3 Penjaminan Mutu Proyek (Quality Aseurance) 
 Jaminan kualitas (Quality Assurance) dalam manajemen 

proyek teknologi informasi merupakan serangkaian tindakan yang 
dilakukan untuk memastikan bahwa kriteria mutu yang telah 
direncanakan terpenuhi. Tujuan dari jaminan mutu adalah untuk 
memastikan bahwa proyek memenuhi standar yang ditetapkan 
dan memenuhi kebutuhan pengguna serta pemangku kepentingan 
lainnya (Chmielarz, 2015; Bach, Čeljo and Zoroja, 2016). 

 Jaminan mutu (QA) adalah serangkaian tindakan sistematis 
dan terencana yang bertujuan untuk memastikan kepastian dan 
kepercayaan terhadap mutu produk atau jasa yang diberikan. Ini 
melibatkan berbagai kegiatan yang mencakup proses internal dan 
eksternal, serta melibatkan merumuskan kebutuhan pelanggan. 

 Dalam jaminan mutu, langkah-langkah diambil untuk 
memastikan bahwa produk atau jasa yang disediakan memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan. Hal ini dilakukan melalui 
implementasi proses yang terdefinisi dengan jelas, pengujian dan 
verifikasi, pengawasan yang cermat, serta penerapan standar dan 
persyaratan yang relevan. 
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 Aktivitas dalam jaminan mutu melibatkan identifikasi 
kebutuhan pelanggan secara teliti, baik dalam hal fungsionalitas 
maupun mutu produk atau jasa yang diharapkan. Kemudian, 
tindakan diambil untuk merumuskan strategi dan rencana yang 
sesuai dengan kebutuhan tersebut, sehingga dapat memastikan 
bahwa produk atau jasa yang dihasilkan akan memenuhi harapan 
pelanggan. 

 Dengan melakukan jaminan mutu yang efektif, organisasi 
dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan, meminimalkan risiko 
kegagalan, dan memberikan produk atau jasa yang bermutu tinggi. 
Berikut adalah beberapa aspek penting terkait dengan pelaksanaan 
jaminan mutu dalam manajemen proyek teknologi informasi: 
1. Penerapan Selama Setiap Fase Proyek: Jaminan mutu harus 

diterapkan sepanjang siklus hidup proyek, mulai dari 
perencanaan hingga pengiriman dan evaluasi. Ini memastikan 
bahwa upaya mutu dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. 

2. Pemenuhan Standar dan Persyaratan: Jaminan mutu bertujuan 
untuk memastikan bahwa proyek mematuhi standar mutu yang 
telah ditetapkan, termasuk standar industri dan persyaratan 
spesifik proyek. Hal ini mencakup memverifikasi bahwa setiap 
tahap proyek memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

3. Transparansi dan Komunikasi: Jaminan mutu harus dilakukan 
secara transparan, dengan memastikan bahwa informasi 
tentang hasil jaminan mutu tersedia dan dapat diakses oleh tim 
kerja, pihak manajemen, sponsor, dan pengguna akhir. Ini 
membantu untuk membangun kepercayaan dan memfasilitasi 
pemahaman bersama tentang mutu proyek. 

4. Pengujian dan Verifikasi: Jaminan mutu melibatkan pengujian 
dan verifikasi sistem atau produk teknologi informasi yang 
sedang dikembangkan. Ini termasuk pengujian fungsionalitas, 
keamanan, kinerja, dan kesesuaian dengan persyaratan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 
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5. Audit dan Evaluasi: Jaminan mutu juga melibatkan kegiatan 
audit dan evaluasi untuk memastikan kepatuhan terhadap 
prosedur, standar, dan praktik terbaik yang telah ditetapkan. Ini 
membantu mengidentifikasi kelemahan dan memberikan 
kesempatan untuk perbaikan dan perbaikan proses. 

6. Tanggung Jawab Tim dan Manajemen: Jaminan mutu 
melibatkan keterlibatan dan tanggung jawab aktif dari seluruh 
tim proyek dan manajemen proyek. Setiap anggota tim harus 
bertanggung jawab untuk memastikan mutu pekerjaan mereka, 
sementara manajemen proyek bertanggung jawab untuk 
menyediakan sumber daya dan lingkungan yang mendukung 
jaminan mutu. 

  
Dengan melaksanakan jaminan mutu yang tepat, proyek 

teknologi informasi dapat mencapai tingkat mutu yang diharapkan, 
meminimalkan risiko kegagalan, dan memastikan kepuasan 
pengguna akhir serta pemangku kepentingan lainnya. Dalam 
proyek teknologi informasi, terdapat dua jenis Quality Assurance 
(QA) yang umum, yaitu Internal QA dan External QA. 
1. Internal QA 

Internal QA adalah proses jaminan kualitas yang diberikan 
kepada manajemen dan tim proyek internal. Fokusnya adalah 
memastikan bahwa proses pengembangan dan pengelolaan 
proyek dilakukan dengan standar yang tepat dan memenuhi 
persyaratan kualitas yang ditetapkan. Beberapa langkah yang 
dapat dilakukan dalam Internal QA meliputi: 
a. Melakukan pemeriksaan internal terhadap kepatuhan 

terhadap prosedur, pedoman, dan praktik terbaik yang 
ditetapkan. 

b. Melakukan audit internal untuk mengidentifikasi kesalahan, 
celah, atau kelemahan dalam proses atau produk. 
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c. Menerapkan pengujian dan verifikasi internal untuk 
memastikan bahwa produk atau layanan yang 
dikembangkan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

d. Melakukan pelatihan dan pengembangan tim proyek untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam hal 
kualitas dan kepatuhan. 

2. External QA: 
External QA adalah proses jaminan kualitas yang diberikan 

kepada pelanggan eksternal proyek. Tujuannya adalah untuk 
memastikan bahwa produk atau layanan yang disampaikan 
memenuhi standar kualitas yang telah disepakati dengan 
pelanggan dan memenuhi harapan mereka. Beberapa langkah 
yang dapat dilakukan dalam External QA meliputi: 

a. Melibatkan pelanggan dalam proses pengujian dan 
evaluasi produk atau layanan. 

b. Melakukan survei kepuasan pelanggan dan mendapatkan 
umpan balik terkait kualitas produk atau layanan yang 
disampaikan. 

c. Mengidentifikasi dan mengatasi ketidaksesuaian atau 
keluhan pelanggan terkait kualitas produk atau layanan. 

d. Memperbarui dan melengkapi dokumen persyaratan 
kualitas yang telah disepakati dengan pelanggan. 

 
Melalui kombinasi Internal QA dan External QA, proyek 

teknologi informasi dapat memastikan bahwa kualitas produk atau 
layanan yang dikembangkan memenuhi standar yang telah 
ditetapkan dan memenuhi kebutuhan serta harapan baik dari tim 
proyek internal maupun pelanggan eksternal. 

 

8.4 Pengendalian Mutu  (Quality Control) 
Quality Control (QC) adalah proses memonitor hasil-hasil 

proyek secara spesifik untuk memeriksa apakah mereka 
memenuhi standar kualitas yang telah disepakati sebelumnya. 
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Tujuan dari QC adalah untuk memastikan bahwa produk atau jasa 
yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

 Dalam QC, langkah-langkah diambil untuk mengumpulkan 
data dan informasi terkait dengan hasil proyek. Data tersebut 
kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan standar kualitas 
yang telah ditetapkan. Jika hasil proyek tidak memenuhi standar 
yang diharapkan, langkah-langkah perbaikan dan tindakan korektif 
diidentifikasi dan diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas 
secara menyeluruh. 

 Proses QC mencakup pengujian, inspeksi, pengukuran, dan 
pemantauan yang berkelanjutan untuk memverifikasi bahwa hasil 
proyek memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Jika 
ditemukan ketidaksesuaian, langkah-langkah diambil untuk 
mengidentifikasi penyebabnya, mengatasi masalah, dan mencegah 
kejadian serupa di masa depan. 

 Dengan menjalankan QC dengan baik, organisasi dapat 
memastikan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang diinginkan. Proses ini membantu meningkatkan 
kepuasan pelanggan, mengurangi risiko, dan memastikan 
kesesuaian dengan persyaratan kualitas yang telah ditetapkan. 

 ISO 9126 memang merupakan standar internasional yang 
mendefinisikan karakteristik kualitas perangkat lunak. Standar ini 
memberikan kerangka kerja yang luas untuk mengukur kualitas 
perangkat lunak berdasarkan enam karakteristik utama, yaitu 
fungsionalitas, reliabilitas, kegunaan, efisiensi, keamanan, dan 
kemudian juga terdapat karakteristik perawatabilitas. 

 Namun, penting untuk diingat bahwa memenuhi standar 
ISO 9126 saja tidak menjamin bahwa kualitas perangkat lunak 
akan sempurna dan tidak akan ada kekurangan saat 
diimplementasikan kepada pengguna. Standar ini adalah panduan 
umum yang membantu dalam menentukan dan mengukur kualitas 
perangkat lunak, namun implementasi dan penerimaan perangkat 
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lunak oleh pengguna masih dapat memunculkan berbagai macam 
kekurangan atau kebutuhan tambahan. 

 Selain itu, kualitas perangkat lunak tidak hanya bergantung 
pada standar ISO 9126. Faktor lain seperti persyaratan spesifik 
pengguna, penggunaan teknologi terkini, kepatuhan terhadap 
arsitektur dan desain perangkat lunak yang baik, serta proses 
pengembangan yang terencana dan terkelola dengan baik juga 
berkontribusi pada kualitas perangkat lunak. 

 Dalam praktiknya, memenuhi standar ISO 9126 dapat 
menjadi indikator bahwa proyek perangkat lunak telah 
memperhatikan aspek-aspek penting dalam pengembangan yang 
berkaitan dengan kualitas. Namun, penting juga untuk terus 
berusaha memperbaiki dan mengasah kualitas perangkat lunak 
melalui siklus pengembangan berkelanjutan dan umpan balik dari 
pengguna. 

Dalam melakukan penilaian terhadap kualitas perangkat 
lunak berdasarkan standar ISO 9126, enam karakteristik utama 
yang dievaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Fungsionalitas (Functionality): Karakteristik ini mengacu pada 

kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan fungsi yang 
diperlukan dan diharapkan oleh pengguna. Evaluasi 
fungsionalitas mencakup aspek seperti kesesuaian fungsi, 
akurasi, kelengkapan, dan kelayakan penggunaan. 

b. Reliabilitas (Reliability): Karakteristik ini menunjukkan sejauh 
mana perangkat lunak dapat memberikan kinerja yang 
konsisten dan dapat diandalkan dalam kondisi operasional 
yang beragam. Evaluasi reliabilitas melibatkan aspek seperti 
kestabilan, toleransi terhadap kesalahan, kemampuan 
pemulihan, dan waktu henti yang minimal. 

c. Kegunaan (Usability): Karakteristik ini berkaitan dengan 
seberapa mudah perangkat lunak dapat digunakan oleh 
pengguna. Evaluasi kegunaan melibatkan aspek seperti 
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kesederhanaan penggunaan, efisiensi, kepuasan pengguna, 
dan dokumentasi yang jelas. 

d. Efisiensi (Efficiency): Karakteristik ini mengukur seberapa baik 
perangkat lunak dapat menggunakan sumber daya yang 
tersedia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Evaluasi 
efisiensi mencakup aspek seperti penggunaan sumber daya 
(seperti CPU dan memori) dan waktu respon yang efisien. 

e. Keamanan (Security): Karakteristik ini mencakup langkah-
langkah yang diambil untuk melindungi perangkat lunak dari 
akses yang tidak sah, penggunaan yang tidak pantas, dan 
kerentanan terhadap serangan atau ancaman lainnya. Evaluasi 
keamanan melibatkan aspek seperti kerahasiaan, integritas, 
otentikasi, dan keamanan data. 

f. Perawatabilitas (Maintainability): Karakteristik ini mengacu 
pada kemudahan perangkat lunak untuk dimodifikasi, 
diperbaiki, dan diuji ulang. Evaluasi perawatabilitas 
melibatkan aspek seperti kejelasan kode, kemampuan untuk 
menyesuaikan perubahan, dokumentasi yang memadai, dan 
pemahaman yang mudah terhadap struktur perangkat lunak. 

  
Melalui penilaian terhadap karakteristik-karakteristik ini, 

evaluasi kualitas perangkat lunak dapat dilakukan untuk 
memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi standar yang 
ditetapkan dan memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 
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BAB 9 
PENYELESAIAN PROYEK TI 
 

Oleh Nur Hayati 
 

Secara lengkap aktifitas manajemen proyek TI tercantum 
pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 9.1. Aktifitas-aktifitas Manajemen Proyek TI 
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Pada gambar 9.1 di atas dapat dilihat aktifitas lengkap dari 
manajemen proyek TI. Mulai dari Project Planning & Scope hingga 
Tracking & Status Report. Sebenarnya tidak semua aspek 
manajemen proyek perlu dilakukan agar proyek berhasil. Berikut 
ini adalah aspek yang paling penting yang harus disertakan dalam 
kegiatan, yaitu: 
1. Aspek genesis, yaitu proses pendefinisian proyek yang 

dilakukan pada awal sebelum proyek dilaksanakan. Biasanya 
hal ini berhubungan dengan stakeholder. 

2. Aspek perencanaan, dimana terdiri dari perencanaan jadwal 
dan biaya 

3. Aspek pelaksanaan, yang menyangkut organisasi kerja seperti 
CPM, AON, dan alokasi matriks 

4. Aspek kontrol, yang terdiri dari manajemen risiko, manajemen 
kualitas dan pengembangan kualitas 

5. Laporan akhir 
 
Proses penyelesaian projek sendiri dapat masuk ke dalam 

kategori aspek laporan akhir yang terdiri dari evaluasi deliverables 
proyek TI, evaluasi tim kerja proyek TI, proses penerimaan klien, 
dokumentasi proyek TI (termasuk indikator keberhasilan dan 
kegagalan dari proyek TI).  

 

9.1 Evaluasi Deliverables Proyek TI 
Pada proses evaluasi deliverables proyek TI, sangat penting 

untuk mendapatkan persetujuan dari pihak pemberi dan pelaksana 
proyek. Selain karena mereka yang membiayai proyek, persetujuan 
mereka merupakan tanda bahwa hasil kerja kita menghasikan 
deliverables yang memang sesuai dengan permintaan dari 
stakeholder. Evaluasi deliverables yang pertama kali dilakukan 
adalah mengevaluasi jalur kritis dari jaringan kerja yang sudah 
digambarkan sebelumnya. Jika jalur kritis sudah dilewati dan 
menghasilkan produk yang sesuai serta disetujui oleh stakeholder, 
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maka kemungkinan proyek dikatakan berhasil akan semakin besar. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada saat mengevaluasi 
deliverables, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Memastikakan bahwa jalur kritis sudah dilewati dan 

menghasilkan produk yang sesuai dengan permintaan dari 
stakeholder. 

2. Mereview deliverables dari setiap fase pada jaringan kerja. 
3. Menggabungkan semua produk dari awal hingga akhir. Proses 

ini biasanya tidak mudah dilakukan, karena tim harus mampu 
menggabungkan semua fungsionalitas (GUI, fungsi, prosedur, 
ataupun sub-routine) menjadi satu executable sebuah aplikasi 
tertentu sesuai dengan permintaan dari stakeholder atau 
pemberi oder. 

4. Merekayasa waktu kerja pada akhir proyek sebagai 
kompensasi jika terjadi delay (biasanya 10%-15% dari total 
durasi proyek). 
 

9.2 Evaluasi Tim Kerja Proyek TI 
Biasanya evaluasi tim kerja proyek TI dilakukan bersamaan 

dengan evaluasi deliverables proyek TI. Hal ini dilakukan agar 
dapat melihat kinerja dari tim yang dapat dijadikan landasan untuk 
pelaksanaan proyek TI selanjutnya. Hal-hal yang dihasilkan pada 
proses evaluasi tim kerja proyek TI adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja, yang terdiri dari: 

a. Penilaian kontribusi anggota tim terhadap proyek. 
b. Penilaian kemampuan dalam bekerjasama antara anggota 

tim proyek. 
c. Penilaian komitmen anggota dalam pengerjaan proyek 

dan kualitas dari hasil proyek. 
d. Penilaian dokumentasi termasuk pelajaran (pengalaman), 

usulan, saran, dan data-data proyek yang akan digunakan 
untuk kegiatan proyek selanjutnya. 

2. Pengaruh terhadap posisi, gaji, status, dll 
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Keberhasilan ataupun kegagalan tim dalam mengerjakan suatu 
proyek biasanya akan mempengaruhi karir dari anggota tim 
tersebut pada proyek selanjutnya. 

3. Pendapat objektif untuk tim yang dapat membangun kinerja 
selanjutnya. 
 

9.3 Penerimaan Klien 
Ketika hasil dari deliverables selesai digabungkan dan 

menghasilkan produk yang sesuai dengan permintaan klien secara 
keseluruhan, maka projek tersebut dapat dikatakan selesai. 
Selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengirimkan produk 
tersebut kepada si pemberi order. Terdapat dua cara proses 
penyerahan produk, yaitu: 
1. Penyerahan secara informal, biasanya dilakukan terhadap 

proyek-proyek sederhana seperti pembuatan website profile. 
Biasanya bentuk penilaian klien terhadap penerimaan 
deliverables proyek ini didasarkan pada deadline dan tujuan 
dari proyek, aplikasi berjalan sesuai dengan permintaan dari si 
pemberi order. 

2. Penyerahan secara formal, biasanya dilakukan terhadap 
proyek yang cukup besar seperti membangun infrasutruktur 
jaringan dalam sebuah organisasi atau perusahaan atau 
pembuatan sistem yang digunakan untuk banyak karyawan 
pada departemen yang berbeda. Pada proses ini, biasanya 
banyak pihak yang terkait pada proyek mulai dari si pengguna 
aplikasi hingga pihak managerial. Tahapan-tahapan dalam 
penyerahan secara formal adalah sebagai berikut: 
a. Final sign-off, berupa presentasi dan penjelasan kepada 

pemberi order/klien, tim kerja, maupun pihak managerial 
ke atas. 

b. Project Acceptance Agreement, yaitu konfirmasi 
deliverables kepada pihak pemberi order. Sering terjadi 
dalam sebuah proyek yang cukup besar, pihak pemberi 
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order masih meminta tambahan lain di luar perjanjian 
awal (requirement) sehingga dibutuhkan ektra pekerjaan 
dalam suatu proyek (Post project Activities). 

9.4 Dokumentasi Proyek TI 
Setiap proyek wajib membuat laporan akhir yang lengkap 

sebagai salah satu bukti adanya pelaksanaan proyek dan 
didokumentasikan sebagai historis data dan acuan untuk proyek 
selanjutnya. Hal-hal yang harus dimasukkan dalam dokumentasi 
atau laporan proyek adalah sebagai berikut: 
1. Visi dan misi proyek 
2. Proposal proyek dan masukan-masukan tambahan selama 

berjalannya proyek 
3. Rencana awal biaya dan jadwal proyek 
4. WBS, OBS dan jaringan kerja 
5. Laporan kumulatif secara berkala pada tiap fase penyelesaian 

proyek 
6. Perubahan-perubahan yang terjadi selama proyek (mulai dari 

pengajuan proposal hingga proyek selesai) 
7. Penanggulangan risiko 
8. Laporan informal seperti memo, email, sms, dll 
9. Realisasi biaya total proyek 
10. Client Acceptance Agreement untuk proses penerimaan 

deliverables dari tim proyek ke pihak pemberi order 
11. Hasil audit paska penerimaan deliverables 
12. Post Project Activities  
13. Proses maintanance, success story, extra business value 
14. Nilai tambah proyek (jika memang ada dari pihak klien) 

 
Laporan tersebut kemudian ditanda tangani oleh pihak 

pemberi order sebagai tanda bahwa pekerjaan selesai dan sudah 
memenuhi permintaan. 
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9.5 Indikator Keberhasilan Proyek TI 
Beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

proyek tersebut dikatakan berhasil adalah sebagai berikut: 
1. Visi dan misi sesuai dengan deliverables-nya. 
2. Manager dan tim kerja proyek memiliki keterampilan dan sifat 

profesionalisme dalam hal berkomitmen dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 

3. Sumber daya keuangan yang memadai untuk proses 
implementasi proyek. 

4. Estimasi waktu yang tepat. 
5. Manajemen risiko dan kualitas yang memadai. 

 
Terlepas dari hal-hal tersebut, pengalaman dan 

dokumentasi proyek-proyek sebelumnya yang serupa juga ikut 
andil dalam keberhasilan penyelesaian proyek. 

 

9.6 Indikator Kegagalan Proyek TI 
Selain indikator keberhasilan, kita perlu juga mengevaluasi 

indikator penyebab suatu proyek TI mengalami kegagalan bahkan 
dapat menyebabkan kebangkrutan dari sebuah organisasi atau 
perusahaan penyedia jasa layanan TI. Berikut ini adalah indikator 
penyebab kegagalan dalam proyek TI: 
1. Daya saing antara penyedia jasa layanan proyek TI dimana 

terdapat teknologi alternatif baru yang lebih murah meskipun 
kualitasnya tidak berbeda jauh. 

2. Adanya solusi yang lebih baik dari tim kerja lain. 
3. Pihak klien tidak menanggapi atau bahkan menolak hasil 

deliverables yang dikirimkan oleh tim. 
4. Pihak klien tidak menggunakan hasil deliverables yang 

dikirimkan oleh tim meskipun sudah diterima. 
5. Organisasi tersebut berganti haluan. 
6. Pihak pemberi order mengalami kesulitan dana. 
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7. Terjadi restrukturisasi atau merger dalam organisasi atau 
perusahaan pemberi order proyek TI sehingga 
penanggungjawab dari pihak pemberi order menjadi tidak 
jelas. 

Setelah tahapan penyelesaian manajemen proyek TI 
dilakukan, kita perlu mengetahui juga tujuan dari manajemen 
proyek itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar proses penyelesaian 
manajemen proyek dapat berjalan sesuai dengan rencana. Berikut 
ini adalah tujuan dari manajemen proyek TI: 

 
Gambar 9.2. Tujuan manajemen proyek TI 

 
Berdasarkan gambar 9.2 di atas, terlihat bahwa tujuan dari 

manajemen proyek adalah sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan potensi tim, dengan cara menyesuaikan 

keahlian dari masing-masing anggota tim sehingga setiap 
anggota dapat melakukan perannya dengan baik. 

2. Mengatasi risiko, hal ini dapat dilakukan dengan mengacu 
pada framework manajemen risiko tertentu sesuai dengan 
kasus proyek yang sedang dikerjakan. Contoh dengan 
menggunakan framework PMBOK. 
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3. Menyusun perencanaan dengan tepat, mulai dari awal 
pengerjaan hingga proyek selesai. Salah satu aplikasi yang 
dapat digunakan adalah Microsoft Project dan WBS. 

4. Menjaga kualitas dan integrasi, sehingga terjadi 
kesinambungan antara sistem, operasional, dan kinerja tim 
terhadap pencapaian goals. 

5. Mengatur anggaran, dengan menggunakan seminim mungkin 
penggunaan anggaran tanpa mengganggu kualitas deliverables 
dari proyek yang dikerjakan. 

6. Menuntaskan proyek tepat pada waktunya, sehingga tidak 
terjadi pembengkakan pada anggaran. 
 

Latihan 
Analisis kegagalan proyek TI berikut ini, kemudian uraikan 

cara agar proyek tersebut menjadi sukses. 
1. Website DPR-RI 
2. Pelayanan kependudukan dengan menggunakan Teknologi 

Informasi Cirebon 
3. Proyek TI Pemerintah Kabupaten Selayar E-Government 
4. SIM Smart, alat bayar kena tilang. 
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BAB 10 
ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL DALAM MANAJEMEN 
PROYEK TEKNOLOGI INFORMASI 
 

Oleh Budi Harto 
 

10.1 Pendahuluan 
 Di era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi (TI) 
sangat penting bagi bisnis dan organisasi lain. Tujuan dari 
manajemen proyek TI ini, bagaimana efisiensi dan efektivitas 
mengelola pengembangan, implementasi, dan penggunaan TI 
dalam suatu proyek. Meskipun pertimbangan teknis dan bisnis 
sangat penting pada manajemen proyek TI, demikian juga 
pertimbangan etika dan tanggung jawab sosial. 
 Prinsip dan nilai etika yang akan memandu tindakan 
individu dan organisasi saat melaksanakan tanggung jawab dan 
memenuhi kebijakan ataupun arahan. Dalam konteks manajemen 
proyek TI, etika memainkan peran penting dalam mengatur 
komunikasi antara anggota tim proyek, penanganan data dan 
informasi penting yang bertanggung jawab, dan penerapan 
teknologi yang etis. 

 Selain itu, tanggung jawab sosial berdiri sebagai faktor 
penting dalam administrasi proyek TI. Akuntansi untuk dampak 
sosial, lingkungan, dan sosial dari operasi organisasi adalah 
sebagian tanggung jawab sosial (Harto, 2022). Dalam konteks 
manajemen proyek TI, tanggung jawab sosial menekankan bahwa 
bisnis memberikan pertimbangan yang cermat terhadap faktor-
faktor seperti kepatuhan terhadap peraturan, dampak lingkungan, 
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kesejahteraan pekerja, dan hubungan dengan pemangku 
kepentingan. 

 Manajemen proyek TI dalam praktiknya sering dihadapkan 
di berbagai tantangan etika dan tanggung jawab sosial. Kebocoran 
data, penggunaan teknologi yang tidak tepat, dan kerusakan 
lingkungan semuanya berpotensi merusak reputasi perusahaan 
dan menjauhkan dengan calon pelanggan. Oleh karena itu, penting 
bagi organisasi dan praktisi TI untuk mengidentifikasi, memahami, 
dan mengatasi tantangan etika dan tanggung jawab sosial yang 
relevan. 

 Bagian ini menjelaskan kerangka kerja untuk memahami 
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial dalam konteks 
manajemen proyek TI. Ketika organisasi mempertimbangkan 
pertimbangan etis dan tanggung jawab sosial ketika membuat 
keputusan tentang dan melaksanakan proyek TI, mereka lebih 
mampu memenuhi misi mereka, mempertahankan integritas 
mereka, dan memberi manfaat bagi klien mereka dan masyarakat 
luas. 

 Pemahaman mendalam tentang etika dan tanggung jawab 
sosial dalam manajemen proyek TI sangat penting jika organisasi 
dan praktisi ingin mendorong praktik kerja yang etis, menjalankan 
proyek dengan pola pikir yang adil secara sosial, dan memberikan 
kontribusi yang berarti bagi kemajuan teknologi informasi. Silabus 
ini akan membahas masalah etika dan tanggung jawab sosial dalam 
pengelolaan proyek TI sebagai sarana untuk mengatasi era digital 
yang berkembang pesat. 

 Diharapkan bahwa dengan menggali lebih dalam topik etika 
dan tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek TI, baik 
organisasi maupun praktisi akan menyadari perlunya 
mempertimbangkan faktor-faktor ini ketika membuat keputusan 
dan melaksanakan proyek-proyek TI. Ini akan memiliki efek positif 
yang luas bagi mereka yang membutuhkan dan populasi umum, 
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serta meletakkan landasan moral bagi pertumbuhan teknologi 
informasi di masa depan. 

 

10.2 Definisi dan Prinsip Etika di Dalam Kontek 
Manajemen Proyek Teknologi Informasi 

 Dalam hal mengenai manajemen proyek teknologi 
informasi, etika mengacu pada seperangkat prinsip dan nilai moral 
yang mengatur bagaimana individu dan organisasi melaksanakan 
tanggung jawab dan tugas mereka dalam kaitannya dengan 
manajemen, pengembangan, dan implementasi proyek TI. 

 Etika dalam manajemen proyek TI mencakup penanaman 
prinsip-prinsip moral yang berlaku dalam konteks teknologi 
informasi. Pertimbangan etis dalam manajemen proyek TI 
termasuk membuat pilihan yang baik ketika membuat keputusan, 
memperlakukan anggota tim proyek dengan hormat, menjaga 
keamanan data sensitif, dan menjaga hubungan positif dengan 
pemangku kepentingan (Project Management Institute, 2013). 

Beberapa prinsip etika yang berkaitan dengan manajemen 
proyek TI (Project Management Institute, 2013; Jonasson & 
Ingason, 2013; Bredillet, 2014; Ogunlere, Olusanya, A.O., & 
Ehioghae, 2019; Mkoba & Marnewick, 2020; Raghupathy, 2011), 
antara lain: 
1. Memiliki standar kejujuran dan integritas yang tinggi dalam 

melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban terkait proyek 
TI. Ini termasuk akurasi dalam penggunaan sumber daya, 
manajemen konflik, dan penyebaran informasi kepada 
pemangku kepentingan utama. 

2. Data dan informasi yang ditangani dalam proyek TI harus 
diperlakukan dengan kerahasiaan maksimal. Ini termasuk 
melindungi informasi pribadi, rahasia perusahaan, dan 
masalah privasi lainnya yang terkait dengan TI. 

3. Memasukkan pertimbangan faktor lingkungan ke dalam 
desain, implementasi, dan pemeliharaan proyek TIK. Ini 
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termasuk manajemen limbah, penggunaan energi yang efisien, 
dan dampak lingkungan yang negatif. 

4. Integritas dan kepercayaan menjamin bahwa semua anggota 
tim proyek, pemangku kepentingan, dan pengguna teknologi 
informasi diperlakukan dengan bijak dan adil setiap saat. Ini 
mencakup penyebaran manfaat teknologi informasi dan 
penghapusan diskriminasi dalam penerapannya. 

5. Dengan mematuhi prinsip-prinsip etika ini, manajer proyek TI 
dapat memastikan proyek dilaksanakan secara jujur, aman, 
menjaga privasi, dengan memperhatikan dampak lingkungan, 
dan adil terhadap semua pihak yang terlibat. 

6. Sangat penting bagi manajer proyek TI untuk memahami dan 
menerapkan etika dalam setiap aspek pekerjaan. Hal ini 
memungkinkan untuk meningkatkan kepercayaan, menjaga 
kredibilitas, dan memberikan nilai jangka panjang bagi 
organisasi terkait dan keberlanjutannya. 
 

10.3 Konsep Tanggung Jawab Sosial dalam 
Manajemen Proyek Teknologi Informasi 

Berikut ini beberapa konsep tanggung jawab sosial dalam 
manajemen proyek TI (Project Management Institute, 2013; 
Kemkominfo, 2015; Reynolds, 2015; Ogunlere, Olusanya, A.O., & 
Ehioghae, 2019; Raghupathy, 2011). 
1. Tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek teknologi 

informasi mencakup kepatuhan terhadap aspek hukum dan 
peraturan yang berlaku. Ini termasuk perlindungan untuk 
informasi pengguna yang penting, keamanan informasi, hak 
kekayaan intelektual, dan kerahasiaan pengguna. 

2. Dampak lingkungan manajemen proyek juga harus 
memperhitungkan dampak lingkungan yang mungkin dimiliki 
oleh kegiatan proyek. Ini termasuk penggunaan sumber energi 
yang efisien, pengelolaan limbah elektronik, dan mitigasi efek 
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berbahaya terhadap lingkungan, seperti emisi karbon 
monoksida dari rumah. 

3. Tanggung jawab sosial yang terlibat dalam mengelola proyek 
TI untuk menjamin kesehatan dan keselamatan semua peserta 
proyek. Ini termasuk menyediakan tempat kerja yang aman, 
jaminan asuransi kesehatan, dan lingkungan kerja yang 
inklusif dan bervariasi. 

4. Menjaga hubungan positif dengan semua pemangku 
kepentingan adalah prioritas utama untuk manajemen proyek 
TI. Ini termasuk klien, pengguna akhir, mitra bisnis, dan 
masyarakat umum. Mendengarkan keinginan dan kebutuhan 
mereka, melakukan dialog yang jujur, dan memastikan 
keseimbangan dan keberlanjutan proyek secara keseluruhan 
adalah bagian dari kesepakatan. 

5. Tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek TI mencakup 
mempertimbangkan efek sosial positif yang dapat dimiliki 
proyek. Kontribusi dapat dilakukan untuk pengembangan 
masyarakat lokal, pendidikan teknologi, pemberdayaan 
masyarakat, atau kegiatan sosial lainnya yang meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. 

  
Menerapkan konsep tanggung jawab sosial dalam 

manajemen proyek TI dapat membantu organisasi meningkatkan 
citra publiknya, mendapatkan kepercayaan dari para pemangku 
kepentingan, dan memberikan dampak positif di masyarakat 
tempat sekitar. Praktik terbaik manajemen proyek di TI harus 
mempertimbangkan tanggung jawab sosial dari tahap perencanaan 
hingga implementasi dan pemeliharaan. 
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10.4 Manfaat dan Nilai-Nilai Positif dari 
Pelaksanaan Tanggung Jawab Manajemen 
Proyek Teknologi Informasi 

Menerapkan akuntabilitas untuk mengelola proyek TI 
memiliki beberapa manfaat dan keuntungan potensial 
(Kemkominfo, 2015; Project Management Institute, 2013; Fauzi, et 
al., 2023; Reynolds, 2015; Bredillet, 2014), beberapa diantaranya: 
1. Implementasi tanggung jawab sosial ke dalam manajemen 

proyek TI, sebuah organisasi dapat memperoleh dukungan 
dari target pelanggannya. Ini dapat meningkatkan kredibilitas 
organisasi dan membantu mendatangkan klien, mitra bisnis, 
dan peluang proyek yang lebih baik di masa depan. 

2. Akuntabilitas sosial dalam manajemen proyek TI mendorong 
penggunaan energi yang efisien dan berkelanjutan. Organisasi 
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalisir 
dampak negatif terhadap lingkungan dengan mengurangi 
penggunaan kertas dan memanfaatkan energi serta sumber 
daya dengan lebih baik. 

3. Menerapkan tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek 
TI membantu organisasi mematuhi hukum dan peraturan yang 
mengatur penggunaan teknologi informasi. Ini dapat 
mengurangi risiko pelanggaran hukum dan mencegah potensi 
sanksi atau kerugian akibat pelanggaran aturan. 

4. Memiliki tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek TI 
memungkinkan organisasi untuk memberikan dampak positif 
bagi masyarakat setempat. Contohnya memberikan pelatihan 
teknologi informasi kepada masyarakat setempat, 
berpartisipasi dalam proyek layanan masyarakat, dan 
menyediakan ruang kerja baru bagi orang-orang di daerah 
tersebut. 

5. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan karyawan 
manajemen proyek TI dengan hati nurani sosial menjaga 
karyawannya. Dengan menyediakan tempat kerja yang aman 
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dan inklusif dengan manfaat kesehatan, organisasi dapat 
meningkatkan kepuasan pekerja, mempertahankan personel 
kunci, dan meningkatkan output tim proyek. 

6. Memasukkan tanggung jawab sosial ke dalam manajemen 
proyek TI dapat membantu bisnis mendorong inovasi yang 
lebih maju dan mengembangkan keunggulan kompetitif. 
Organisasi dapat mengembangkan solusi TI yang lebih relevan, 
komprehensif, dan berharga bagi pelanggan jika mereka 
memperhatikan kebutuhan dan harapan pelanggan mereka. 

7. Meningkatkan kinerja organisasi dengan menetapkan tujuan 
proyek yang realistis; membina output proyek yang 
berkualitas; memastikan efisiensi sumber daya; 
mengembangkan keterampilan dan inovasi karyawan; dan 
meningkatkan Efisiensi Komunikasi 

8. Peningkatan akses ke informasi berkat kemajuan teknologi 
komputasi dan komunikasi, yang telah meruntuhkan 
hambatan ke pasar yang sebelumnya tidak dapat diakses, 
metode produksi pertanian, dan harga di daerah pedesaan. 

 
Organisasi mendapatkan manfaat jangka panjang dari 

manajemen proyek TI yang bertanggung jawab, termasuk 
peningkatan kepercayaan dari klien, operasi yang lebih efisien, 
mempertahankan keberlanjutan, dan dampak positif pada 
masyarakat dan lingkungan. 

 

10.5 Langkah-langkah Mengimplementasikan 
Etika dan Tanggung Jawab dalam Manajemen 
Proyek Teknologi Informasi 

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk memasukkan 
etika dan akuntabilitas ke dalam manajemen proyek TI (Project 
Management Institute, 2013; Kemkominfo, 2015; Reynolds, 2015; 
Ogunlere, Olusanya, A.O., & Ehioghae, 2019; Raghupathy, 2011), 
antara lain: 
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1. Tentukan Nilai Etis untuk Implementasi dalam Manajemen 
Proyek TI. Contohnya termasuk kejujuran, keterbukaan, 
kerahasiaan, keamanan, dan perluasan lingkungan alam. 

2. Buat prosedur yang jelas dan terdokumentasi dengan baik 
untuk melakukan etika bisnis. Kebijakan ini harus mencakup 
standar etika, komitmen organisasi terhadap tanggung jawab 
sosial dalam manajemen proyek TI, dan pertimbangan 
kelayakan teknis. 

3. Memberikan pelatihan untuk tim proyek tentang tanggung 
jawab etis dan sosial dalam mengelola proyek TI. Tingkatkan 
kesadaran mereka tentang masalah etika penting, seperti 
penggunaan data, keamanan, dan efek sosial dari proyek TI. 

4. Membentuk tim etik atau komite etik dalam manajemen 
proyek TI, kelompok yang bertugas memastikan bahwa 
kebijakan etis diterapkan dan ditegakkan. Kelompok ini dapat 
menawarkan saran dan nasihat tentang masalah etika yang 
muncul selama proyek. 

5. Mengidentifikasi dan menilai potensi dampak etis dan sosial 
selama dan setelah proyek teknologi. Pelajari bagaimana 
proyek dapat mempengaruhi kebutuhan pemangku 
kepentingan, masyarakat, dan lingkungan. 

6. Mengidentifikasi dan Mengendalikan Potensi Risiko Etis dalam 
Proyek Implementasi Teknologi. Buat rencana komprehensif 
untuk mencegah atau menyelesaikan dilema etika yang 
mungkin timbul. 

7. Memantau penerapan prinsip-prinsip etika dan tanggung 
jawab sosial dalam proyek-proyek TI. Pastikan bahwa praktik 
yang sesuai dengan kebijakan diikuti dan bahwa laporan rutin 
tentang kemanjuran proyek dibuat untuk pemangku 
kepentingan yang tepat. 

8. Libatkan pemangku kepentingan termasuk pengguna, klien, 
dan masyarakat umum dalam membuat keputusan yang 
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memiliki bobot etis. Pertimbangkan sudut pandang dan 
berkomunikasi dengan mereka secara jujur dan terbuka. 

9. Perkenalkan dan beri penghargaan bagi orang atau kelompok 
yang menunjukkan praktik etika yang luar biasa dalam 
pengelolaan proyek TI. Ini akan menumbuhkan budaya 
organisasi yang terhormat secara moral dan tanggung jawab 
sosial yang kuat. 

10. Lakukan evaluasi pasca-proyek untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang dapat dipelajari. Gunakan pengetahuan itu 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan pendekatan Anda 
terhadap proyek TI di masa depan. 

 
Pastikan untuk merujuk pada kebijakan, standar, dan 

prosedur kerja yang sesuai ketika memasukkan etika dan 
akuntabilitas ke dalam manajemen proyek TI. 

 

10.6 Tantangan dalam Mengimplementasikan 
Etika dan Tanggung Jawab dalam Manajemen 
Proyek Teknologi Informasi 

Penerapan etika dan akuntabilitas dalam manajemen 
proyek TI menghadirkan sejumlah tantangan. Beberapa tantangan 
yang mungkin timbul (Kemkominfo, 2015; Fauzi, et al., 2023; 
Silverglate, Kosmowski, Horn, & Jarvis, 2021; Green, 2023) sebagai 
berikut: 
1. Tantangan pertama adalah memastikan bahwa semua anggota 

tim proyek memiliki pemahaman menyeluruh tentang 
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial dalam manajemen 
proyek TI. Anggota tim dapat gagal untuk mengenali 
konsekuensi etis dari tindakan atau gagal memahami implikasi 
tanggung jawab sosial dalam konteks TI. 

2. Perkembangan teknologi informasi yang terus berkembang 
memiliki tantangan uniknya tersendiri. Terkadang mungkin 
sulit untuk mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan 
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menerapkan praktik terbaik yang etis. Teknologi baru seperti 
kecerdasan buatan (AI), analitik big data, dan blockchain juga 
dapat menimbulkan pertanyaan etis yang kompleks. 

3. Konflik nilai dapat timbul ketika anggota tim proyek yang 
berbeda menempatkan kepentingan yang berbeda pada 
masalah etika tertentu. Hal ini dapat menyebabkan 
ketidaksepakatan dan kesulitan dalam menyetujui prinsip-
prinsip etika yang harus mendukung proyek. 

4. Manajemen proyek TI juga harus memperhitungkan potensi 
dampak lingkungan dan keberlanjutan jangka panjang. Daftar 
periksa ini mencakup hal-hal seperti memilih peralatan ramah 
lingkungan, mengelola limbah, dan mengurangi emisi karbon 
selama implementasi proyek. 

5. Privasi dan keamanan data manajemen privasi dan keamanan 
data adalah bagian penting dari setiap perencanaan dan 
pelaksanaan proyek TI. Tantangan muncul ketika memastikan 
kepatuhan terhadap peraturan privasi data yang ketat, 
mengelola akses ke data sensitif, dan mencegah pelanggaran 
keamanan data. 

6. Proyek TI dapat menghadapi dilema etika dalam hal 
keputusan harus dibuat setelah mempertimbangkan sejumlah 
faktor-faktor yang berbeda. Menemukan solusi yang adil dan 
memperhitungkan kebutuhan semua orang yang terlibat 
sangat penting ketika menghadapi pilihan etis. 

7. Implementasi tanggung jawab etis dan sosial mungkin 
memerlukan waktu, tenaga, atau uang tambahan. Tantangan 
berurusan dengan sumber daya yang terbatas adalah 
memastikan bahwa komitmen etis tidak dikompromikan. 

  
Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk memiliki 

kepemimpinan yang kuat yang mempromosikan nilai-nilai etika 
dan tanggung jawab sosial di dalam perusahaan (Zebua, et al., 
2023). Selain itu, harus ada komunikasi yang terbuka dan 
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transparan dalam tim proyek untuk menjamin setiap orang 
memiliki pemahaman yang sama tentang standar etika proyek dan 
tanggung jawab sosial. Rencana pelatihan, tugas pekerjaan rumah, 
dan prosedur yang jelas juga dapat membantu mengatasi 
tantangan ini. 

Mengintegrasikan etika dan tanggung jawab sosial pada 
setiap tahap manajemen proyek TI juga penting. Ini termasuk 
perencanaan proyek, manajemen risiko, implementasi teknologi, 
pengujian, dan pelaporan kinerja. Akan lebih mudah untuk 
mengatasi hambatan dan menjamin keberhasilan proyek dalam 
implementasi jika etika dan tanggung jawab sosial diintegrasikan 
ke dalam proses manajemen proyek sejak awal. 

Implementasi tanggung jawab etis dan sosial dalam 
manajemen proyek TI harus terus dipantau dan dievaluasi. 
Inspeksi dan audit rutin, serta umpan balik dari pemangku 
kepentingan, dapat membantu menentukan area masalah dan 
menginformasikan langkah selanjutnya yang diperlukan. 

 

10.7 Contoh Praktik Etika dan Tanggung Jawab 
dalam Manajemen Proyek Teknologi 
Informasi 

Beberapa contoh praktik etika dan bertanggung jawab 
dalam mengelola proyek teknologi informasi sebagai berikut 
(Belanger, 2008; Wachter & Mittelstadt, 2019; Shayan, Mohabbati-
Kalejahi, Alavi, & Zahed, 2022; Hevner, March, Park, & Ram, 2004; 
Kemkominfo, 2015; Fauzi, et al., 2023; Raghupathy, 2011; Ayesha, 
et al., 2023; Ivonne Ayesha, 2023) 
1. Memastikan kepatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan privasi dan keamanan data, seperti peraturan 
mengenai perlindungan data, dan menerapkan praktik terbaik 
untuk menangani, mengamankan, dan mengamankan data 
pengguna. Contohnya termasuk mengenkripsi data, penerapan 
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kebijakan akses yang ketat, dan transparansi tentang 
bagaimana memanfaatkan data dengan baik. 

2. Berpikir tentang bagaimana proyek TI akan mempengaruhi 
lingkungan seperti penggunaan energi, pengelolaan limbah, 
dan emisi karbon. Mengadopsi teknologi yang lebih hemat 
energi, mendorong penggunaan peralatan energi terbarukan, 
dan menerapkan praktik yang bertanggung jawab untuk 
mengelola sumber daya limbah serta langkah-langkah yang 
diperlukan. 

3. Pastikan proyek TI dirancang dan diimplementasikan dengan 
mempertimbangkan persyaratan dan preferensi pengguna. 
Mengadopsi prinsip-prinsip desain inklusif dan melakukan 
pengujian kegunaan pada platform dan aplikasinya menjamin 
semua pengguna, termasuk bagi disabilitas, dapat dengan 
mudah mengakses dan memanfaatkannya. 

4. Membuat informasi yang diperlukan tentang prosedur dan 
kebijakan proyek TI mudah diakses oleh pengguna dan 
pemangku kepentingan. Menyediakan pengguna dengan cara 
mengendalikan dan mengelola informasi pribadi mereka dan 
memastikan bahwa mereka memiliki pemahaman yang jelas 
tentang bagaimana penggunaan data. 

5. Keamanan Informasi, praktik manajemen risiko sistematis 
untuk melindungi sistem informasi dan data dari intrusi. 
Mengadopsi praktik keamanan yang ketat seperti penggunaan 
kata sandi yang kuat, pemantauan keamanan berkelanjutan, 
dan pedoman keamanan yang jelas untuk anggota tim proyek. 

6. Melibatkan pemangku kepentingan (seperti pengguna, klien, 
dan masyarakat) dalam pengambilan keputusan. Memberikan 
umpan balik, mengadakan konsultasi, dan menggabungkan 
bahan-bahan yang diperlukan untuk perencanaan proyek dan 
pengambilan keputusan. 

7. Profesionalisme kepatuhan terhadap kode etik dan standar 
profesional yang relevan dalam semua aspek manajemen 
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proyek TI, misalnya kode etik ACM. Integritas, objektivitas, dan 
kejujuran dalam tindakan dan keputusan proyek. 

8. Kesadaran akan dampak sosial dan memberikan dampak 
positif bagi masyarakat melalui proyek-proyek teknologi 
informasi. Contohnya termasuk melibatkan penduduk 
setempat dalam proyek, mendukung inisiatif masyarakat, dan 
menyediakan layanan atau barang yang bermanfaat bagi 
khalayak luas. 

9. Menangani perselisihan yang berpotensi kontroversial yang 
muncul selama manajemen proyek TI secara jujur dan terbuka. 
Pastikan bahwa keputusan dibuat berdasarkan kebutuhan 
proyek dan kebutuhan semua yang terlibat, dan tidak 
dipengaruhi oleh kebutuhan individu atau kelompok. 

10. Melakukan analisis dan refleksi diri terhadap peran etika dan 
tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek IT. 
Mengidentifikasi peluang perbaikan, memperbaiki 
kekurangan, dan terus meningkatkan praktik untuk 
menghadapi tantangan teknologi informasi yang muncul. 

  
Penting untuk diingat bahwa berbagai jenis proyek TI, 

industri, dan konteks organisasi akan memerlukan pendekatan 
yang berbeda untuk tanggung jawab etis dan sosial dalam 
manajemen proyek. Karena itu, sangat penting untuk memodifikasi 
prosedur ini agar sesuai dengan kebutuhan proyek dan bisnis 
individu. 

 

10.8 Kesimpulan 
Dalam dunia yang semakin digital, pentingnya etika dan 

tanggung jawab sosial dalam mengelola proyek teknologi informasi 
semakin berkembang. Untuk menghadapi kompleksitas dan 
dampak teknologi informasi, bisnis harus mengenali dan 
memasukkan prinsip-prinsip etika dan tanggung jawab sosial ke 
dalam setiap aspek manajemen proyek. 
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Pengambilan keputusan etis dalam konteks manajemen 
proyek TI memerlukan mempertimbangkan implikasi moral dan 
etika dari tindakan seseorang. Lingkungan, keberlanjutan, privasi, 
kepercayaan, aksesibilitas, dan dampak sosial merupakan bagian 
dari tanggung jawab dengan mengimplementasikan proyek TI. 
Menerapkan tanggung jawab sosial dan etika memiliki manfaat 
lebih dari sekadar mematuhi hukum. Ini meningkatkan 
kepercayaan, mengurangi risiko reputasi, dan menghasilkan hasil 
positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Pentingnya etika dan tanggung jawab sosial dalam 
manajemen proyek TI telah diuraikan, bersama dengan definisi dan 
prinsipnya. Juga telah dibahas bagaimana menggabungkan etika 
dan tanggung jawab sosial ke dalam manajemen proyek TI dapat 
menghasilkan manfaat nyata. 

Metode untuk menerapkan etika dan tanggung jawab sosial 
ke dalam praktik juga telah diuraikan, seperti memasukkan 
pemangku kepentingan utama, mengembangkan budaya etis, 
memasukkan praktik tanggung jawab sosial ke dalam siklus 
manajemen proyek, dan melakukan pemantauan dan penilaian 
rutin. 

Namun, ada tantangan dalam menerapkan etika dan 
tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek TI, termasuk 
masalah pengetahuan, kompleksitas teknologi, konflik nilai, 
kelestarian lingkungan, dan privasi data. Untuk mengatasi 
tantangan ini, kita membutuhkan kepemimpinan yang kuat, 
komunikasi terbuka, dan komitmen untuk terus meningkatkan 
praktik etis dan tanggung jawab sosial. 

Privasi dan perlindungan data, kelestarian lingkungan, 
aksesibilitas dan inklusi, akuntabilitas dan keterlacakan, keamanan 
informasi, keterlibatan pemangku kepentingan, etika profesional, 
dan tanggung jawab sosial adalah contoh praktik terbaik saat ini 
dalam manajemen proyek TI. Ini semua terjadi dalam konteks yang 
berkembang pesat. 
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Dengan demikian, melalui pengembangan etika dan 
tanggung jawab sosial dalam manajemen proyek teknologi 
informasi bukan hanya tugas, tetapi kesempatan untuk 
menciptakan dampak positif, menumbuhkan kepercayaan, dan 
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Dengan 
mengadopsi praktik-praktik ini, organisasi dapat melaksanakan 
proyek-proyek TI secara jujur dan memberikan manfaat yang lebih 
luas kepada masyarakat dan lingkungan setempat. Dalam 
perkembangan teknologi yang berkembang pesat saat ini, 
pertimbangan yang bijaksana tentang dampak sosial potensial 
harus dimasukkan ke dalam setiap tahap manajemen proyek TI. 
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